KISS GONE WRONG 


CHAPTER 1 
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“Eh, Babi, lu makan sayur juga? Gue pikir lumpur doang 
ungkap seorang pemuda yang dibalas tertawaan teman-temannya itu, 
Sonya hanya sedikit melirik ke arah mereka, sebelum akhirnya menatap 
kotak bekalnya. 


“Minggir lu sana! Makan deket tong sampah aja! Kami mau 
duduk di sini! Ini buat tempat duduk manusia, bukan badak!” cela 
perempuan di belakang pemuda itu, Sonya mengambil kotak bekalnya 
dan mundur, berdiri dari duduknya. 


“Maaf ...,” kata gadis itu dengan lirih, ia siap berbalik namun 
perempuan cantik itu menahan pergerakannya. 


“Eh, mau ke manain sayurnya? Udah, buat kami aja! Lo, kan, 
makannya sampah! Lagian, lu kudu diet juga, diet berarti gak boleh 


1” 


makan!” Merampas kotak bekal tersebut, Sonya hanya bisa terus 


menunduk. 
“Ta-tapi kata Mamaku itu bekal buat diet ....” 


“Mama lo boong! Gendut itu karena makan! Kalo lo makan, ya 
pasti bakal gendut!” Sonya hanya menatap pria muda yang 
mengungkapkan itu sekilas, meliriknya. Ia menggeleng pelan. “Nah, gak 
percaya! Sana lo! Sana udah! Hust, hust! Eh, maksud gue ... ngok, ngok, 
ngok!” 


Dengan hampa, Sonya mau tak mau berbalik, ia menatap kotak 
bekal miliknya di tangan si perempuan itu sekilas seraya mengingat 
ibunya yang memberikan itu padanya, memberitahukan jika itu program 
diet ampuhnya selayaknya ibunya dulu .... 


Sampai di samping kantin, tempat anak-anak yang bernasib 
sama dengan Sonya yaitu terusir dari elite, Sonya duduk tak jauh dari 
mereka. 


“Mamah bohongin aku, ya? Mamah enggak mungkin bohongin 
aku ...,” ujarnya lirih. 


Seorang pemuda berkacamata dengan rambut ikal menoleh ke 
arahnya yang berbicara sendiri, melihat keadaan Sonya ia pun angkat 
suara, “Kenapa? Bekal kamu diambil mereka lagi, ya?” Sonya hanya 
mengangguk. “Kamu, sih, ngeyel. Harusnya jangan ke kantin, langsung 
ke sini aja!” 


“Aku pikir mereka enggak ada tadi. Lagian, kantin, kan, tempat 
umum.” 


“Umum, iya, tapi bukan buat kita.” Pemuda itu mendekatkan 
dirinya di samping Sonya. “Nih, lain kali inget!” 


Sonya menatap tangannya yang menyerahkan roti isi ke 
arahnya, spontan mengingat ungkapan perempuan tadi Sonya 
menggeleng. “Aku lagi diet.” 


“Diet? Kalau begitu bagusnya begini!” Pemuda itu menarik roti, 
kemudian daging yang mengisi roti isi tersebut, kembali ia serahkan ke 
sang gadis. 


“Katanya ... kalau diet enggak boleh makan.” 


“Bukan, diet itu bukan enggak boleh makan, tapi makan teratur 
dan terjaga,” jelasnya, Sonya yang mendengar itu tersenyum. Ibunya tak 
berbohong padanya. 


“Makasih, ya!” Sonya menerima makanan itu darinya, dan 
keduanya pun menikmati makanan tersebut dengan bahagia. Setelah 
selesai makan siang, bertepatan itu bel masuk kelas berdering 
kemudian. 


“Eh, sampai jumpa lagi, ya, Sonya!” 


Sonya mengangguk. “Iya, dadah!” Ia melambaikan tangannya ke 
udara pada pemuda yang meninggalkannya itu, di mata orang-orang 
pemuda itu terlihat biasa saja bahkan culun namun di mata Sonya .... 


la seperti pangeran, berbaju besi, bermahkota, kemudian 
memiliki pedang di sabuknya. 


“Heh! Kamu! Cepet jalan!” pekik sebuah suara serak, Sonya 
menoleh ke belakang dan menemukan pria berpakaian satpam, penjaga 
sekolah, mengintruksi anak-anak agar menuju kelas mereka. “Cepet!” 
Wajahnya yang seram membuat Sonya tersentak. 


Buru-buru, gadis itu pun menyusuri kerumunan anak-anak lain 
yang sudah jauh dari area kantin. 


“Aduh, anak-anak ini!” kata Pak Satpam yang kelihatan 
kelelahan, wajahnya pucat pasi, dan berkeringat meski demikian ia 
memaksakan diri mengintruksi anak-anak tersebut menuju kelas 
mereka. 


la berusaha berjalan dengan badannya yang agak gemetaran, 
menuntun anak-anak itu bak gembala domba, hingga akhirnya sampai di 
lorong yang seratus persen kosong karena kegigihannya. Ia menghela 
napas panjang lega, puas. 


“Lho, Pak Satpam,” kata seseorang, bertepatan Pak Satpam 
yang tubuhnya limbung ingin ambruk. Namun, pemilik suara dan 
seorang pria bersamanya langsung membantu mempertahankan 
keseimbangan. “Cepet, ke bangku sana!” 


Keduanya membopong pria tua itu ke tepian, menuju sebuah 
bangku yang terletak di sana. Langsung, mereka membaringkan pria itu. 


“Cepet panggil ambulans!” perintah pria itu. 


“Pak, jangan, jangan bawa ke rumah sakit! Saya gak kenapa- 
napa,” katanya dengan lirih. 


“Jujur saja, Pak. Saya enggak percaya sama kata gak kenapa- 
napa Bapak.” Pria dengan mata cokelat tajam itu menatap intens pria 
malang tersebut. “Kamu nunggu apa? Cepet telepon!” Pria itu tersentak 


sebelum akhirnya mengeluarkan ponsel untuk menelepon ambulans 
sesuai perintahnya. 


“Pak lan ....” 


“Bapak istirahat aja, saya kasih cuti sampai Bapak bener-bener 
pulih.” Ia memutus ungkapan pria itu. “Saya tahu Bapak udah kerja 
keras buat disiplinin anak-anak di sini, bahkan saya denger-denger 
Bapak akhir-akhir ini kena banyak masalah ... soal anak-anak.” 


Terdiam sesaat, Pak Satpam hanya mengangguk. 


“Bapak tahu anak-anak yang sering ngerjain Bapak?” Lagi, 
bawahannya itu menggeleng. “Ah, baiklah ....” 


“Anu, Pak, boleh saya minta tolong lagi?” tanya Pak Satpam, ia 
mendapat tatapan tajam dari pria yang baru saja selesai menelepon 
ambulans itu hingga memilih diam. 


Lama menunggu, sosok yang ia panggil Pak Ian berdeham. 
“Bantu apa, Pak? Jangan takut, ada saya!” Ia melirik sekilas pria di 
sampingnya yang langsung berpura-pura tak melihat. 


“Malam ini, kan, ada acara. Tolong, panggilin keponakan saya 
buat gantiin saya jadi maskot sekolah,” katanya. 


Pak lan terdiam sejenak, sebelum akhirnya mengangguk.” Oh, si 
dia, kan? Oke, itu bisa diatur.” 


Tak lama kemudian, sirene terdengar dari kejauhan. Pak Ian 
menatap kepergian pria tua malang itu yang dibawa tandu, dipindahkan 
ke ranjang di belakang almbulans oleh para petugas, sebelum akhirnya 
pintu tertutup, dan mobil berjalan. 


“Hm... Pria dewasa itu bergumam. 


CHAPTER 2 


Tak ada guru yang masuk, halitu membuat Sonya tersenyum 
seraya berkutat dengan ponselnya, membaca novel via aplikasi 
berwarna jingga yang populer saat ini. Cengiran tak lepas dari wajah 
gadis manis bertubuh berisi itu, membayangkan adegan romantis yang 
amat manis di sana. 


la membayangkan dirinya ... dan pangeran berkacamata 
berambut ikalnya. 


Mereka berpakaian ala raja ratu, menari di tengah-tengah 
kerumunan pada malam kelulusan kakak kelas malam ini. 


Namun, khayalannya buyar karena suara sirene yang terdengar, 
hal tersebut membuat beberapa anak keluar kelas untuk 
memperhatikan apa yang terjadi, termasuk Sonya meski ia hanya 
melihat melalui jendela kecil yang ada di samping pintu. 


Matanya melingkar sempurna melihat pangerannya ada di sana. 


“Eh, Om! Om! Om saya kenapa, Pak?” tanya si pemuda ikal 
berkacamata itu pada pria dewasa yang menahan pergerakannya. 


“Dia sakit,” jawabnya singkat, kemudian merangkul bahu 
pemuda tersebut. “Saya mau bicara sama kamu!” 


Sonya memperhatikan pria dewasa itu, kepala sekolahnya, yang 
menuntun sang pangeran entah ke mana. Ia menatap khawatir 
mengetahui paman pangerannya itu mengalami masalah .... 


“Moga paman kamu enggak kenapa-napa, ya, Pangeran.” Gadis 
itu kemudian kembali duduk di kursinya, terdiam di sana tak berselera 
lagi melakukan apa pun karena kejadian tadi. 


la hanya menunggu hingga akhirnya pulang sekolah yang lebih 
awal sebelum istirahat kedua, dengan sedikit berlari Sonya menuju kelas 
pangerannya. 


“Agustus!” sapa Sonya dengan wajah khawatir, pemuda yang ia 
panggil Agustus, yang awalnya wajahnya menekuk mendongak menatap 
gadis itu. “Kamu baik-baik aja?” 


“Aku baik ... kenapa kamu nanya begitu?” Agustus bertanya 
balik, tersenyum hampa. 


“Aku liat tadi om kamu ....” Agustus menghela napas panjang. 


“Dia sakit, dan ....” Agustus menggantung kalimatnya sesaat, ia 
menatap sekitaran. “Ah, iya, aku harus pulang! Dah!” 


“Dah!” Sonya melambaikan tangan ke arah Agustus yang 
berjalan cepat menjauhinya, wajahnya merengut. Meski ia kemudian 
menghela napas pasrah, membenarkan tasnya, dan mulai berjalan. 


Akan tetapi, baru beberapa langkah, seseorang merampas 
tasnya itu dan memainkannya di udara, Sonya mendongak menatap 


tasnya yang dijunjung tinggi pemuda tinggi tersebut. Ia pria yang sama 
yang ada di kantin, kawanannya pun sama. 


“Ayo, Babi, ambil!” katanya dengan tertawa. “Ayo ambil, cuy! 
Cepet atau gue buang, nih!” tegasnya. 


Sonya menatap sekitaran, seakan meminta bantuan namun 
terlihat tak ada yang peduli dan beberapa hanya mengejeknya. Kini, ia 
mendongak menatap tasnya sekali lagi. 


“Ini juga bisa buat latihan ngurusin elu! Ayo!” 


Sonya pun mulai melompat, sayang beban dan tubuhnya yang 
mungil hanya bisa membuatnya melompat pendek. Yang ada, gadis itu 
bahkan langsung kelelahan setelah beberapa kali lompatan. 


Dengan napas terengah, ia menatap sekitaran, berharap 
pangerannya Agustus membantunya .... 


“Ayo! Yang semangat, dong, olahraganya, Babi!” ejek 
perempuan yang ada di sampingnya, dibalas tawa oleh kawanan 
mereka. 


Kembali, Sonya melompat-lompat. 


Dan akhirnya, dengan begitu lelah, ia bisa menghentikan aksinya 
karena sebuah tangan langsung merampas tas miliknya dari tangan 
pemuda tinggi itu. Tampak seorang pria yang lebih tinggi lagi menatap 
tajam para anak nakal tersebut bergantian. 


“Ngapain kalian? Pem-bully-an?” Tak ada yang berani menjawab 
pertanyaan dengan nada monoton, serak dan dalam tersebut. “Minta 
maaf!” tegasnya. 

“Ada apa ini, Pak?” Seorang pria berjas menghampiri mereka, 
seketika senyum muncul di bibir pemuda itu. 


“Anak Anda, pelajaran tata krama dan moral. Dia melakukan 
pem-bully-an—" 


Ungkapan pria itu seketika diputus. “Bully? Ah, Bapak mesti 
salah arti. Kami ini ... lagi ngajarin si Ba—eh, Sonya olahraga, buat 
kurus!” kata sang perempuan, mata-mata mereka menatap Sonya 
malang yang terlihat langsung tertekan. 


“Sonya, itu bener?” tanya pria itu memastikan. 


Sonya, menunduk takut, mengangguk pelan. 


“Nah, anak-anak, biasalah, Pak lan!” Si pria dewasa di antara 
mereka tertawa pelan. “Ya sudah, saya banyak urusan! Ayo, pulang!” Ia 
dan anak-anak itupun beranjak meninggalkan Sonya dan Pak Ian di sana. 


Pak lan menyerahkan tas Sonya ke pemiliknya. “Sebenarnya 
enggak masalah jujur, kamu jangan takut, saya lindungin kamu.” Sonya 
hanya melirik sekilas, tak berani berkata apa pun. “Sudah, kamu pulang 
sana, dan lain kali jika bermasalah dengan mereka laporkan ke Bapak, 
oke?” 


Sonya mengangguk. “I-iya, Pak ....” 


Sang kepala sekolah pun berbalik pergi, meninggalkan Sonya 
yang masih syok seraya memeluk tasnya. Terlebih, ketika ponselnya 
berdering, kemudian muncul notifikasi pesan yang ketika ia buka .... 

Babi, beruntung lo, ya, hari ini! 


Awas lo pas malem nanti! 


Ancaman itu seketika membuat Sonya gemetaran, kedua 
matanya terasa memanas dan seperdetik kemudian basah. 


Eh, gak papa, gak papa! 

Pesan berikutnya membuat Sonya membingung. 
Malem ini, lo harus ke acara perpisahan kakak kelas! 
Gue sama yang lain punya kesepakatan buat lo. 

Gak susah, kok! 


Kalau lo mau kami enggak gangguin elo lagi, lo dateng ke sana, 
terus temuin kami. 


Kalau enggak, gue dan yang lain bakalan lakuin lebih parah, dan 
bukan sama lo tapi sama si culun itu. Lo suka sama dia, kan? 


Mata Sonya melingkar sempurna, dan ia tahu ia tak punya 
pilihan lain. Lagipun, ia ingin bebas, dan ia mewanti semoga bukan hal 
aneh yang mereka lakukan padanya. 


CHAPTER 3 


Malam itu pun acara perpisahan terlaksana, sudah banyak anak- 
anak berdatangan namun belum terlihat banyak. Beberapa yang datang, 
adalah anak-anak yang pem-bully yang berada di salah satu ruangan, 
berkumpul menikmati minuman dan makanan yang ada. 


“Jadi, lo punya rencana apa, nih, buat ngerjain si babi?” tanya 
perempuan itu, menyesap jusnya. 


la kemudian berperaga seakan berpikir. “Apa, ya?” 


Sang gadis berdecak. “Alvaro, jangan bilang lo asal jeblak aja 
tadi gak pake rencana buat ngerjain si babi?” 


la hanya tertawa. “Santai aja kali! Masih banyak waktu buat 
nyari mainan yang pas buat tu babi!” Alvaro menatap sekitaran sejenak 
sebelum akhirnya berdiri. 


“Lo mau ke mana?” 


“Ngecek di luar!” Alvaro melangkah keluar, menyembulkan 
kepalanya di pintu bersama teman-temannya yang lain termasuk gadis 
itu. Menemukan Agustus yang menuntun berjalan seseorang berkostum 
burung flamingo membuat ia berdecak. “Anjir, masih tahan aja tu 
satpam udah dibikin kesambet ampe demam!” 


“Iya, anjir! Duh, dasar satpam sialan!” gumam yang lain. 


“Kita susah, dong, ngerjain si babi, nih?” Mereka saling menatap 
dengan wajah sebal, sampai akhirnya Alvaro tersenyum lebar. 


“Gue punya ide.” Dan bertepatan itu, ia mengintruksi teman- 
temannya mengekorinya menuju keluar, semakin mereka tersenyum 
puas melihat Sonya yang keluar dari mobil yang baru datang. 


Gadis berpakaian ala kasual yang hampir sama dengan yang lain 
itu menenggak saliva, gugup. 


“Woi!” seru Alvaro, dengan kaget Sonya menoleh ke arahnya. 
“Ikut gua!” 


Mau tak mau, Sonya mengekori Alvaro yang membawanya 
masuk ke dalam pesta, dan rasa gugupnya sejenak menghilang 
menemukan pangerannya, Agustus, baik-baik saja bersama seseorang 
yang memakai kostum flamingo. 


“Syukurlah Om kamu enggak kenapa-napa,” gumamnya pelan, 
dan ia berharap seterusnya mereka baik-baik saja. 


Kini, memasuki ruangan, keriuhan suara musik dan orang-orang 
di luar agak teredam karena pintu yang ditutup. Rasa takut, gugup, 
gelisah, di diri Sonya campur aduk. Ia tahu ia baru saja memasuki 
kandang singa .... 


“Gue pengin lo nyuruh Pak Satpam ke sini, seterusnya nanti gue 
intruksi!” 


Mata Sonya membula sempurna. “Gi-gimana caranya?” 


“Gue gak mau tau caranya apaan, yang penting dia ke sini! 
Oke?” Sonya menenggak saliva, bagaimana ia bisa melakukan itu? 


la takut mereka mengapa-apakan pria yang baru sembuh dari 
sakitnya itu, dan Agustus ... ia tak akan memaafkannya jika tahu ia 
menarik sang paman memasuki masalah mengancam nyawa ini. 


“Gak kami apa-apain, kok! Percaya, deh! Lo mau kami mainin 
Agus, ya?” Mendengar itu, Sonya menggeleng. “Ya udah, bawa ke sini!” 
Alvaro bersikeras. 


Salah satu teman Alvaro membukakannya pintu, dan kemudian 
Sonya keluar dengan wajah lesu dan langkah gontai. Matanya menatap 
sekitaran dan ditemukanlah sang satpam di balik kostum flamingonya 
dan sang pangerannya, Agustus. 


“Ya sudah, kami boleh tinggalin saya!” kata seseorang di balik 
kostum itu. 


“Iya, Pak. Maaf kalau kurang nyaman, kalau ada apa-apa 
langsung hubungi saya!” ungkap Agustus, yang dibalas gumaman saja 
oleh si pria. Pemuda itu pun beranjak pergi menuju keluar, membuat 
Sonya sedikit bingung dan ia sempat ingin menghentikan langkahnya. 


Akan tetapi, ia menarik tangannya kembali. 


Kini, matanya menatap pria berkostum flamingo, paman dari 
Alvaro yang ditakuti karena keseramannya dan kegalakannya termasuk 


oleh Sonya sendiri, meski kostum yang ia pakai sedikit mengurangi 
kegentaran itu. Dengan segenap keberaniannya, Sonya menghampirinya 
yang kelihatan susah payah berjalan. 


Jarak terus tersapu hingga kini keduanya saling membelakangi. 


Sonya mengangkat tangannya, sempat ragu ingin menepuk 
punggung itu namun ketika menoleh ke belakang, menemukan Alvaro 
dan kawan-kawannya yang berwajah mengancam, ia mau tak mau. 


Namun, tampaknya tak perlu, karena sang satpam kini 
berhadap-hadapan dengannya, Sonya menarik napas dan sempat 
memekik pelan karena kaget. 


Sang satpam mengangkat kepalanya, bergestur seakan 
mempertanyakan apa maksud Sonya menghadapnya. 


“Pak Satpam, mau ikut saya sebentar, gak?” tanyanya, merasa 
bodoh karena ia tak bisa berbohong lebih baik. 


Di balik kostum, pria itu, Pak lan, sang kepala sekolah, 
mengerutkan keningnya. Sampai, matanya menemukan Sonya yang 
tampak ketakutan, dan sempat melirik ke belakang ... ke arah anak-anak 
nakal itu. 


“Kali ini ... kalian enggak bakal lolos,” bisiknya pelan pada diri 
sendiri. 


Kembali, kepala pria itu bergerak, seakan mempersilakan Sonya 
membawanya ke mana saja. 


“Ah?” Sonya bingung sendiri. 


“Ayo!” Hanya sepatah kata yang keluar, Sonya sempat terkejut 
karena suara yang berbeda itu meski demikian ia memilih tak terlalu 
memikirkannya ... mungkin saja karena pengaruh demam. 


Kini, dengan ketakutan setengah mati, ia menuntun Pak lan 
yang ia sangka Pak Satpam memasuki ruangan tempat Alvaro dan 
teman-temannya berada. Dan baru masuk, pintu langsung ditutup keras 
oleh mereka, sebelum akhirnya tangan Pak Ian dikekang oleh beberapa 
teman Alvaro. 


“Astaga, anak-anak sialan!” Pak lan berdesis sebal. Ia meronta 
namun kostum kebesaran yang ia pakai menyusahkannya bergerak. 
Tubuh pria itu berkeringat sekalipun di balik sana ia hanya memakai 
celana jin saja. 


Berbeda dengan Sonya yang panik, teman-teman Alvaro 
tertawa. Bahkan seorang perempuan dari mereka menyalakan 
kameranya untuk merekam. 


“Nah, Sonya ... gue, kan, udah janji gak bakal nyakitin kalian, 
asalkan ... Io cium Pak Satpam!” 


Mata Sonya melingkar sempurna begitupun Pak Ian di balik 
kostumnya. 


“Lo gak mau, kan, gue bikin Agustus sama elo menderita terus- 
terusan, huh? Ini satu-satunya cara, lagian Pak Satpam bakal ngerti, ya 
gak, Pak? Calon istrinya keponakan Bapak, kok, ini!” Alvaro tertawa. 


CHAPTER 4 


“Kenapa, Pak, diem aja daritadi? Oh, iya, masih sakit, kan, ya.” 
Pak lan diam dengan sengaja, ia membawa tape recorder yang merekam 
suara mereka untuk berbagai bukti, dan ia harus tetap menyamar. 
Meski samar-samar tak terlalu melihat mereka, Pak lan berusaha 
setenang mungkin. 


“Cepet!” bentak seorang perempuan, mendorong Sonya 
mendekati Pak lan. 


Dengan langkah pelan, ia menghampiri mereka, sembari 
memegang bibirnya .... 


Bibirnya yang tak pernah disentuh siapa pun, hanya ibunya yang 
pernah melakukan itu padanya. Kini, ia harus mencium seorang pria tua 
yang notabenenya paman dari pangerannya sendiri, tetapi ... 
pengorbanan ini ... Pak Satpam pasti mengerti, kan? 


“Maafin saya, Pak,” gumam Sonya lirih, menutup matanya 
kemudian, sementara kawanan Alvaro yang memegangi Pak lan 
merendahkan badan tinggi pria itu agar kepalanya setinggi Sonya. 


Pak lan tak menyangka gadis polos ini benar-benar 
melakukannya tanpa berpikir panjang, membuka kostumnya kemudian 
menyatukan bibir dengannya. Semua orang sempat tertawa, memotret 
bahkan, namun terdiam karena isinya tak sesuai dengan ekspektasi 
mereka. 


Ciuman itu singkat, Sonya langsung melepaskan tautan bibir dan 
mengusap bibirnya. Jijik .... 


“Maafin Sonya, Mah! Maafin Sonya, Agus! Maafin Sonya, Pak ... 
lan?” Mata Sonya membulat sempurna melihat sosok yang ada di 
hadapannya, yang badannya merupakan kostum flamingo sementara 
kepalanya adalah pria berahang keras, mata cokelat tajam serta rambut 
cokelat berantakan. 


Kepala sekolahnya sendiri .... 


la memegang bibirnya, matanya berkaca-kaca melihat pria itu 
yang menatapnya tajam. Anak-anak yang memegangi Pak lan 
melepaskan tangan mereka dari badan pria itu dengan wajah takut, tak 
ada suara yang keluar. 


“Kamu harusnya berpikir lebih panjang sampai berani 
melakukan semua ini,” kata Pak Ian, nada suaranya yang monoton 
membuat siapa pun takut mendengarnya. Terlebih, tak ada senyuman, 
mata itu begitu menusuk, bahkan semuanya menunduk ketika Pak Ian 
menatap mereka satu persatu. 


“Maaf!” Sonya menangis keras, ia berbalik dan berlari 
meninggalkan mereka, hanya menyisakan air mata yang berjatuhan di 
tiap langkah yang diambilnya. 


“Sonya ....” Pak Ian ingin menahan, tangannya sudah berada ke 
depan, namun ia menariknya kembali seraya menghela napas. 


Dilepaskannya kostumnya sebelum akhirnya menatap anak-anak itu 
bergantian. 


Anak-anak yang kini menatap takjub, terutama para perempuan 
melihat badan pria itu, dadanya berbentuk dengan otot yang diidam- 
idamkan banyak pria. 


“Masa sialan ini berakhir ....” 


Sonya terus berlari, tanpa peduli orang-orang menatapnya 
heran atau mengejeknya, ia hanya terus berlari sampai menuju luar 
gedung, terus-menerus berlari walau akhirnya ia berhenti. Masih 
menangis, napas terengah-engah, ia terduduk di tanah kemudian dan 
kembali menangis. 


Sampai akhirnya, ia lelah sendiri. 


Dengan wajah sedih, ia berdiri, melambaikan tangannya ke arah 
jalanan di mana kebetulan ada taksi yang lewat. Taksi pun berhenti, 
Sonya masuk, dan kembali menangis sepanjang perjalanan ia menuju 
rumahnya. 


“Lho, Sonya, kamu kena—” Ungkapan sang ibu yang bertanya 
melihat keadaan kacau anaknya terputus karena Sonya langsung 
menaiki tangga, masuk ke kamarnya dengan suara hempasan keras. 
“Sonya, Sayang!” panggil sang ibu. 


Wanita cantik nan langsing itu menghampiri putrinya, mengetuk 
pintu beberapa kali. 


“Sayang, kamu kenapa, Sayang?” tanya sang ibu dengan sedih, 
terlebih mendengar suara tangisan dari dalam kamar. “Sayang ....” 


“Mamah pergi, Sonya lagi mau sendiri,” kata Sonya dengan 
suara serak, nada suara itu tentu membuat sang ibunda tahu apa yang 
tengah terjadi di balik pintu sana, Sonya menangis. 


“Sonya, ada apa, Sayang? Cerita sama Mamah sambil makan, 
yuk! Mamah ada pesen KFC—” 


“Enggak!” Sahutan itu membuat sang ibu tersentak. “Aku pengin 
waktu sendirian ... aku mohon ....” 


Dengan terpaksa, wanita itu tersenyum. “Sayang, kalau udah 
tenang, cerita sama Mamah, ya ...,” katanya, Sonya hanya bergumam. 
Wanita itu pun langsung menuju kamarnya, melihat monitor CCTV 
anaknya dengan saksama. 


Sonya hanya menangis, terus menangis sambil menyelimuti 
seluruh tubuh kecuali kepalanya, sampai akhirnya gadis manis itu 
tertidur. Sang ibu tak tidur, hanya terus memperhatikan putrinya 
bahkan hingga pagi menjelang. 


Sementara itu, pagi-pagi sekali di ruang kepala sekolah .... 


“Jadi, sesuai keputusan saya, anak-anak Bapak dan Ibu sekalian 
tidak akan dikeluarkan dari sekolah —” 


“Tentu saja!” Seorang pria memutus ungkapan Pak lan yang 
menghela napas. “Perusahaan saya donatur di sekolah Bapak, 


melakukan itu sama saja memutus kerja sama kita! Lagian, Bapak tahu, 
kan, mereka hanya bercanda! Mereka anak-anak!” 


“Benar sekali, Pak. Lagian, saya yakin anak itu duluan yang main 
sama anak saya!” bela seorang ibu yang lain, mata Pak Ian hanya melirik 
tajam anak-anak di belakang mereka yang tentu saja hanya bisa 
menunduk takut. 


“Lebih baik damai saja! Itu jalur terbaik!” 


“Sudah basa-basi busuknya, Pak, Bu?” tanya Pak lan, menatap 
mereka bergantian dengan senyum tipis. 


“Bapak jangan lancang sama saya, ya! Saya —” 


“CEO perusahaan Brayden, siapa yang enggak tahu perusahaan 
banyak cabang itu, ya?” Pak lan menghempaskan tangannya ke meja, 
membuat siapa saja yang mendengarnya tersentak bukan main. “Bukan 
anak-anak kalian yang bakal keluar, tapi saya! Mengerti? Mereka akan 
diskorsing, dan saya tahu persis itu bukan pilihan yang tepat, tapi saya 
masih punya hati untuk enggak menghancurkan masa depan mereka 
sehancur-hancurnya! Saya Ian Irawan, memundurkan diri saya secara 
tidak terhormat karena udah jadi kepala sekolah yang enggak becus di 
SMA ini!” 


Pak lan menendang meja, kursi, menghancurkan seisi ruangan 
yang tentu saja membuat mereka yang ada di dalam panik, berlarian 
keluar dari sana untuk memanggil penjaga keamanan yang ada. 


Namun, sebelum mereka datang, ruangan yang sudah menjadi 
kapal pecah itu ditinggalkan oleh Pak Ian begitu saja. 


“Orang-orang tua murid sialan!” desisnya pelan. 


CHAPTER 5 


Dengan wajah yang mengantuk, ibunda Sonya mengetuk pintu, 
beliau sempat menguap sebelum akhirnya bersuara, “Sayang, kamu 
udah bangun? Bangun, yuk! Mandi, sarapan, terus ke sekolah ....” 


Sementara Sonya, yang terusik tidurnya, membuka mata. Mata 
gadis itu begitu bengkak dan memerah. “Sonya enggak mau sekolah ....” 
“Oh, ya udah kalau gitu, Sayang. Tapi kamu mandi sama 
sarapan, ya? Soalnya Mamah liat kamu belum makan dari malem tadi, 

Iho.” 


“Sonya enggak mau!” pekiknya, kemudian menangis tersedu- 
sedu. “Sonya masih pengin sendirian!” 


“Tapi, Sonya, Sayang. Kamu harus—“ 


“Iya, Sonya bakal mandi! Tapi Sonya gak mau sarapan! Sonya 
mau diet!” Sonya masih menangis, terisak-isak. Ia tidak sepenuhnya 
bohong dengan apa yang ia katakan, meski karena isi kepalanya yang 
terus memutar adegan memalukan di sekolah, mencium sang kepala 
sekolah, itulah yang membuatnya demikian. 


la malu bertemu pria itu ... apa yang dikatakan orang-orang 
tentangnya ... atau ibunya jika tahu bibirnya tak perawan lagi. 


Dan ia takut hamil .... 


Tersiksa dengan body shaming, penambah masalah itu bisa jadi 
benteng penghalang antar ia dan pangerannya. Ia rindu Agustus, tetapi 
ia tahu ia tak bisa ... ia tak bisa .... 


la terlalu malu dengan dirinya sendiri sekarang. 


Ungkapan Pak Kepsek bagai kaset rusak, ia tak berpikir panjang 
dan gilanya mau saja disuruh mencium ... dan ia tak bisa membayangkan 
hal yang juga sama buruknya jika di balik kostum adalah calon orang tua 
keduanya .... 


“Sonya, diet bukan begitu! Tapi makan teratur, Sayang!” jelas 
sang ibu. Sonya tahu, Agustus juga memberitahunya. Dan mengingat itu, 
tangisannya membesar seketika. “Sonya, jangan bikin Mamah sedih, 
Sayang! Sonya!” Ibunda Sonya menggedor-gedor pintu pasrah. 


la menangis tersedu-sedu, dan karena Sonya juga meraung- 
raung di dalam sana ia tak mendengar tangisan sedih ibunya. Namun, 
wanita itu terdiam karena mendengar ketukan di pintu. 


Menatap pintu Sonya sedih, ibu Sonya menyeka air mata, dan 
langsung menuju ke sumber suara. Ia mengatur napas dan segala sikap, 
sebelum akhirnya membukakan pintu. Sempat terkejut menemukan 
seorang pemuda berambut ikal dengan kacamat berdiri di sana. 


“Mm ... permisi, Tante. Ini bener rumahnya ... Sonya?” 


“Ah, mm ... iya. Saya ibunya Sonya.” Dan pemuda itu tampak 
menatap sang wanita terkejut, wajahnya seperti percaya tak percaya 


dan itu membuat wajah ibunda Sonya memasam. “Kamu temennya 
Sonya? Mau apa ke mari? Kamu pem-bully anak saya, ya? Saya juga 
makmur seumur Sonya!” kata ibunda Sonya tanpa babibu. 


Pemuda itu menenggak saliva. “I-iya, Tante. Saya temennya 
Sonya. Bukan, saya bukan yang suka bully dia. Nama saya Agustus!” 
katanya dengan tersenyum kikuk. “Saya enggak bermaksud, Tante ....” 


“Mau apa kamu ke sini, huh? Sonya lagi enggak enak badan!” 


“So-Sonya sakit, Tante?” Ibu Sonya hanya menatap dengan bola 
mata memutar. “Aku boleh jenguk dia?” 


“Ini jam sekolah, kan? Kamu bolos, huh?” Mata wanita itu 
menatap Agustus dari atas ke bawah, ia memakai seragam sekolahnya. 
“Sana, kamu sekolah aja sana! Sonya enggak bakal sekolah!” 


“Tante, aku mohon, izinin aku ketemu Sonya ...,” pinta Agustus 
memelas, ibunda Sonya memutar bola matanya. “Anu, sa-saya 
sebenernya juga punya info buat Tante, ada kejadian tadi malem pas 
perpisahan.” 


Dan mendengar itu, raut wajah sang wanita berubah seketika. 


“Kenapa? Apa yang terjadi sama anak saya? Anak-anak nakal itu 
apain dia?” tanya sang ibunda khawatir. 


“Saya bakal cerita ... asalkan Tante izinin saya buat ketemu 
Sonya.” 


Dan mau tak mau, ia pun setuju dengan permintaan itu. 


Kini, keduanya berjalan menuju kamar sang gadis, dari atas 
sudah terdengar raungan-raungan tangis dari Sonya yang ada di dalam 
kamar. Wajah wanita itu menyedih lagi seraya mengetuk pintu kamar 
putrinya. 


“Sonya, ini ada temen yang mau jenguk kamu, nih.” Mendengar 
itu, Sonya seketika terdiam, membuat keduanya saling memandang 
kemudian sang ibu kembali berkata, “Sayang ....” 


“Siapa?” tanyanya balik. 


Merasa ada harapan, kini Agustus yang berkata, “Ini aku, 
Agustus!” 


Dan di dalam, detak jantung Sonya berkali-kali lipat terdengar. 
Segalanya terasa pening, hingga akhirnya semuanya menggelap. 


Kegelapan itu tak bertahan lama, Sonya kini kembali membuka 
matanya, begitu pucat di atas kasur bersama infus yang tertanam di 
kulit punggung lengannya. Ia menatap sekitaran, lalu menemukan 
ibunya yang tersenyum haru melihat ia sadar sebelum akhirnya dengan 
air mata menetes mengusap puncak kepalanya. 


“Sonya, akhirnya kamu bangun! Mamah khawatir banget!” 


“Mamah,” panggil Sonya lirih, mata sayunya menatap sang ibu, 
seketika rasa sesak di dada hadir mengetahui apa yang tadi terjadi 


sebelum ia tak sadarkan diri ... yang Sonya yakin bukanlah hal yang 
bagus karena setelahnya ibunya berkata .... 


“Agustus udah cerita semuanya ke Mamah, apa yang terjadi 
sama kamu,” kata sang ibu, mengusap puncak kepala Sonya. “Mulai 
sekarang, begini saja, ya, Sayang—“ 


“Mah, aku gak mau kita ngehancurin masa depan orang lain.” 
Sonya menggeleng pelan. “Aku cewek yang kuat, kok. Kan, aku, kayak 
Mamah di masa lalu!” 


“Mamah paham, Sayang. Mamah paham.” Ibunya menahan 
tangisan, tersenyum hampa. “Tapi itu tetap menyakitkan, Sayang. 
Bahkan sampe kamu begini ... Mamah harusnya jaga kamu, bukan buat 
kamu menjalani hal yang sama kek Mamah di masa lalu. Itu mengapa 
Mamah belajar, bukannya begini ....” 


la menggenggam tangan putrinya erat, mengusapnya pelan. 


“Kamu kepaksa lakuin itu, demi orang lain, Mamah bangga 
banget sama kebaikan hati kamu.” 


Seketika, mata Sonya berkaca-kaca. “Aku ... aku hamil?” 


Ibundanya tertawa. “Enggak, Sayang. Kamu enggak bakal hamil! 
Hamil itu kalau kalian berhubungan badan, oke? Bibir kamu masih 
bersih, karena ciuman kamu sama Pak Kepsek itu bibirnya gak kena. 
Kamu jangan malu, para bully kamu yang harusnya malu. Sekarang, kita 
fokus aja, ya, Sayang? Kamu bakal Mamah homeschooling-in, dan kita 
bakalan lakuin diet, kita bikin mereka kenganga karena transformasi 


kita. Kek Mamah dulu.” Mendengar itu, senyum Sonya merekah lebar, ia 
mengangguk antusias. 


CHAPTER 6 


“Tapi, setelah kamu sembuh total, ya! Sekarang, ayo makan 
dulu!” Mengambil bubur di meja di sampingnya, ibu Sonya pun 
menyuapi putrinya. 


Sesuap masuk, setelah ia telan Sonya berkata, “Eh, Agustus 
mana, Mah?” 


“Dia udah pulang. Mamah gak nyangka kamu punya temen 
cowok yang khawatir sama kamu, sama kek Mamah dulu. Jadi keinget 
masa Mamah ketemu almarhum Papah kamu.” Ibunda Sonya tertawa 
pelan begitupun Sonya, meski demikian wajah Sonya memurung. 


“Apa ... dia marah soal ...?” 


“Dia malah minta maaf terus-terusan karena ngerasa gegara dia 
kamu lakuin itu, lumayan baik, cuman awal-awal nyebelin karena 
keliatannya dia gak percaya Mamah ini Mamah kamu!” Ia kembali 
menyuapi putrinya yang wajahnya masih memurung. 


“Dia orangnya baik, kok ... tapi, kalau aku homeschooling, aku 
enggak bakal ketemu dia lagi, dong?” 


Ibunya tertawa pelan. “Papah sama Mamah juga gak ketemu 
lagi setelah tamat sekolah, Sayang. Tapi, kalau takdir, gak ada yang bisa 
mengelak.” 


Mendengarnya, Sonya semakin tersenyum lebar. 


“Homeschooling bukan berarti juga kamu di rumah terus, dong! 
Kamu boleh ngunjungin temen kamu, oke?” Semakin bahagia yang 
dirasakan gadis itu. “Mama bakal nyewa guru terbaik buat kamu, sebaik 
mungkin!” 


“Makasih banyak, Mah!” Sonya merentangkan tangannya ke 
arah sang ibu, dan setelah meletakkan kembali bubur di tangannya sang 
ibu memeluknya erat selama beberapa saat. Setelah saling melepas, ibu 
Sonya kembali menyuapi sang anak. 


Selesai itupun, Sonya meminum obatnya, dan akhirnya tertidur 
pulas. 


Kini, mulailah sang ibu, pertama-tama menelepon pihak sekolah 
menyatakan pengeluaran diri Sonya di sana. 


“Saya enggak perlu ngomong tentang alasannya lagi kenapa 
ingin anak saya keluar dari sekolah, Anda tahu persis kenapa, dan 
tenang aja saya enggak memutus donasi,” kata ibu Sonya dongkol. 
“Sudah, saya enggak peduli, jangan ingetin saya lagi, saya masa bodo! 
Intinya, anak saya keluar, udah, saya males ke sana! Entar wakil saya 
yang bakal ke sana ngurus semuanya!” 


Menutup telepon kesal, ibu Sonya setelahnya menghela napas 
lega. Akhirnya, ia mampu membebaskan putrinya dari penderitaan yang 
hanya ingin ia hadapi sendirian saja itu ... mau bagaimanapun, ia 
sebenarnya terganggu dengan sifat mandiri Sonya tentang itu. 


Berbohong ia baik-baik saja karena bully-an mereka sama seperti yang 
terjadi pada sang ibu ... ia muak dengan itu semua. 


Setelah merasa tenang dengan perasaan berkecamuk itu, ibu 
Sonya pun melangkah ke ruang tengah, mengambil sebuah catatan serta 
pena di dalam lemari yang kemudian ia tuliskan jadwal tetap diet 
anaknya. 


Tak lama, ponselnya berdering. 


Ibu Sonya mengangkatnya dan di seberang sana langsung 
terdengar suara menyahut dengan nada khawatir. “Mah? Gimana 
keadaan Sonya? Maaf aku enggak bisa pulang, ini kerjaannya numpuk!” 


“Sonya udah siuman, Dylan,” jawab ibunya, setelahnya 
menghela napas. 


“Syukurlah ....” 


“Kamu gimana, udah nemu belum guru private yang bagus buat 
Sonya? Yang anti body shaming, oke? Mamah gak suka, pokoknya harus 
yang ... BAGUS!” 


Di seberang sana, terdengar Dylan sang putra tertawa pelan. 
“Iya, udah dapet, dong, Mah! Ini dijamin bagus! Dia kakak kelasku, lan 
Irawan Brayden namanya, dia juga sekaligus anak dari kerabat 
almarhum Papah, dia muda tapi prestasi terjamin. Dan sebenernya dia 
bisa jadi apa aja, tapi entah kenapa dia suka gonta-ganti profesi, keknya 
nyari jati diri.” 


“Hah? Apaan itu? Mamah enggak paham.” 


“Sama, aku juga enggak paham isi kepala dia. Kebetulan, kan, 
aku ke perusahaan utama dia buat meeting tadi, ketemu Pak Brayden, 
tepat saat itu Mamah telepon aku, kan? Dia ternyata nguping, Mah! 
Kurang ajar, sih, cuman ... karena aku mayan tahu dia, dan dia nawarin 
diri, kenapa enggak dicoba? Lagian pas di SMA dulu aku ingat banget 
sikapnya gimana. Suka banget jadi pahlawan.” 


“Bagus, deh. Intinya dia enggak boleh judge Sonya! Mamah 
bunuh entar!” Hanya terdengar tawa sumbang dengan nada takut di 
seberang sana. “Mamah ada urusan. Dah, Sayang! Semangat kerjanya!” 


“Iya, Mah! Dan keknya aku belum bisa pulang.” 


“Iya, enggak papa, yang penting kamu terus kabarin Mamah, 
oke?” 


“Siap, Mah. Dadah!” 


“Dadah!” Dan setelah itu, panggilan pun dimatikan sepihak. 
Ibunda Sonya kembali mengerjakan jadwal diet anaknya hingga selesai 
cukup lama. Kondisi mata dan badan yang begitu lelah membuatnya 
tertidur di sofa begitu saja setelahnya. 


Sementara di kamar, Sonya terbangun. Ia merasakan kandung 
kemihnya yang terisi ingin dibuang. Matanya menatap sekitaran, 
mencari ibunya, namun karena tak menahan lagi ia memaksakan diri 
duduk pelan tetapi pasti. 


Berhasil, Sonya bisa merasakan kepalanya yang tak lagi pening, 
meski badannya terasa remuk. Menuruni kasur, ia akhirnya berdiri 
dengan mudah, memegang tiang infusnya lalu menyeretnya menuju 
kamar mandi. 


Di kamar mandi, ia berhenti sejenak karena melintasi cermin 
besar di sana. la menatap dirinya sendiri .... 


“The more I staring at myself ... the more I hate it...," 
gumamnya pelan, merengutkan bibirnya, dan memejamkan matanya 
erat-erat. Namun, ia kembali membuka mata, setelahnya tersenyum. 
“Aku pasti bisa diet!” 


Menuju toilet, Sonya pun menuntaskan niatnya. Kini, setelah 
keluar, ia merasa enggan berbaring lagi hingga memilih keluar kamar, 
menuju tangga dan menuruni pelan-pelan seraya menyeret tiang 
infusnya. Saat itulah, ia temukan ibunya tertidur di sofa dengan sebuah 
catatan serta pena di atas meja di hadapannya. 


Sonya tersenyum hangat, menghampiri ibunya, dan 
memperhatikan isi catatan itu. 


“Mamah udah usaha, aku juga harus berusaha.” 


Duduk di samping wanita itu, Sonya memeluknya dari samping 
dengan pelan. 


“Aku sayang Mamah ....” 


“Mamah juga sayang sama Sonya,” kata wanita itu, Sonya 
terkejut sementara sang ibu hanya tertawa pelan seraya membuka 
mata. “Kita pasti bisa, oke?” Sonya tersenyum, mengangguk antusias. 


CHAPTER 7 


lan berdiri di depan westafel, mengeluarkan isi dari botol yang 
ia pegang yang berupa obat, tiga butir yang jatuh ke tadahannya itu 
langsung ia tenggak tanpa bantuan air. Sebelum akhirnya, ia menghela 
napas panjang. 


“Sekolah sialan, orang tua sialan, anak-anak ....” Ia menggantung 
kalimatnya, menghela napas panjang lagi. Ia meletakkan botol obat itu 
ke westafel, sebelum akhirnya duduk di kursi yang tersedia di dekat 
meja makan. Memegang kepalanya yang terasa pening. 


Telepon rumah terdengar berdering tak lama kemudian. 


Pria dewasa itu berdiri dengan jengkel, sebelum akhirnya 
menghampiri telepon rumah itu, dan menekan salah satu tombol. 
Sebuah pesan suara terdengar di sana. 


“Jan, kamu bilang pengen ketemu Papah? Kenapa tadi pulang 
duluan, huh? Maaf kalau kamu lama nunggu, kamu tahu, kan, Papah 
Sibuk. Harusnya kamu yang handle semua ini, bukan? Gimana rasanya 
jadi kepala sekolah di SMA ber-image buruk itu, huh? Kamu pasti kena 
masalah jadi hubungin Papah, bukan?” 


“ARGH!” lan langsung menghempaskan telepon rumah itu ke 
lantai, menendangnya kemudian. Ia lalu memegang dadanya, 
mengusap-usapnya sendiri seraya menahan seluruh amarah yang 
meluap. 


la lalu melangkah menuju kamarnya, mengambil ponsel di sana, 
dan mengirimkan pesan suara. Ia berusaha berbicara setenang mungkin. 
“Pah, oke, Papah menang kali ini. Tapi, seenggaknya, kuharap Papah 
enggak mutus donasi di sana. Banyak anak-anak yang perlu uluran 
tangan. Lagi, aku gak sepenuhnya gagal, Papah liat sekolah itu sekarang 
jadi sekolah yang lumayan elite? Walau dengan sialannya ... oke, aku 
jujur aja, anak CEO Papah yang sekolah di sana semena-mena! Aku 
muak, Pah ....” 


Langsung ia mengirimkan hal tersebut. 


“Oh, ya Tuhan!” Dan buru-buru menarik pesan suara itu 
kembali, ia mengulang pernyataannya tanpa penyartaan aduan tentang 
anak CEO ayahnya. 


Kalimat terakhir, ia ganti dengan .... “Aku masih belum selesai, 
sebenarnya.” 


Kali ini, ia lalu menghempaskan badannya ke kasur, efek obat 
penenang tersebut mulai menguasainya pelan tetapi pasti, membuat Ian 
merileks secara bertahap. 


“Okay, lan, you've got this.” Menutup matanya, seraya 
menetralkan napas, lan kembali bersuara. “Next week ....” 


Sementara itu, di kediaman Sonya, pagi-pagi sekali gadis itu 
terbangun, sedikit bergegas menuju kamar ibunya meski dengan 
memegang tiang infusnya. 


“Mamah! Lepas infus, yuk! Aku udah sembuh!” Ibunya yang 
tengah tertidur tentu terperanjat bangun. 


“Aduh, Sonya, kamu jangan capek-capek dulu!” tegur sang ibu, 
geleng-geleng kepala melihat anaknya yang sudah ada di samping 
badannya. Sonya naik ke kasur, lebih mendekati wanita itu. “Sonya, hati- 
hati infus kamu, tuh! Astaga, entar copot tiba-tiba, berdarah!” 


“Makanya lepasin aja! Sonya udah sembuh total, kok! Sonya 
juga mau mandi, nih!” Gadis itu mengerucutkan bibirnya. 


“Aduh, anak ini, masih pagi banget juga ....” Sonya menunjukkan 
puppy eyes yang membuat sang ibu seketika tak tega menolak. “Iya, 
Sayang, iya. Bentar Mamah panggil dokter, ya, buat lepas itu, sekalian 
cek keadaan kamu.” 


“Yeay!” pekik Sonya bahagia. 


Sang ibu pasrah mengambil ponsel yang ada di atas lemari 
samping kepalanya, menelepon dokter, sementara Sonya menunggu 
wanita itu hingga selesai. 


Setelah ibunya selesai menelepon, meletakkan ponselnya 
kembali ke atas meja, Sonya kembali bersuara, “Mah, aku kapan 
homeschooling-nya? Aku harap cepet, ya, biar aku gak ketinggalan 
pelajaran.” 


“Rencananya minggu depan, sih. Tapi, kalau kamu sembuh ... 
bisa aja besok atau lusa, kan?” 


“Yes! Yes!” Sonya memekik bahagia lagi, seraya menggerakan 
kedua tangannya yang mengepal naik turun. Sang ibu langsung 
menahan pergerakan tangan gadisnya itu. 


“Eh, tangan kamu masih diinfus! Ih, ni anak ngeyel terus!” 
Ibunya berdecak, menggeleng pelan. Sonya hanya menyengir kuda. 


“Peace, Mah!” Ia menampakkan tanda perdamaian di 
tangannya. “Omong-omong, guruku gimana, Mah?” 


“Kakak kamu yang nyariin gurunya, terpercaya karena kata 
Kakak kamu emang kenal plus dia ... apa, ya, kemarin Kakak kamu 
bilang? Pembela kebenaran.” 

“Papa Zola, ya?” Ibunya mengerutkan kening. “Itu gurunya 
Boboiboy!” Ibunya hanya mengangguk sok paham. “Musuh kejahatan, 
kekasih kebenaran!” 


Ibunya hanya menatap aneh lagak putrinya. “Iya, gitu ... kali.” 


Sonya hanya tertawa, begitupun sang ibu kemudian. Ia 
mengusap puncak kepala Sonya lembut. 


“Jadi, jadi, jadi ... apa aku bakal diet juga, kan?” 
“Ho'oh, pasti, dong!” 
Tak lama kemudian pun, dokter datang, menyatakan gadis itu 


sudah baik-baik saja dan ia sudah diperbolehkan melepas infusnya. Kini, 
keduanya pun sarapan di rumah bersama dokter mereka itu. 


“Dokter, jadi setelah ini aku boleh, kan, lakuin program diet, 
olahraga, dan lain-lain?” tanya Sonya antusias, menampakkan deretan 
giginya di tengah-tengah mereka makan. 


“Untuk olahraga itu ... tunggu kamu bener-bener pulih. Tuh, liat, 
muka kamu masih agak putih dan bibir pecah-pecah, lusa mungkin udah 
bisa.” Sonya merengutkan bibirnya sebal. 


“Sonya, enggak usah buru-buru, Sayang.” 


“Iya, Mah.” Sonya kembali menatap makanannya, namun ia 
kelihatan tak berselera memasukkan bubur oats itu ke mulutnya. 


“Kadar kolesterol bubur oats itu rendah, dan termasuk sehat. Itu 
cocok untuk diet, Iho. Makan teratur, oke?” pinta sang dokter, 
tersenyum ke arah Sonya. 


Sonya yang awalnya tak mood, kemudian tersenyum. Ia kembali 
memakan sarapannya. 


“Ah, sarapan saya udah selesai.” Sang dokter berdiri dari 
duduknya, kemudian menatap mereka bergantian. “Terima kasih 
makanannya, ya, Bu! Saya permisi dulu!” 


“Iya, Dokter! Terima kasih juga, ya!” 


Sang dokter hanya mengangguk seraya tersenyum, sebelum 
akhirnya beranjak pergi meninggalkan keduanya. Keduanya saling tatap 


kemudian dengan senyuman, dan lalu melahap makanan masing- 
masing. 


CHAPTER 8 


Mata lan terbuka, netra cokelat itu terlihat sayu dan lelah. Ia 
lalu mengangkat tubuhnya .... 


“Nggh ....” Pria itu melenguh, remuk redam terasa seluruh 
sendinya sementara kepalanya berputar. Namun, ia tetap memaksakan 
diri untuk bangkit, sebelum akhirnya ia berhasil dan kini benar-benar 
duduk di tepian kasur. Ia usap wajahnya kasar. 


Kriiiing! 


lan langsung menekan tombol jam wekernya, sebelum akhirnya 
berdiri, lalu melangkah dengan agak sempoyongan, selayaknya orang 
mabuk. Hingga akhirnya ia benar-benar bisa menyeimbangkan diri, 
masuk ke kamar mandi guna mencuci wajahnya dan tentu saja 
membersihkan diri. 


Memakai pakaiannya kembali, lan membalutnya dengan jaket 
kulit, dan ia mengambil salah satu tas yang ada di lemari yang penuh 
dengan banyak barang. la mengisinya dengan banyak hal di sana 
sebelum akhirnya keluar dari apartemennya. 


la mengunci dengan pin, memasuki lift, turun ke lantai dasar 
untuk kemudian ke parkiran. Sebuah mobil berwarna abu-abu ia masuki, 
dijalankannya dengan kecepatan sedang, hingga akhirnya ia sampai di 
sebuah bangunan .... 


Masuk ke sana, terlihat banyak para pria memakai celana boxer 
saja ataupun kaos oblong, sarung tinju, juga ada beberapa ring tinju dan 
samsak. Sudah bisa ditebak, tempat itu merupakan tempat latihan 
petinju. 


“lan, udah lama gak dateng!” sapa salah seorang yang tadi 
memasangkan salah satu petinju dengan sarungnya. “Bos, lu keliatan 
gak fit hari ini!” 


“Yaps, kerja bikin gue jarang olahraga.” Menghampiri, Ian 
meletakkan tasnya ke atas bangku yang tersedia di sana. Ia kemudian 
mengeluarkan sarung tinjunya dari tas. 


“Whoa, Bos, kalau gitu lo harusnya gak main begini dulu, 
pemanasan sana!” 


lan menghela napas. “Gue cuman mau mukulin samsak.” lan 
bersikeras, melepaskan seluruh pakaiannya hingga menyisakan celana 
boxer, tampak badan yang terpahat sempurna itu muncul di depan mata 
... dada bidang, berisi, idaman seluruh pria, setelahnya memakai sarung 
tinju untuk kedua tangannya, sang teman membantunya kemudian. 


“Gue tebak lo lagi gedek sama kerjaan lo jadi kepsek, ya? Pasti 
pengen keluar lagi?” 


“Udah keluar.” 


“Oh, ya Tuhan, lan! Hobi amat gonta-ganti kerja, kek tisu aja! 
Eh, omong-omong, niat ikutan kick box—'" 


“Enggak, gue udah dapat kerjaan baru, gue ke sini cuman 
pelampiasan buat emosi yang gue pendem, Coach.” Sang pelatih, begitu 
ia memanggilnya, hanya menghela napas seraya geleng-geleng. 
“Daripada gue mukulin orang, kan?” 


“Serah lo aja, Yan. Moga lo dapet jodoh kerjaan yang terbaik. 
Entah apa yang ada di pikiran lo ....” 


lan berdiri, menghampiri salah satu samsak, sebelum akhirnya 
memukulinya dengan membabi buta. Sang pelatih sebenarnya ingin 
melarang, dan ia sudah menebaknya bagian di mana tak lama kemudian 
tangan lan keram. 
“Kan, kan, udah gue bilang!” Ian hanya meringis, ia memegang 
bahunya yang terasa seperti melilit, beberapa orang membantunya 
kemudian. 


Sementara di tempat berlainan, Sonya sudah memulai program 
dietnya dari segi makanan, jadwal makannya dibuat setepat mungkin 
serta porsi yang ia santap pun tertata oleh ibundanya. Karena 
kondisinya yang cepat memulih, cukup esok hari saja ia pun meminta 
program diem kedua berupa olahraga. 


Berjalan di treatmil adalah pilihan terjitu untuk itu. 


“Mah, apa hari ini guru private-ku dateng?” tanya Sonya di sela- 
sela ia berjalan, napasnya terlihat sudah terengah. 


“Ah, sebentar Mamah tanya Kakak kamu dulu!” 


Langsung saja, sang ibu menelepon kakaknya. Mereka sempat 
bercakap-cakap sebelum akhirnya panggilan pun diputus sepihak. 


“Yah, ada masalah katanya, jadi bisanya besok.” Ibunya 
menghela napas panjang. “Tapi seenggaknya gak sampe seminggu 
nunggunya, kan? Omong-omong, kamu mau sambil dengerin musik? Itu 
nambah semangat.” 


“Iya, aku mau!” Ibunda Sonya pun menyalakan musik di Ipod 
yang terpasang dengan loud speaker di sana. Lagu OST Masha & The 
Bear pun terputar dengan cerita dan Sonya mempercepat laju 
langkahnya seakan kelelahan tadi tak terasa. “Aku pasti bisa!” 


I” 


“Kamu pasti bisa!” Ibunya menyahut. 

Setelah latihan melelahkan itu, ia beristirahat mengisi tenaga 
dengan duduk di sofa seraya menonton televisi acara favoritnya, sang 
ibu duduk di samping seraya memberikan Sonya minuman khusus. 


“Aku udah ngerasa kurus!” Sonya tertawa, menenggak 
minumannya. 


“Bagus, itu awal yang memang Mamah harapin. Seterusnya ... 
dari kamu yang chubby, bakal jadi cantik sekaliii!” Sonya tertawa akan 
pujian ibunya, wanita itu kemudian memeluknya. 


“Ih, Mah, aku bau! Banyak keringet!” 


“Masa, sih?” Ibunya menciumi pipi Sonya gemas. “Enggak, tuh! 
Masih wangi kek bayi!” Sonya hanya tertawa. 


Suara ketukan terdengar, keduanya menoleh ke sumber suara. 
“Sonya!” panggil seseorang di sana, mengetahui siapa pemilik suara 
Sonya yang sebenarnya masih lelah langsung berdiri dan berlari ke sana. 


Membukakan pintu, tak usah ia tebak lagi pemilik suara yang 
sangat dikenalnya itu ... pangerannya, Agustus. 


“Eh, Agustus!” sapa Sonya bahagia. 


“Wah, kamu udah sembuh? Maaf kemarin gak bisa dateng 
jenguk, ya! Syukurlah kamu udah sembuh!” 


“Iya, berkat doa kamu juga ...,” kata Sonya tersenyum malu- 
malu, Agustus tertawa pelan sebelum akhirnya menyerahkan parsel di 
tangannya ke sang pemudi. “Ini, buat kamu!” 


“Eh, enggak usah Agustus! Enggak usah repot-repot! Lebih baik 
kamu ngasih ini ke om kamu, om kamu udah sehatan?” 


“Enggak, biar aja buat kamu, ini khusus buat kamu, kok. Omku 
udah ada!” Agustus tetap menyerahkan buah-buahan tersebut ke 
Sonya, meletakkan itu ke kedua tangannya, dan seketika itu pula kedua 
pipi sang gadis memerah. “Kamu harus makan banyak sayur dan buah, 
biar makin sehat dan semangat olahraganya.” 


“Olahraga ... kamu tau aku lagi program diet?” 


Agustus tertawa pelan. “Oh, kamu diet, toh? Ini, pakaian kamu, 
aku taunya kamu olahraga doang.” Keduanya saling tertawa, sementara 
ibu Sonya geleng-geleng kepala melihat dua remaja yang kasmaran itu. 


CHAPTER 9 


Sempat bercakap-cakap selama beberapa saat, hingga akhirnya 
Agustus memilih pulang dan menolak permintaan Sonya untuk mampir 
sejenak. Berdalih menjaga pamannya. Sonya masuk kembali ke rumah 
dengan perasaan berbunga-bunga, duduk di sofa di samping ibunya 
bahkan tanpa melepaskan parsel di tangannya. 


“Ehem, dikasih apa, tuh?” tanya sang ibu, menatap dengan nada 
menggoda. 


“Aku dapet parsel dari Agustus!” 

“Duh, buat apa? Kulkas penuh sama buah, Iho! Dia itu dari 
keluarga gak berada ... kamu harusnya nolak.” Ibunya geleng-geleng 
kepala. 

Sonya merengutkan bibir. “Udah aku tolak, tapi dia maksa, 
Mah.” Sang ibu hanya menghela napas. “Maafin Sonya ...,” katanya lagi 
dengan nada menyesal. 

“Ya udah, enggak papa, ayo kita mulai dietnya!” 

“Ayo!” 

Dan program itu pun lancar dijalankan, dan sudah bisa ditebak 


kala tidur Sonya merasa tak nyaman karena seluruh otot-ototnya 
mengalami nyeri ... ia merasa tak nyaman tidur meski setelah tak lama 


kemudian ia berhasil menahan sakit dan tak lagi terasa. Namun, itu 
hanya bertahan sampai ia bangun keesokan paginya. 


Rasanya, seluruh badannya, remuk redam ..... 


la membersihkan diri, setelahnya menuju dapur untuk 
menemukan sang ibu yang telah selesai memasak untuknya. 


“Pake baju yang sopan nanti, ya! Jam delapan guru kamu 
dateng!” 


Sonya mengerucutkan bibirnya sambil menatap diri sendiri. 
“Emang ini enggak sopan, ya?” Ia menatap dirinya sendiri, dibalut kaos 


oblong serta celana pendek. 


“Lho, anggap aja ada tamu, kamu pakaian begitu.” Sang gadis 
hanya menyengir kuda. “Ya udah, sarapan, nanti ganti baju kamu, oke?” 


“Siap, Mah!” 


Duduk di kursi tersedia, mereka pun memakan makanan dengan 
lahap, dan di tengah-tengah sarapan Sonya angkat suara. 


“Mah, guru aku kek gimana?” 


Sang ibu mengerutkan kening. “Keknya kamu udah nanya, deh.” 


“Ih, tapi Mamah kurang spesifik!” 


Ibunya menepuk jidat. “Oh, iya, ya!” Sonya geleng-geleng 
kepala, sementara sang ibu tertawa pelan. “Gurunya cowok, anaknya 
Pak Brayden, kamu tahu?” 


“Dia ... oh, yang pemilik perusahaan Brayden itu, kan? Lho, kok, 
anaknya .... Sonya menggantungkan kalimat. 


“Dia rada aneh katanya, Mamah aja gak ngerti, cuman dia baik 
menurut kakak kamu. Udah, liat aja orangnya nanti, kalau macam- 
macam bakal Mamah banting!” 

Sonya manggut-manggut. 

“Namanya?” 

Ibunya tampak berpikir sejenak. “Rian ... Rian apalah keknya, 
ada Yan Yan-nya.” Sonya ternganga melihat ibunya. “Udah, nanti liat 
aja! Mamah banyak kerjaan, jadi maklumin suka lupa yang lain.” 

“Iya, deh, iya.” 

Selesai memakan sarapannya, kini Sonya naik lagi ke kamar 
untuk mengenakan pakaian berlengan panjang serta celana panjang. 


Dirasa pas dan cukup sopan, Sonya akhirnya turun. 


Bertepatan turun dari tangga, terdengar ketukan pintu, dan 
dengan cepat ibunya membukakan pintu. 


Mata Sonya melingkar sempurna. 


“Ah, Bapak yang bakal jadi guru private anak saya, ya?” tanya 
ibu Sonya pada pria yang memakai perban di tangan kirinya sedang 
tangan lain mengangkat sebuah tas. “Eh, Bapak enggak papa? Biar saya 
bantuin!” 


“Enggak, saya enggak papa. Ini cuman ... terkilir.” Sang pria 
menahan tangan ibunda Sonya. “Iya, saya yang ngajar anak Ibu, anak Ibu 
udah siap?” 


“Ah, iya, Pak! Ruangannya juga udah saya siapkan! Mari, mari 


1” 


masuk 


“Pak lan ....” Sonya menggumam, ia ternganga melihat itu. Pak 
lan menjadi guru homeschooling-nya? Seketika ingatannya tentang 
ciuman malam itu terputar, hal yang membuatnya memegang bibirnya 
sendiri. 


“Sonya, Sayang, kenapa di sana aja? Cepet, ikut Mamah! 
Barang-barang kamu udah ada di ruangannya!” Sonya hanya menatap 
keduanya bergantian, dan menakutkan kala ia menatap Pak lan yang 
menatapnya dengan senyuman .... 


Senyuman .... 


la malah mengingat betapa tajamnya mata cokelat itu 
menatapnya, lalu fokus ke bibirnya. 


“Sonya, Sayang ....” 


“Eh, mm ....” Sonya sadar dari ketertegunan itu, meski kaku mau 
tak mau ia pun masuk ke dalam ruangan. 


“Ya udah, ini udah lengkap semuanya, kan, Pak?” 


Pak lan mengangguk. “Iya, Bu! Omong-omong, nama saya lan 
Brayden!” 


“Ah, iya, nama saya Zefanya Sherman, Pak lan!” Mereka lalu 
bersalaman. “Ya udah, saya pergi dulu, ya! Sonya, belajar yang bener!” 


Ibunda Sonya pun beranjak meninggalkan mereka, Sonya ingin 
menghentikan namun seakan tubuhnya membeku di tempat bahkan 
sampai pintu tertutup oleh ibunya kembali. Kini, di ruangan yang seperti 
kelas itu ... hanya ada ia dan kepala sekolahnya di sini. 


“Ibu kamu gak tahu saya mantan kepala sekolah kamu? Cepat, 
ambil buku dan pena kamu, gak ada waktu buat mikirin hal yang gak 
seharusnya kamu pikirin. Belajar, oke?” Pak lan menjauhkan meja dan 
kursi yang tersedia di sana ke pinggir, sebelum akhirnya duduk di lantai. 
la juga menurunkan papan tulis putih agar sesuai dengan tingginya. 


Sementara Sonya, buru-buru mengambil buku tulis dan pena, 
duduk di lantai mengikuti mantan kepala sekolahnya itu. 


“Jangan mikirkan soal ciuman itu, itu bukan kesengajaan. Lagi, 
saya harap kamu fokus belajar, fokus juga lebih dewasa!” tegas Pak Ian, 
Sonya menenggak saliva. 


Matanya itu begitu tajam, membuat Sonya menunduk tak 
berani melihatnya. 


“Dan jangan tanya kenapa saya bisa jadi kepala sekolah kamu, 
saya bisa jadi apa saja yang saya pengin selagi saya mampu.” Mata 
Sonya melingkar sempurna mendengar itu. 


CHAPTER 10 


“Bapak berhenti jadi kepala sekolah?” Pak lan tak menjawab, 
merasa retoris, ia hanya membuka buku kemudian menulis di papan 
tulis. 


Setelah sekian lama tertegun, Sonya meringis. Seluruh sendinya 
terasa keram, sakit, dan nyeri semuanya. 


“Asam laktat.” Sonya mendongak, menatap bingung gurunya 
itu. “Otot-otot kamu yang pegal itu, akibat asam laktat, saya—ah benar, 
kamu anak IPS dengan peminatan Fisika. Tunggu, seenggaknya diajarin 
sedikit-sedikit bukan? Di SMP? Enggak?” 


Sonya menggedikan bahu. “Pernah mungkin ... tapi aku lupa.” 


“Yah, terserah saja. Omong-omong ini jadwal pembelajaran, 
tolong catat!” 


Mata Sonya menatap papan tulis, ia siap menulis di bukunya 
namun melihat tulisan yang ada di sana membuat Sonya membingung. 
“Whatever we want?” Begitu isi tulisan ketika ia membacanya. 


“Yup, kita belajar random, sekali satu pembelajaran, tapi gak 
serandom itu! Tentu saja, karena kamu udah kelas tiga ... saya akan 
menekankan materi ujian nanti. Nilai seterusnya akan saya nilai sesuai 
keseharian. Ini bukan berarti saya tak tertata, saya hanya ingin 
menyesuaikan keperluan murid saya. Di antara pembelajaran hari ini 


yang saya bawa ... Bahasa Inggris, PKN, dan Sosiologi, apa yang jauh 
lebih kamu pilih?” 


Sonya mengerutkan kening, sebelum akhirnya dengan nada ragu 
menjawab, “PKN?” 


“Pembelajaraan kewarganegaraan, saya suka pilihan kamu.” 


Sonya berpikir sejenak, ia tak pernah homeschooling 
sebenarnya, jadi beginikah? 


Pak lan pun memulai pembelajarannya, dan Sonya tak 
menyangka ia bisa menjadi guru yang menyenangkan walau kadang 
terbesit mata tajam cokelat itu. Mungkin ... memang matanya yang 
tajam layaknya CEO-CEO Wattpad, walau sebenarnya dia pria yang 
manis dan mudah tertawa, bercanda juga. 


Sonya tak pernah melihat pria ini mengajar, mantan kepala 
sekolahnya ini senang berjalan-jalan menangani banyak hal di kelas, tak 
banyak yang Sonya tahu. Sekolah buruk itu menjadi luar biasa hanya 
dalam satu tahun kedatangan si pria, hal yang membuat ibunda Sonya 
memutuskan memasukkan putrinya di sana setelah ia tamat SMP. 


“Ibu kamu salah satu donatur di SMA, kan?” 


Sonya mengangguk akan pertanyaan tiba-tiba itu. “Iya ....” 


“Saya harap dia gak mutus donasi ke sekolah itu, ya. Sekalipun 
bukan saya lagi kepala sekolahnya, setidaknya saya harap yang 


menggantikan nanti ... gak buruk.” Pak lan menghela napas. “Ini udah 
dicatet?” 


“Eh, mm... udah, Pak,” jawab Sonya, Pak lan menghapus apa 
yang ada di papan tulis. “Iya, nanti saya kasih tau Mamah saya, Pak. 
Lagian, banyak yang memerlukan di SMA itu.” 


“Benar, banyak yang memerlukan di sana, sampe ada para anak 
pemimpin gila kekuasaan yang ngerasa mereka yang ngasih donasi, 
berkuasa di sana!” Pak Ian mendengkus, tampak di wajahnya ada 
kemarahan di sana. “Atas nama perusahaan ayah saya, memalukan.” 


“Eh... itu bener, ya, Pak, nama belakang Bapak Brayden?” Pak 
lan menatap Sonya dengan alis terangkat. “Orang-orang taunya nama 
Bapak itu lan Irawan, kan? Bapak sengaja nyembunyiin identitas Bapak 
sebagai anak Pak Brayden? Pak, katanya juga Bapak suka gonta-ganti—" 


“Jangan kepo, deh! Bapak cium lagi, nih?” Sonya terdiam 
membeku mendengar pernyataan itu, yang seakan menamparnya 
dengan keras secara tiba-tiba. “Cepat, belajar lagi, waktu kita tinggal 
sedikit, nih!” 


Dan bagaikan bergerakan kaku bak robot, akhirnya 
pembelajaran selesai, dengan tanpa ada kontak mata antar keduanya 
yang intens. Pak Ian dan Sonya keluar ruangan, bertepatan sang ibu kini 
menghampiri keduanya dengan senyuman yang tak lepas. 


“Ah, terima kasih untuk pembelajaran hari ini, Pak! Omong- 
omong, Anda pengin makan siang bareng?” Sonya yang baru saja 
berpindah ke samping ibunya menatap wanita itu, mulutnya ternganga. 


“Enggak, Bu, terima kasih banyak! Baiklah, saya permisi! Sampai 
jumpa lagi besok, Sonya!” Membalikkan badan, ibunda Sonya dan Sonya 
mengantar Pak lan keluar, pria itu menaiki mobil abu-abunya, sebelum 
akhirnya hilang dari pandangan saat dijalankan menjauh. 


Menutup pintu, ibunda Sonya menatap anaknya. “Mamah liat 
kalian asyik belajar. Bagus, ya?” tanya ibunda Sonya, gadis muda itu 
hanya mengangguk kaku. 


“Mah ...,” panggil Sonya memelas. 


“Ya, Sayang?” Ibunya bertanya balik, dan ungkapan Sonya 
seakan terhenti di kerongkongannya, tercekat di dalam sana tanpa bisa 
mengeluarkan sepatah kata apa pun. 


Sonya sebenarnya ingin mengadu, tentang gurunya itu yang 
faktanya adalah kepala sekolahnya yang telah ia cium. Namun, ada hal 
yang mengganjal memberikan informasi itu, terlebih lagi juga ada 
keinginannya untuk mengganti guru private-nya. 


Ibunya pasti berusaha mencarikan yang terpercaya, ia tak ingin 
menyusahkan orang lain hanya karena sebuah masalah sepele. Ia tak 
ingin menyusahkan kakak dan ibunya, itulah prinsipnya yang paling 
utama. 


“Sayang, kamu mau ngomong apa? Kamu enggak suka guru 
private kamu, ya?” 


Spontan, Sonya menggeleng. “Donasi di SMA itu gak Mamah 
putus, kan?” 


Wanita itu menghela napas panjang. “Enggak, kok, Sayang. 
Enggak ....” 


Sonya menghela napas lega. 


“Eh, omong-omong, Mamah baru sadar kalau Mamah inget 
muka dia ... bukan cuman mirip Pak Brayden pas muda yang kini udah 
tuwir, tapi di mana, ya?” Sonya membuka mata lebar-lebar, dia kaget 
tentu saja. Ibunya jarang ke sekolah kecuali urusan penting, dan jarang 
pula berhadapan dengan kepala sekolah yang notabenenya jarang ada 
di lapangan ... bagaimana mungkin? “Ah, mungkin Pak Brayden juga 
keknya.” 


Sonya menghela napas lega. 


“Makan siang dulu sana, Mamah mau siapin latihan kamu hari 


ini!” Ibunya tersenyum hangat, sementara Sonya hanya tersenyum 


terpaksa membalasnya sebelum akhirnya melangkah ke dapur. 


Ibunya yang tadi tersenyum memperhatikan putrinya, wajahnya 
berubah murung. 


“Kenapa kamu enggak jujur aja kalau dia kepala sekolah yang 
kamu cium, sih? Sonya, Sonya ....” Ibunya menggelengkan kepala. “Yah, 
anggap aja, melawan trauma kamu. Lagian, Pak Kepsek kamu ini ... 
keknya bukan tipe buruk kek temen-temen kamu dan dia selalu bantu 
kamu ....” 


Setelah mengatakan itu, ibunda Sonya pun melangkah ke ruang 
latihan putrinya. 


CHAPTER 11 


“Masa bodo gue diskors, lah!” kata Alvaro sambil menyesap 
kopinya. “Toh, seneng gue liburan!” Ia tertawa bersama teman-teman 
yang menongkrong bersamanya. 


Mereka berada di depan sebuah kafetaria, bersama anak-anak 
lain teman-teman sekolahnya. 


“Awas aja kalau tu Babi ketemu lagi sama gue di sekolah, abis tu 
Babi!” Ia meremas gelas kopi yang terbuat dari plastik itu, sebelum 
akhirnya melemparkannya ke tong sampah yang ada di sana. “Gak ada si 
kepsek tempramen itu, gak ada yang belain dia, enggak si satpam 
ataupun yang lain. Kandidat dari bokap udah ditunjuk jadi kepsek baru, 
we absolutely win!” pekiknya bahagia. 


“Mantep, mantep!” Teman perempuan Alvaro menyahut. 
“Jangan lupa, skenarionya besar-besaran, nih! Ampe tu Babi gak 


sanggup lagi sekolah!” 


“Tenang aja, gue udah punya banyak rencana! Bukan Alvaro 
namanya kalau gak punya ide bagus!” 


Mereka tertawa lagi. 


Sebuah mobil abu-abu melintas di samping mereka, berhenti di 
parkiran sebelum akhirnya sang pemilik keluar. Salah satu teman Alvaro 


menunjuk ke arah sana. “Anjir, itu si mantan kepsek!” katanya dengan 
nada pelan. 


Alvaro yang membelakangi apa yang ia tunjuk menoleh, 
menemukan Pak Ian yang kini masuk ke kafetaria itu. Senyum kejam 
keluar dari bibirnya. 


“Kebetulan banget, gue pengen ngerjain orang! Eh, tangan dia 
diperban, ya? Wuih, ide gue makin banyak!” Ia tersenyum bengis, 
beberapa temannya melihat dengan agak ketakutan. 


Sementara di dalam, lan baru memesan kopi ketika ponselnya 
berdering. Langsung ia menjawab panggilan itu sambil duduk di salah 


satu meja kosong yang tersedia di sana. 


“Ian, ada waktu nanti? Papah boleh minta bantuan wakilkan 
Papah dengan pertemuan sama klien.” 


lan mengerutkan keningnya. “Lho? Ada apa emangnya?” 


“Papah masuk rumah sakit ini ....” Mata lan melingkar 
sempurna. 


“Papah kenapa?” kata lan dengan nada khawatir, seorang 
pelayan baru meletakkan pesanan pria itu di hadapannya ketika ia 


langsung menyerahkan selembar seratus ribuan kepadanya dan berdiri. 


“Papah cuman kecapean, sempet pingsan tadi ....” 


“Ya udah, kasih alamat rumah sakitnya di mana, aku bakal ke 
sana!” Ia melangkah keluar dari kafetaria. 


“Gak usah temuin Papah, langsung aja kamu ke tempat klien. 
Papah enggak papa!” 


“Ini bukan soal Papah gak papa atau apa, tapi aku juga mau 
mastiin ... Papah enggak bohong.” Ian masuk ke mobilnya, dan mulai 
menyalakan mesin mobilnya. “Jadi, di mana lokasinya?” 

“Eh, Pak, Pak! Ban Anda kempes!” Mendengar teriakan seorang 
pejalan kaki itu, lan menoleh keluar jendela. Ia keluar dari mobil tanpa 
melepaskan ponsel di telinga. 

Benar ... ban-bannya kempes. 

“What the f*ck!” pekiknya geram. 


“Jan, ada apa?” 


“Tunjukin aja rumah sakit mana!” pintanya dengan nada penuh 
penekanan. Sang ayah pun memberitahukan lokasi rumah sakitnya. 


Menelepon bengkel untuk menyeret mobilnya, lalu memesan 
taksi online, kini lan sampai di rumah sakit tempat sang ayah dirawat. 
Buru-buru ia menuju ruangan yang diarahkan perawat depan yang 
katanya ruang ayahnya dirawat, dan pria itu benar-benar di sana. 


Terbaring dengan wajah pucat, tangan diinfus .... 


“Nah, kamu datang, udah liat keadaan Papah, kan? Omong- 
omong, kenalkan, ini Pak Zion!” Ian menoleh, dan pria dewasa yang ada 
di sampingnya kaget melihat pria itu .... 


lan mengingat pria ini ... ia anak salah satu murid nakal itu. 


Dan pria itu, Pak Zion, mengingat lan, sang kepala sekolah .... 


“Pak Zion, ini putra saya, dia emang jarang kelihatan orangnya ... 
dan saya rasa Anda mengenalnya, dia mantan kepala sekolah di sekolah 
anak Anda, bukan?” lan memutar bola matanya malas, sementara Pak 
Zion kelihatan berkeringat dingin. 


“Skenario sialan!” gumamnya pelan. 


“Ian, kenapa tangan kamu di-gips begitu?” tanyanya, lan tak 
menjawab dan memilih memutar bola mata. Ayahnya menghela napas 
panjang. “Ya udah, kalian partner sekarang! Ingat, jangan sampai klien 
bermasalah!” perintah sang ayah. “Biar Zion yang antar kamu ke sana!” 


lan pasrah saja, kini ia dengan jengkel meninggalkan kamar 
ayahnya dirawat dan mengekori pria itu menuju parkiran, di mana 
mobilnya berada. Mereka berdua masuk ke sana, Zion di bangku 
pengemudi dan lan di bangku belakang, enggan rasanya duduk di 
sampingnya. 


“Pak... mm... saya bener-bener minta maaf atas apa yang 
terjadi di ... di sekolah beberapa hari lalu ....” 


“Saya gak peduli! Cepet jalan!” bentak lan, rasanya mendengar 
suaranya membuat pria itu melihat Zion seperti samsak, ingin ia pukuli 
habis-habisan. Sekalipun tangannya masih dalam keadaan nyeri, ia bisa 
mengatasi ini dengan gampang. 


Sesampainya di tempat klien, urusan membosankan yang 
enggan lan tekuni pun ia mulai. Kala berakhir, betapa leganya lan .... 


Pak Zion membukakan pintu untuknya. “Saya bisa pulang 
sendiri!” Panas rasanya berdua dengan pria itu selama ini, kini Ian 
berjalan sendirian dengan tangan terperban menyusuri trotoar, 
sementara bawahannya itu hanya bisa memandang dengan bingung. 


la pun langsung menghubungi ayah Ian, dan sahutannya 
hanyalah .... “Biarkan saja dia!” 


Sudah cukup lama berjalan, hingga akhirnya lan sampai di 
sebuah kedai stan minuman. Ia duduk di salah satu kursi yang ada di 
sana. 


“Mas, kopi hitam anget satu sama jagung bakarnya, ya!” 
katanya. 


“Siap, Mas! Pake gula? Jagung bakarnya rasa apa, Mas?” 
“Pake gula sedikit, jagungnya original manis aja, ya!” jawab lan, 


dan penjual pun menyiapkan pesanannya. lan menatap sekitaran yang 
kelihatan tak terlalu ramai pembeli duduk-duduk di stan ini. 


Kebanyakan yang ada di sini adalah sepasang muda-mudi, 
tampak jelas tengah berpacaran dengan gaya anak muda mereka yang 
dikatakan mesra, sedang Ian satu-satunya yang sendirian di sana. 
Namun, matanya menangkap sosok lain ... mantan anak didiknya yang 
bersama seorang perempuan berisi di sana .... 


CHAPTER 12 


Itu nyatanya adalah Agustus ... ia bersama seorang anak 
perempuan berbadan gempal yang melahap jagung bakar dengan 
riangnya. Sedang Agustus, hanya memandangi sambil menyesap air 
putih yang tersedia di atas meja. 


“Gimana, enak?” tanya Agustus, sang perempuan mengangguk 
antusias. 


“Enak, Kak!” Kak? lan memperhatikan mereka, sekalipun bentuk 
badan serta rambut keduanya tidaklah sama, manik anak perempuan itu 
dengan bentuk telinganya sama dengan Agustus. Ian langsung 
menyimpulkan kemungkinan besar mereka ada hubungan darah. 


Mata lan menatap kiri dan kanan, sebelum akhirnya berdiri, 
melangkah ke arah mereka, dan duduk di antara mereka dengan helaan 
napas lega. 


“Boleh saya duduk di sini?” tanya lan, adik Agustus menatap 
pria dewasa itu bingung. 


Begitupun Agustus sendiri. “Pak lan? Mm ... Bapak ngapain 
malam-malam ke sini?” 


Pak lan menghela napas lagi. “Menurut kamu?” Ia mengarahkan 
matanya ke arah kedai stand itu, Agustus tergeming. “Ah, ini adik 
kamu?” 


“Iya, Pak, dia adik saya.” Pemuda itu menyahut, tersenyum 
kikuk. 


“Kalian mau jagung lagi, atau yang lain? Biar saya traktir!” 
Agustus menggeleng dengan kedua tangan ke depan, Pak lan langsung 
menatapnya tajam. “Saya maksa, lagian saya mau ngomong serius sama 
kamu.” 


“Uh... mm ....” Dan mau tak mau, Agustus menerima kebaikan 
hati Pak lan. Pesanan masing-masing datang, tersaji di atas meja berupa 
tiga buah jagung, dan tiga gelas minuman. Kopi, susu cokelat, serta jus 
alpukat biasa. 


“Jadi ... gimana keadaan paman kamu?” Pak Ian angkat suara 
setelah menyesap kopi hitamnya. Di udara yang dingin begini terasa 
nyaman kala aroma memabukkan serta rasa hangat itu masuk ke 
dirinya. 


“Udah mendingan, Pak. Ini aja kami baru anter dia buat keluar 
RS. Dia udah bisa kerja lagi, katanya. Dan omong-omong, Bapak sendiri 
sehat? Kok tangan Bapak di-gips gitu?” 


“Paman kamu harusnya gak maksain diri buat kerja, kamu tahu. 
Dan lebih baik dia berhenti kerja dari sana, sampai para bocah nakal itu 
tamat dari sekolah, saya punya lowongan kalau paman kamu mau.” Pak 
lan mendesis kesal, meski demikian melihat tingkah lucu bocah 
perempuan di sampingnya yang memakan berondong jagung cepat 
membuatnya tertawa pelan. “Kamu suka jagung, ya? Mau lagi? Makan 
aja punya saya!” 


Agustus kini terdiam, ia memperhatikan pria baik ini dengan 
begitu malu ... ia juga tak menjawab pertanyaannya yang terakhir. 


“Saya masih punya hati untuk enggak mengeluarkan mereka 
dari sekolah, entah apa dampaknya nanti ... omong-omong, sesuai 
perkataan saya, saya pengin ngomong penting sama kamu.” 


Agustus tampak terkejut, jadi tadi hanyalah pembuka 
percakapan? 


“Ada hal penting ... tentang sekolah ....” 


Malam itu pun diisi percakapan penting oleh keduanya, yang 
kemudian berakhir perpisahan setelah misi Agustus pahami. Pemuda itu 
pulang ke rumah, tampak wanita dewasa menunggu mereka di depan. 


“Aduh, Nak! Kalian dari mana aja, sih?! Ini udah jam berapa?! 
Agus!” katanya menatap nyalang anak laki-laki itu, sebelum akhirnya 
menarik anak perempuan menggemaskan itu ke pelukannya juga 
memerintahkan mereka masuk ke dalam. 


Agustus kelihatan merasa bersalah, kini berdiri di hadapan pria 
yang terbaring di atas kasur tipis di lantai. Ia mendudukkan dirinya di 
samping pria yang menatapnya khawatir itu. 


“Kamu dari mana aja, Gus?” tanya pria itu, satpam sekolah, 
Paman Agustus. 


“Iya, nih! Pulang jangan terlalu malem! Bahaya!” Meski marah, 
tersirat di wajah wanita itu khawatir. Ia duduk bersama anak 
perempuan itu di samping Agustus. “Itu apa di tangan kamu, huh?” 


“Mm ... gini Om, Tante, tadi Agus ketemu Pak lan. Dan dia 
neraktir kami jagung bakar,” kata Agustus, akhirnya memberanikan diri 
angkat suara. la meletakkan bingkisan di tangannya yang berisi jagung 
bakar itu di hadapan mereka. “Dan dia ada pesan penting ....” 


“Pesan penting?” 


Agustus mengangguk, ia pun mulai menceritakan apa yang 
dijelaskan Pak Ian kepadanya tadi. 


Pagi harinya, Pak Ian sudah siap sedia dengan perlengkapannya 
guna mengajar di tempat Sonya. Mobilnya sudah datang malam tadi 
hingga ia menggunakan mobilnya lagi. Namun, sebelum di tempat 
kediaman Sonya, ia ke sekolah tempat ia menjadi kepala sekolah 
terlebih dahulu .... 


Bertepatan itu, Agustus yang berbincang dengan teman-teman 
sepantarannya lalu menemukan mobil yang terparkir tak jauh, ia dan 
mereka langsung menghampirinya. 


Kepala Pak Ian keluar kala jendela turun. “Gimana, kalian udah 
siapin semuanya?” Agustus mengangguk dengan senyum hangat seraya 
mengangkat wadah di tangannya. “Kalian kompak, ya! Semoga apa yang 
kita rencanakan berhasil. Ya udah, saya berangkat dulu!” 


“Siap, Pak! Dah!” 


Dan kemudian, Pak lan yang tak melepas senyumnya 
mengetahui rencananya terlaksana, menuju kediaman Sonya. Tampak, 
terlihat ibunda Sonya membukakan pintu dengan di belakangnya ada 
Sonya yang masih kikuk. 


“Pagi, Bu! Pagi, Sonya!” sapa Pak lan tampak ceria, Sonya sedikit 
kaget dengan wajah itu meski ia memilih diam saja. 


la memutuskan akan tetap diam selama mata pelajaran 
berlangsung, hingga selesai, berbicara seadanya saja jika memang 
disuruh berbicara .... 


“Gimana latihan kamu kemarin, kamu latihan setelah saya 
mengajar, bukan?” tanya Pak Ian tiba-tiba. 


Sonya mendongak, tersenyum simpul. “Ya begitu, Pak. Baru 
beberapa hari, belum banyak perubahan.” 


“I see ... saya harap kamu tetap semangat, ya! Seenggaknya ... 
bikin Agustus kaget sama perubahan kamu.” Perkataan Pak lan seketika 
membuat kedua pipi Sonya memerah ... Pak Ian tahu ia menyukai 
pemuda itu?! “Saya bisa baca dari mimik kamu tiap ketemu dia. Walau 
sebentar.” 


“Ba-Bapak sok tau!” Sonya menundukkan wajahnya, berharap 
kedua pipinya yang memerah tak terlihat oleh pria itu. 


Pak lan menertawakan tingkahnya, yang semakin membuat 
Sonya malu ... sekaligus marah hingga kedua pipinya semakin memerah. 
“Oke, sudah, sudah ... balik lagi belajar!” 


“Ish, situ yang ganggu duluan!” kata Sonya berbisik. 


CHAPTER 13 


Pak lan menatap jam tangannya. “Yah, saya rasa pelajaran kita 
cukup sampai di sini.” Pria itu lalu berkemas barang-barangnya, 
begitupun Sonya. 

Tak lama, keduanya pun selesai. 

Sonya siap berdiri, namun Pak Ian tiba-tiba memegang 
tangannya dan menghentikannya. “Sebentar, kamu beneran adiknya 
Dylan, bukan? Salah satu rekan kerja ayah saya?” 

Gadis itu mengangguk beberapa kali. “Emang kenapa, Pak?” 


“Dia ada bilang sesuatu ... tentang saya?” 


“Iya, katanya Bapak dari muda suka jadi pembela kebenaran 
gitu?” Pak lan yang kali ini manggut-manggut. 


“Lainnya?” 


Sonya menggedikan bahu, hanya itu sebagian yang ia ingat. 
“Memangnya ada apa, sih, Pak?” 


“Hanya bertanya,” kata Pak lan, menarik tangannya. la lalu 
berdiri dari duduknya. 


Sonya terdiam ... ia baru sadar tangannya tadi digenggam Pak 
lan. Tak seharusnya ia merasakan ini, terlebih pada orang dewasa ... 
tetapi karena ciuman itu Pak lan menjadi lain daripada yang lain. Ia 
berusaha menyembunyikan rasa malu itu, kemudian berjalan keluar 
mengekori Pak lan. 


“Pak, hari ini sibuk? Atau kita bisa makan siang bareng?” tawar 
ibunda Sonya, Zefanya, ketika keduanya baru saja keluar dari ruangan. 


Mata Sonya melingkar sempurna. 
“Jika Anda tidak keberatan ....” 


“Sama sekali enggak, kalau keberatan ngapain ditawarin?” 
Keduanya hanya tertawa, sementara Sonya semakin tercengang 
karenanya. “Mari, Pak lan! Mari!” 


Ketiganya pun menuju dapur, ibunda Sonya mempersilakan Pak 
lan duduk di salah satu kursi tersedia yang di hadapannya terdapat meja 
penuh makanan. Hal itu seketika membuat Sonya terdiam di ambang 
pintunya. 


“Sonya, ayo, Sayang, isi tenaga! Setelah ini kita program!” kata 
ibunya, Sonya masih mematung selama beberapa saat untuk 
memikirkan ... di samping kursi yang diduduki Pak Ian adalah kursinya! 
Membuang jauh-jauh pemikirannya, dan berusaha bersikap Pak lan 
adalah pria tua yang suka bercanda kebanyakan, Sonya pun akhirnya 
duduk di samping pria itu. 


Terasa sangat menegangkan. 


“Bapak ada alergi atau ...?” 


“Oh, saya omnivora, dan sejauh ini enggak ada riwayat alergi.” 
Ibunda Sonya tersenyum hangat seraya mengautkan nasi ke piring di 
depan tamu mereka, sedang Sonya tentu tegang setegang-tegangnya. 


la tak bisa ..... 


Pak lan bukan pria dewasa biasa, ia pencuri ... ciuman 
pertamanya. Oh, terbalik, ia memberikan ciuman pertamanya padanya. 
Humor Pak lan pun, walau kadang lucu, kadang pula menyebalkan 
karena ia senang menyinggung perasaan Sonya. Bukan, bukan body 
shaming, melainkan ... ya, ciuman itu. 


Padahal ia sudah cukup bagus mengedalikan emosi kala 
keduanya belajar tadi, namun satu sentuhan saja ... membuat Sonya 
ingat kegilaan itu. 


“Sonya, makan makan siang kamu, Sayang!” Bahkan pikiran 
kalut itu membuatnya tak sadar jika ibunya sudah meletakkan menu 
sehatnya di hadapannya. Semua karena Pak Ian yang duduk di 
sampingnya, mengeluarkan aura tegang tak terkira, dan pria itu seakan 
tak merasa bersalah dan memakan makanannya bak tak berdosa. 


Demi dietnya, ia pun mulai menyantap makanannya. .... 
“Um ... Bu, apa Anda tahu saya mantan kepala sekolah Sonya?” 


Dan Sonya langsung tersedak, ia buru-buru meminum minuman yang 
ada di samping mejanya, minuman yang sebenarnya untuk Pak lan. 


“Sonya, pelan-pelan makannya! Dan itu minum Pak lan, Sonya!” 
tegur sang ibu tak terima. 


“Enggak masalah, Bu. Tapi, jawab pertanyaan saya.” Kali ini, Pak 
lan menatap serius. 


“Yah ... begitulah, saya tahu ... walau sempet gak ngenalin, Pak.” 
Ibunda Sonya hanya tersenyum kikuk, sementara Sonya masih setia 
terbatuk-batuk. Hal itu membuat ibunya memberikan segelas air lagi 
menggantikan air yang habis. 


“Jangan, sebentar, jangan serahkan itu!” Pak lan menahan air 
minum itu, sedang Sonya memegang dadanya yang terasa terhalangi 
sesuatu. Tanpa disangka, Pak lan mengangkat tubuhnya untuk berdiri, 
lalu memeluknya dari belakang, dan kemudian menekan dadanya 
beberapa kali. 


Brokoli potongan lumayan besar Sonya batukkan keluar. 


Napasnya lega, ia bersyukur. Namun ia tak merasa lega, 
mengetahui cara Pak lan membantunya. Memeluknya dari belakang?! 
Sungguh?! 


“Ya Tuhan, terima kasih, Pak! Sonya, kamu enggak papa?” 
Dengan kedua pipi memerah, Sonya duduk kembali, ia tak bersuara. 


“Anak Anda tampaknya mengalami ... trauma dekat sama saya? 
Kenapa Anda tetap membiarkan saya mengajar dia?” Mata Pak lan 
menyipit. 


Ibunda Sonya menghela napas. “Sulit mencari tenaga didik 
terpercaya, jika Anda tahu maksud saya. Tapi saya percaya pada putra 
saya, Anda berbeda ... dan dari jejak Anda sebagai kepala sekolah, dan 
pekerja lain ....” 


“Namun harusnya Anda tahu kondisi mental anak Anda saat ini 
.... Pak lan mengarahkan tangannya ke Sonya, kedua pipinya memerah, 
dan juga bingung ... sebenarnya apa isi kepala Pak lan? Benar-benar sulit 
untuk ditebak. “Saya merasa setiap dia melihat saya, dia merasa 
terlecehkan, padahal saya gak bermaksud demikian.” 


Ibunda Sonya terdiam tak berkutik, sementara Sonya sedikit 
ternganga. Terlecehkan? 


“Bukan bermaksud jahat, jangan tersinggung. Justru saya ingin 
meminta maaf jika Sonya tidak merasa nyaman dengan kehadiran saya, 
dan di dalam lubuk hati kamu yang terdalam ... apa kamu ingin saya 
menetap? Atau saya berhenti, tapi tenang saya akan mencarikan guru 
private terpercaya. Apa pilihan kamu, Sonya?” 


Sonya terkejut, ia menatap ibunya, lalu bergantian dengan sang 
guru yang kelihatan sama pasrahnya. Sisi dirinya ingin opsi kedua, 
mengetahui memang banyak tekanan batin yang diberikan akan dad 
jokes menyebalkan Pak lan, namun di satu sisi ... mengapa ia ingin pria 
ini menetap? 


Walaupun aneh, Pak lan guru yang cukup baik ... sering 
membantunya. Dan ia sadar satu hal ... selama ini ia hanya menanggapi 
segala bantuannya dengan kesalahpahaman karena kejadian ciuman itu. 


Mau bagaimanapun, itu sama sekali tak disengaja, dan pelaku 
yang sebenarnya di sana ... adalah dirinya sendiri. 


CHAPTER 14 


Sonya menggeleng. “Enggak, Pak. Itu salah saya sendiri ... tapi 
saya bereaksi seakan Bapak yang salah ... dan takut ....” 


“Itu reaksi yang wajar.” Pak Ian tersenyum hangat. “Maaf 
membawa masalah pribadi ke sini, bikin makan siang kalian benar-benar 
tak enak, saya hanya ingin ... Sonya nyaman dengan saya.” 


“Tidak masalah, Pak. Justru Sonya harus banyak belajar tentang 
... yah, lebih dewasa!” Keduanya tertawa pelan, dan kali ini Sonya juga 
ikut bersama mereka. 


Sembari makan siang, sesekali juga mereka bercanda, dan Sonya 
sadar Sonya merasa lengkap ... layaknya ayah, ibu, dan dia ... dilihat- 
lihat, Pak lan cocok juga dengan ibunya, sekalipun puluhan tahun lebih 
lebih tua ibunya bisa dikatakan termasuk awet muda. Hm .... namun, ia 
ingat seseorang ..... 

Tok! 

Tok! 


Tok! 


“Ah, itu pasti Dokter Ouinn. Sebentar, ya!” Ibunda Sonya berdiri, 
beranjak dari duduknya menemui dokter itu ... yang Sonya ingat juga 


cocok dengan ibunya karena umur mereka yang sesuai. Dokter Quinn 
sama tuanya dengan ibunya. 


“Dokter Quinn? Dokter mana?” tanya Pak lan, Sonya 
menatapnya yang kelihatan bingung. 


“Dia dokter umum yang juga dokter pribadi Mamahku, Pak. 
Bapak enggak kenal? Dia dokter yang lumayan terkenal di rumah sakit— 


“Uu 


“Oh, Dokter Hudson!” Pernyataan Sonya terputus oleh Pak lan 
sendiri, di mana dokter dan ibunya sudah datang kembali ke dapur. 


“Eh, lan!” sapa Dokter Ouinn, atau yang dipanggil Dokter 
Hudson oleh Pak lan. Keduanya berpelukan ala pria. “Lama gak ketemu, 
gimana kabar kamu?” 

“Baik, baik, Dok! Dokter sendiri?” 

“Baik, seneng liat kamu ada di sini. Gak nyangka, lho!” 

Ibunda Sonya menatap bingung mereka. “Kalian saling kenal?” 

“Oh, lan ini ... Dokter Brayden ... mantan anak didik saya. Dokter 
termuda, sekaligus tercerdas, dengan isi otak yang masih 
membingungkan.” Pak lan hanya tertawa menanggapi pria itu yang kini 


menepuk pundaknya. 


Benar, isi otak Pak lan membingungkan ... bahkan apa katanya 
tadi? Dokter?! 


“Mungkin karena isi otaknya dia gampang bosen sama 
pekerjaan, kebiasaan buruk! Gimana, udah dapat jodoh? Sepertinya 
bukan tanpa alasan kamu ke sini. Trainer?” 


“Oh, mm ... Pak lan sekarang kerja jadi guru private putri saya.” 


“Hm... interesting.” Pak lan hanya tersenyum hangat 
menanggapi pria itu. 


“Mm ... Dok, Pak, mari duduk! Nikmati hidangannya biar enak 
ngomongnya!” kata ibu Sonya menyela, dan mereka pun duduk di 
bangku yang tersedia. Dan lihat, ketika dokter bersanding dengan 
ibunya ... tampak lebih cocok. 


Lalu, Pak Ian dengan ...? 


Ah, pemikiran remaja yang konyol. 


Selesai makan siang, akhirnya Pak lan pun pulang meninggalkan 
mereka, pria itu kini menuju ke sekolah di mana terdapat Agustus yang 
duduk bersama teman-temannya sambil memegang kain berisi es batu 
ke pipinya yang kelihatan membiru. Pria itu langsung keluar dari mobil 
setelah memarkir. 


“Gus, kamu kenapa?” tanya pria itu, berusaha melihat bagian 
lebam di pipi kiri Agustus. 


Agustus menggeleng pelan. “Enggak papa, Pak. Cuman tadi 
sempet... yah berantem, tapi misi sukses!” Ia tersenyum hangat, 


begitupun teman-temannya yang kesenangan, Pak lan juga ikut 
tersenyum dan matanya pun menangkap objek yang mobil yang baru 
datang. 


Menoleh, mobil itu menyalakan klakson, dan pemuda keluar 
bersama beberapa teman-temannya melangkah ke depan, dan sisanya 
hanya seorang pemuda yang menuju ke mobil. Akan tetapi, langkahnya 
terhenti, ia menatap kiri dan kanan was-was. 


“Woi! Papah aja yang ke sini, sih!” 


Jendela mobil turun, kepala Zion, ayah Alvaro, keluar dari sana. 
“Papah males muter, Varo! Emang kenapa, sih? Jalan beberapa langkah 
doang!” 


Alvaro meneguk ludah, ia menatap kiri dan kanan, lalu mulai 
melangkah dengan mata tertutup. 


“Woi, minggir!” Pekikkan itu membuat Alvaro tersungkur ke 
belakang, ke pelukan teman-temannya. Napas pemuda itu memburu, 
nyaris ia tertabrak sebuah motor .... 


“Kalau bawa motor hati-hati, Bang***!” murka Alvaro, yang 
ditahan teman-temannya untuk tak mengejar. 


“Bosku, jangan begini! Ingat apa yang diliat kue keberuntungan 
itu, kan?” Alvaro terdiam, seketika menenggak saliva mendengar 
ungkapan salah seorang temannya. Ia lalu tanpa sengaja menangkap 
objek Agustus yang ada di sana bersama teman-temannya. 


Sedang faktanya Pak lan bersembunyi di balik badan mereka 
seraya menahan tawa. 


“Bos, tahan!” Alvaro mendengkus, ia menghela napas panjang 
bersabar. 


“Ya udah, bantu gue nyeberang!” Dengan bantuan teman- 
temannya pun, Alvaro menyeberang. Ia dengan beberapa teman- 
temannya pun masuk ke mobil sementara sisanya kembali lagi 
memasuki gerbang sekolah. 


Namun, salah satu dari mereka menghentikan langkah melihat 
sebuah mobil yang terparkir di seberang sekolah, tak lama setelah mobil 
Alvaro beranjak. 


“Mobil Pak Ian, bukan, tuh?” Mereka menanggapi dengan 
kedikan bahu, sebelum akhirnya menaiki motor masing-masing lalu 
beranjak pergi. 


Merasa aman, Pak lan keluar dari persembunyian. 


“Kok bisa gitu, ya, Pak?” 


“Itu sugesti ... kamu pernah liat dokter yang bilang nyawa 
pasiennya enggak lama bakal lakuin sesuatu? Antara selalu sedih, takut, 
atau malah menjadi lebih baik lagi? Itu sugesti, rasa takut, saya 
sebenarnya enggak tega lakuin ini tapi ... cuman ini satu-satunya cara. 
Dia bukan psikopat, dia cuman anak yang dididik gak bener, kadang 
perlu beberapa dorongan untuk memperbaikinya dan saya pikir ini cara 
terbaik.” 


CHAPTER 15 


Agustus dan teman-temannya memanggutkan kepala. 


“Ya udah, karena kalian berhasil, gimana kalau kalian saya traktir 
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makan? Boleh dibawa pulang kalau pengen!” Dan mereka pun bersorak 


sorai. 
Sementara itu, pagi hari sekolah tadi .... 


“Kamu bakalan dapat keberuntungan tak terduga atas doa kamu 
selama ini ...,” katanya, membaca isi dari sebuah kue berupa kertas 
menggulung. Pemuda berkacamata itu baru membenarkan 
kacamatanya ketika ponsel di sakunya berdering. 


Buru-buru ia mengangkat telepon, dan matanya melingkar 
sempurna melihat apa yang ada di dalamnya. 


“Apa, Yah? Ibu bangun dari koma?” Ia tak percaya mendengar 
apa yang diucapkan di sana, lalu menangis sujud di lantai koridor 
sekolah. 


Sementara itu Alvaro baru berjalan ke arah ia bersama teman- 
temannya. “Sialan, kenapa, sih, bokap pake acara aju banding biar 
hukuman kita berakhir? Gue males banget sekolah! Pake alasan takut 
gue gak lulus, cih cuman ulangan harian doang! Apaan, dah! Ni juga 
bocah napa sujud-sujud begini?!” 


Alvaro menendang tubuh itu beberapa kali dengan pelan, 
namun seakan tak digubris. Ia bangkit dari sujudnya dan berlari 
kegirangan menyusuri koridor. 


“Bjir, gak waras, nih! Perlu digebukin!” Ia siap mengejar, namun 
melihat kertas bertulisan yang tergeletak di lantai membuat Alvaro 
geming sesaat sebelum akhirnya memungutnya. “Apaan, nih? 
Keberuntungan, keberuntungan?” 


“Coba lo balik, Al!” Teman perempuan Alvaro membalik kertas 
itu, dan terlihat tulisan berwarna emas bertuliskan Fortune Cookies. 
“Kue keberuntungan ... wah, gue sering denger kemanjurannya. Dia 
nemu di mana, ya?” 


“Halah, ginian dipercaya!” Alvaro meremas benda itu lalu 
membuangnya, dan bertepatan itu Agustus dan kotak di tangannya 
berjalan menyusuri koridor bersama teman-temannya. 


Salah seorang murid perempuan yang juga lewat menghampiri 
pemuda berkacamata itu. “Gus, minta kue keberuntungannya, dong?” 
pintanya. 


“Eh, tapi ada satu kue kesialan ... gak papa?” Ia mengabaikan 
peringatan itu dan tetap mengambil isinya. Alvaro memperhatikan itu 
bersama teman-temannya, dan tersenyum keji. 


Mereka pun berjalan menghampiri Agustus. “Woi, bagi kue 
keberuntungannya, dong, Aneh?” Alvaro mengulurkan tangannya. 


Detak jantung Agustus tak bisa disembunyikan. Misinya sudah 
sampai di tempat. Ia harus bisa mengukur waktu dan semoga sesuai 
rencananya. “Tapi ada kue kesialan di dalam sini, kamu enggak 
masalah?” 


“Halah, sini bagi anjir!” pekik Alvaro, merampas kotak itu dari 
tangan Agustus yang dengan tangan yang cepat menarik tali yang ada di 
sana. Tali itu akan mengangkat satu sisi yang terdapat kue khusus yang 
memang diperuntukan untuk Alvaro dan membuat kue lain tersingkir. 
Mereka mewanti-wanti semoga itu yang terambil .... “Apaan, beginian lo 
percaya?!” 


Dan ia mendapatkan salah satu kue sebelum akhirnya 
menyerahkannya ke teman-temannya yang mulai memakan kue lain. 
Alvaro meletakkan kue itu ke lantai, menginjaknya, dan mengambil 
kertas yang ada di dalam. 


la membaca isinya dengan senyuman lebar. “Kamu akan 
mendapatkan kesialan di setiap kejahatan yang kamu lakukan.” Senyum 
Alvaro memudar, ia mengerutkan kening. “Apa-apaan, nih?!” Mata 
Alvaro nyalang menatap Agustus, sementara teman-teman Alvaro yang 
membuka kue keberuntungan mereka hanya ternganga. “Lo ngerjain 
gue, ya?! HAH?!” murkanya. 


la berjalan ke depan, spontan menghajar Agustus, namun entah 
mengapa kakinya limbung hingga pemuda itu tersungkur bersamaan 


Agustus yang tubuhnya limbung namun ditangkap teman-temannya. 


“Argh ....” 


“Eh, Al, lo gak papa?” Teman-teman Alvaro membantu pemuda 
itu yang berdiri, meringis kesakitan. Ia siap menyerang Agustus lagi 
namun kali ini teman-temannya menahannya dan membawanya pergi. 


“Woi, gue mau mukulin dia! Dia ngerjain gue anjir!” pekik 
Alvaro. 


“Eh, lo baru aja dapet sial gegara kejahatan elo tadi, Al! Sesuai 
kata fortune cookies tadi!” 


“Argh! Gue gak percaya begituan!” Alvaro meronta-ronta, ia kini 
berhasil membebaskan diri namun ia malah menabrak seorang 
perempuan yang membawa minuman di tangannya dan sudah tertebak 
apa yang terjadi. Alvaro kini termandikan minuman itu. “Berengsek!” la 
siap menampar gadis itu, namun sialnya sisa minuman membuatnya 
terpeleset, nyaris ia jatuh mencium lantai namun langsung dipegangi 
teman-temannya. 


“Tuh, liat, Al! Santai, Al!” 

“Argh! Jangan percaya ama begituan!” 

“Eh, katanya ini ulang tahun kamu, ya? Selamat ulang tahun!” 
kata seorang gadis cantik yang tiba-tiba menyerahkan kado ulang tahun 
kecil ke tangan salah satu teman Alvaro. Ia ternganga. 

“Kue keberuntungan itu nyata, Al! Dia bilang hari ini bakal ada 


yang ingat ulang tahun gue ... walau sebenernya gue enggak ulang 
tahun, sih. Tapi ... gak ada yang pernah ingat ulang tahun gue.” 


Dan mata Alvaro melingkar sempurna mendengarnya. “Bacot! 
Bawa gue ke kamar mandi! Ambilin baju ganti gue!” 


Begitulah yang terjadi pagi tadi, ketika mereka ditraktir Pak Ian 
dan menceritakan kronologisnya. Pak lan yang mendengarnya tertawa, 
begitupun yang lain. 


“Nice job, Kids. I really proud of you all. Mungkin setelah ini ... 
saya juga beliin kalian cemilan di toko cemilan seberang, boleh milih 
sesuka hati!” 


“Pak, Anda baik banget, seperti biasa!” kata salah satu teman 
Agustus, memuji Pak lan. 


“Iya, Pak! Dan saya sedih Bapak udah bukan kepsek lagi. Kepsek 
yang ini bagus, sih, cuman ....” 


“Sudah, gak masalah, sekalipun saya bukan kepsek atau siapa, 
yang terpenting ingatlah satu hal ... saya siap membantu kalian, 
menghadapi kerasnya di sana. Kamu tahu, setelah ini Alvaro 
kemungkinan besar ... gak akan lagi menyentuh kalian, oke?” Mereka 
mengangguk paham. 


“Omong-omong, Bapak rumornya bakal jadi kepsek di tempat 
lain, ya?” 


“Ah, kata siapa? Enggak.” Pak lan menggeleng pelan. “Saya kerja 
jadi guru private salah satu mantan teman satu sekolah kalian ... Sonya.” 


Semuanya hanya mengangguk paham, sementara Agustus 
sedikit terkejut mendengarnya. 


“Baru aja saya tadi, selesai ngajar langsung nemuin kalian.” 


CHAPTER 16 


“Mm ... Sonya gimana keadaannya, Pak?” tanya Agustus, semua 
teman-temannya menatap dengan senyuman seakan tengah mengejek, 
sementara beberapa yang lain sadar pertanyaan Agustus tertuju pada 
trauma Sonya .... 


Tentang ciuman itu. 


Bagaimana jadinya jika orang yang tanpa sengaja dicium gadis 
itu menjadi guru private-nya? Ia yakin sebenarnya Sonya berhenti 
sekolah selain tak mendapatkan bully-an lagi juga tak ingin malu di 
depan pria itu. Ia bahkan bisa bertahan dengan bully-an itu hingga 
hampir dua tahun lebih, di awal-awal kelas tiganya. 


“Oh, yah, dia baik-baik saja, program diet lancar, mental baik, 
begitu juga fisik yang kelihatan semakin bugar. Sempat ... soal ciuman 
itu bikin dia risi sama saya, tapi cukup satu hari semuanya berubah. 
Seenggaknya perlahan. Lagi pula, ciuman itu gak kena, bukan? Santai, 
dia masih bersih ... dan itu nanti untuk kalian nikah nanti.” 


“Ecie ...,” ejek teman-temannya, sementara Agustus menunduk 
dengan kedua pipi yang memerah. 


Agustus tak menyangka Pak lan bisa seblak-blakan ini. 


“Ya sudah, abisin makanan kalian, nanti kemaleman kalian 
capek nanti sekolah besok. Dan gak ada PR, bukan?” Mereka 


menggeleng. “Bagus, K13 jangan ada PR, kasih tahu saja ke Bapak kalau 
ada yang ngasih!” 


Sementara di tempat berlainan, terlihat Alvaro sedang mondar- 
mandir di kamarnya. Ia memikirkan kejadian pagi tadi, tentang kue 
keberuntungan dan kesialan-kesialan yang ia terima hari itu. 


“Gue gak percaya begituan, gue gak percaya begituan,” 
gumamnya, terus mondar-mandir seraya mewantikan kalimat itu, 
namun sialnya ingatan-ingatan sial tadi membuatnya malah semakin 
was-was. 


Seekor kucing berkalung memasuki kamarnya, membuat Alvaro 
yang melihat itu mendengkus sebal. “Dek, kucing lu masuk kamar gue, 
nih! Dek!” teriaknya, namun tak ada sahutan dari adiknya. “Woi!” 
pekiknya. 


Kesal tak digubris, Alvaro menghampiri kucing itu, ia siap 
menendangnya namun yang didorong dari luar membuat kepalanya 
malah terantuk keras hingga tersungkur dengan pantat mendahului dan 
kaki yang terangkat ke atas. 


“Kak? Mana, Kak?” 
“Aduh ....” Alvaro mengaduh, sementara sang adik masuk ke 


kamar dan menggendong kucing abu-abu itu di pelukannya. “Eh, Kakak 
kenapa ...?” Ia menatap Alvaro takut. 


la sebenarnya takut dimurkai sang kakak, namun melihat wajah 
kaget itu ... dan gumaman pelan, “Itu nyata ...itu nyata ....” 
Membuatnya kebingungan. 

“Kakak? Kakak kenapa?” 

“Hidup gue dikutuk.” 

Bruk! 


Alvaro jatuh pingsan. 


Bangun-bangun, ia kaget berada di dalam sebuah lubang kotak, 
yang kemudian ditutup tiba-tiba ... peti. 


Matanya melingkar sempurna, ia langsung panik, ditambah 
suara seperti tanah yang menghantam di atas tutup peti di atasnya. 
“Enggak, gue masih idup! Gue gak mau mati! Woi! Buka! Buka!” Ia 
menghantam pintu peti mati itu, namun percuma. 


Napasnya mulai tersengal. 


Lalu, terdengar sebuah suara ..... 


“Selamat datang di neraka!” Dan semua kelihatan memerah, 
terbakar .... 


Alvaro berteriak kencang, duduk dari kasurnya dengan teriakan 
teror yang tentu saja mengagetkan teman-teman serta keluarganya 
yang ada di sana. 


“Gue gak mau mati! Gue gak mau masuk neraka! Gue bakal 
baik, gue bakal jadi orang baik ...,” katanya frustrasi, meringis dan 
menangis. “Gue bakal minta maaf sama semua yang pernah gue sakitin! 
Gue gak bakal jahat lagi!” 


Dan sesuai janjinya, besok harinya, Alvaro melakukan apa yang 
ia ucapkan. Mulai meminta maaf pada guru-gurunya, mengakui 
kesalahannya, juga kepada teman-temannya. Ia bahkan mengganti 
benda yang telah ia rusak, apa pun, dengan uang tabungannya sendiri 


la melakukannya dengan semua orang, termasuk Agustus dan 
teman-temannya. Mereka benar-benar puas akan keberhasilan singkat 
dari rencana Pak lan. 


“Gue minta maaf sebesar-besarnya pada kalian, oke? Gue minta 
maaf banget ... dan gue bakal ganti bekal, segalanya, dan gue juga mau 
minta maaf sama pacar lo ... Sonya ... entah mengapa gue gak sanggup 
nemuin dia saat ini, karena gue sadar dia paling kesiksa karena gue, tapi 
lo mau nyampein maaf gue, kan?” Agustus mengangguk, ia menepuk 
bahu Alvaro yang tersenyum kecut padanya. 


“Mm ... dia bukan pacar gue, sih.” 


“Belom!” sahut teman-teman Agustus, seketika membuat 
mereka yang ada di sana tertawa. 


“Woi, lo pada juga minta maaf, geh! Masa perlu gue intruksi 
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terus!” Teman-teman Alvaro yang menunduk, dengan perasaan kalut, 


menerima perintah pemuda itu. “Gitu, dong! Mulai sekarang kita semua 
temenan! Enggak ada penindasan lagi! Dan gue juga mau nemuin temen 
SMP sama SD gue.” 


Dan teman-teman Alvaro agak kaget mendengar ungkapan 
Alvaro itu, sedang tentu saja Agustus dan teman-temannya begitu puas. 


“Sebagai gantinya, gue bakal traktir satu sekolah! Ayo!” pekik 
Alvaro, dan mereka pun mengikuti pemuda itu yang kegirangan berjalan 
bersama. 


Dua orang teman Alvaro, yang kemarin pulang paling akhir, 
mengingat tentang keberadaan mobil Pak Ian di depan sekolah dan 
kelompok Agustus waktu itu. Juga, kue keberuntungan .... 


“Anjir, gue rada curiga mereka rencanain sesuatu kemarin- 
kemarin, deh! Sialan, Alvaro jadi segininya!” katanya, mendengkus 
sebal. “Kalau begini terus, kita bukan geng yang paling ditakutin lagi di 
wilayah ini, anjir!” 


“Iya, gue juga curiga ... kita berdua harus nyelidikin!” Mereka 
mengangguk. “Kita juga bakal kasih tau ke Hellen sama yang lain!” Ia 
hanya menyahut dengan anggukan. 


Dan setelah selesai akan masalah tersebut .... 
“Lo mau ngomongin apa?” Perempuan yang paling dekat 


dengan Alvaro itu bertanya ketika mereka, tanpa Alvaro berkumpul di 
tempat nongkrong mereka yang biasa. 


“Kami mau ngomongin sesuatu ... tentang Alvaro yang 
sekarang,” kata salah satu dari dua saksi mata itu, dengan wajah begitu 
serius. Diskusi panjang mereka pun dimulai dan tentu saja ... tak ada 
pertentangan tentang itu. 


CHAPTER 17 


“Hai, Sonya! Selamat pagi minggu yang cerah!” sapa Agustus 
ketika Sonya membukakan pintu untuknya, gadis itu seketika malu-malu 
kucing akan kedatangan sang pangeran yang sangat ia sayangi itu. 
“Kamu kelihatan seger banget hari ini, ada waktu buat jalan-jalan?” 


Sonya siap menjawab, namun memperhatikan Agustus sekali 
lagi, ia mengerutkan kening. “Ada yang beda dari kamu ... Gus ... apa, 
ya?” Agustus menggerakan matanya, ke depan dan atas, seakan 
menunjukkan jika ia tak mengenakan kacamata seperti biasa dan 
rambutnya tak lagi ikal, terlihat rapi dan sangat berkharisma. 


Ketampanan pemuda itu naik drastis .... 


“Kamu enggak papa gak pake kacamata, ini berapa?” tanya 
Sonya, mengarahkan tangannya yang menunjukkan dua jari di sana. 


“Dua.” 
“Eh, enggak papa, ya?” 


Agustus tertawa sumbang. “Aku cuman rabun jauh, bukan buta, 
Sonya.” 


“Eh, iya, maaf-maaf.” Keduanya tertawa geli akan ungkapan itu, 
dan Agustus seketika gugup. Sonya terlalu polos, ia padahal sudah 
mengubah kharismanya serta penampilan dan sikapnya ... namun gadis 


itu terlalu lugu untuk menyadarinya. Halitu malah membuatnya gugup 


Matanya menoleh ke arah bangunan yang tak jauh dari mereka, 
beberapa kepala teman-teman Agustus ada di sana. 


“Kata Pak Ian ini manjur, sih. Analisis Pak lan selama ngajar 
Sonya. Lagian, mereka sama-sama suka, gak mungkin ditolak,” komentar 
salah satu dari mereka yang mendapatkan anggukan setuju. 


“Omong-omong, ajakan tadi ... berlaku, gak?” Sonya menunduk, 
kedua pipinya sangat memerah. 


“Ja-jadi, dong ... jadi ....” Agustus menggaruk belakang 
kepalanya, agak frustrasi. 


“Enggak, no no no, enggak ada hari libur bagi Sonya! Dia banyak 
latihan!” Keduanya menoleh ke sumber suara di mana ibunda Sonya 
menghampiri. “Sana, kapan-kapan aja ajak anak saya!” 


“Ih, Mamah! Cuman sebentar, kok, enggak boleh? Aku bosen di 
rumah terus ....” Gadis itu merengek, merengutkan bibirnya dengan 
manyunan. 


“Sonya, ini buat kamu! Lagian, Mamah bukan gak percaya dia 
pemuda baik-baik. Tapi, dengan badan segepeng ini bisa jagain kamu? 


Mending kamu ikut latihan berat bareng Sonya! MASUK!” 


“Ta-tapi, Mah—" 


Agustus menyela ungkapan Sonya. “Iya, Tante. Aku bakal 
laksanain sesuai keinginan Tante!” 


“Lah? Lah? Lah? Kok malah begitu?” kata salah satu teman 
Agustus yang mendengar percakapan mereka. “I-ini gagal atau apa, nih? 
Kita harus lapor Pak lan?” 


“Ah, enggak usah enggak usah! Tujuan kita, kan, buat 
ngedeketin Agustus sama Sonya, kalau begini berarti gak masalah. Ya 
udah, kita balik aja!” 


Dan mereka pun meninggalkan persembunyian, meninggalkan 
teman mereka yang tak menyangka olahraga yang diberi ... seberat itu. 
Hal tersebut pun membuat Agustus pulang ke rumah dengan keadaan 
lelah yang luar biasa. 


Namun setidaknya, kelelahannya terbayar karena Agustus lebih 
dekat dengan gadis itu. 


la juga harus menuruti program calon ibu mertuanya, agar ia 
menjadi menantu idamannya. 


“Agus pulang!” kata Agus, dengan letih memasuki rumahnya 
yang sederhana. 


“Oalah, Gus! Gimana PDKT-nya? Bagus aja?” tanya sang tante 
tanpa babibu, Agustus sempat terkejut bagaimana sang tante tahu 
tentang perihal yang ia sembunyikan itu namun melihat ada sosok yang 
duduk di tengah ruangan, menyesap kopinya, Agustus bisa menebak 
siapa yang berkata. 


“Mm ... yah ... mm... Pak Ian!” sapa Agustus sopan, ia sedikit 
membungkuk. 


“Ya, Nak!” sapa balik Pak Ian, tersenyum hangat. “Bu, Pak, 
sepertinya sudah semakin malam. Jadi, singkat saja, bagaimana tawaran 
saya Anda berdua ngurus kantin kantor? Kopi buatan Bu ini enak, Iho! 
Enak banget!” katanya seraya menyesap. 


Agustus duduk di samping sang paman, kelihatan wajah mereka 
begitu bahagia. 


“Tentu saja, Pak. Rezeki gak bisa kami tolak. Terima kasih 
banyak, Pak!” 


“Nah, saya yang harusnya terima kasih.” Pak Ian berdiri dari 
duduknya, bersalaman dengan mereka bergantian dan tak lupa 
mengusap puncak kepala adik Agustus seraya meletakkan sesuatu di 
tangannya, juga menepuk bahu Agustus. 


“Hole! Selatus libu!” kata anak mungil itu, dibuat-buat cadel, 
membuat Pak Ian tertawa melihat tingkahnya. 


“Permisi, Pak, Bu, Agus, Memei!” Pak Ian berdiri dari duduknya. 
“Tinggal bilang saja ke resepsionis persoalan ini, mereka langsung 


nanganin.” 


“Siap, Pak! Siap!” 


Dan seulas senyum terakhir, Pak Ian pun beranjak keluar, 
keluarga Agustus menuntunnya hingga sampai memasuki mobil. Pria itu 
menjalankannya dengan kecepatan sedang menuju rumahnya. 


Akan tetapi, di pertengahan jalan, sebuah kesialan terjadi lagi. 
Mobil lan tiba-tiba mengalami kemogokan yang membuat mesin mati 
dan ia terhenti di tengah jalan. 


“Oh, ya Tuhan ....” Pak lan menghela napas, berusaha 
menyabarkan diri. Ia keluar dari mobil dan langsung membuka kap 
depan mobil. Asap mengepul di sana ... dan tampaknya mesin yang tua 
itu terlalu panas hingga tak bisa mendinginkan diri. 


“Eh, Pak lan?” Sebuah panggilan membuat Pak lan menoleh, 
terlihat Alvaro yang tengah membawa kotak berisi banyak buku 
meletakkannya ke pinggir jalan, lalu menghampiri pria dewasa yang 
menatapnya bingung itu. “Pak! Astaga! Saya nyari-nyari Bapak!” 


Alvaro mengambil tangan Pak lan, menciuminya lalu dengan 
sedikit terisak berkata, “Maafin saya soal di acara perpisahan, Pak! 
Maafkan saya sampe Bapak keluar dari jabatan Bapak! Maafin saya atas 
segala kesalahan—“ 


Pak lan menghust pemuda itu yang masih terisak, memegang 
bahunya dan mengelusnya lembut. Ia lalu menepuk bahu pemuda itu. 
“Sudah, jangan sedih, saya maafin kamu! Syukurlah, kamu berubah ....” 


Alvaro menenangkan isakannya, kini menyeka tepian matanya. 
“Terima kasih banyak, Pak ... dan saya juga mau minta maaf, saat di 
kafe, saya ... kempesin ban mobil Bapak.” Pak Ian hanya mengangguk, ia 


tersenyum puas seraya mengusap puncak kepala pemuda itu. “Eh, 
omong-omong, mobil Bapak kenapa?” 


“Yah, mobil tua ... mogok.” 


CHAPTER 18 


“Kalau gitu, biar saya bantu dorong, Pak? Bengkel kecil-kecilan 
ada yang deket dari sini!” tawar Alvaro, menunjuk ke belakangnya. 


“Ah, enggak perlu, lagian kamu punya urusan keknya, kan? 
Buku-buku itu? Ke arah sana ada panti asuhan, kamu pasti mau ke sana, 
bukan? Kamu udah jalan jauh, masa balik lagi, huh? Dan anak-anak itu, 
saya lihat di luar teras, keknya nunggu kamu.” Alvaro terdiam, ia dilema 
sekarang. “Tak apa, kamu udah bantu saya nunjukkin di mana letak 
bengkel terdekat. Saya jauh lebih bangga kamu membantu sesama 
sekarang, udah, sana!” 


Alvaro terdiam sejenak, sampai akhirnya ia mengangkat kotak 
berisi bukunya lagi. “Ma-maaf, Pak ....” 


“Jangan minta maaf, kamu punya pilihan yang lebih baik. Ada 
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yang lebih membutuhkan daripada saya. Malam, Alvaro!” Alvaro 
mengangguk, keduanya saling melempar senyum sebelum akhirnya 
Alvaro beranjak pergi seraya membawa kotaknya menuju panti asuhan 


yang dimaksud. 


Sementara Pak lan, mulai mendorong mobilnya sendiri menuju 
bengkel yang dimaksud pemuda itu. la memikirkan dengan bangga hasil 
kerja kerasnya ... ia bisa menyelamatkan orang-orang .... 


“Pak, ini mesinnya panas, bisa diperbaiki?” tanya Pak lan pada 
salah seorang penjaga, ia kini berada bengkel kecil-kecilan meski 


perlengkapannya terbilang lengkap yang dijaga beberapa pria itu. Salah 
seorang dari mereka pun mengecek mesin depannya. 


“Ah, bisa, Pak, bisa!” 


“Oh, oke kalau gitu!” 


“Pak, silakan duduk!” Pak lan pun duduk di kursi kecil yang 
disediakan. Nyatanya, tak hanya ada pria dewasa di sini, melainkan 
seorang wanita yang tengah menjaga seorang anak yang aktif ... 
keduanya kelihatan bahagia bermain. Sang anak memakai baju 
spiderman tanpa topeng dan berlagak seperti melawan monster, 
mainan yang dimainkan sang ibu bersamanya. 


Pak Ian tersenyum melihat itu ... ia menjadi ingat masa kecilnya. 


“Cita-citaku pengin jadi superhero!” pekik seorang anak kecil 
berbadan mungil yang berdiri di depan papan tulis, gurunya hanya 
tersenyum kecil mendengar ungkapannya sementara anak-anak yang 
kelihatan berbadan lebih besar dan tampak lebih tua darinya 
menertawakannya. 


“Anak-anak, jangan tertawa!” 


“Dasar anak kecil! Kok pengin jadi superhero!” kata salah satu 
anak yang duduk, menertawakan keras anak itu bersama teman- 
temannya. “Mau jadi apa? Catwomen? BANCI!” Dan mereka tertawa 
lagi. 


Kedua pipi anak mungil itu menggembung, memerah. 
“Superheroku beda, ya! Dan aku bukan mau jadi Catwomen! Aku bakal 
jadi superhero nyata! Nyelametin semua orang! Aku bakal bahagiain 
semua orang!” 


“Alah! Dasar anak kecil!” ejek yang lain. 
“Bu, kenapa bocah masuk ke SMP, sih, Bu? Gak banget, deh!” 


“Aku bakal buktiin aku bakal jadi superhero yang bahagiain 
semua orang!” teriak anak itu tegas, seketika pekikannya membuat 
siapa pun terdiam. 


“Ian, kamu duduk kembali, ya,” kata sang guru, lan kecil dengan 
pipi menggembung menuju kursinya, anak mungil itu baru ingin 
melompat duduk di kursinya ketika tiba-tiba sosok di belakangnya 
menarik kursinya. 


Alhasil, pantatnya pun mencium lantai seketika. 


Tawa semakin menggelegar, Ian kecil menggembungkan pipinya 
sebal. Ia menahan tangis seraya menarik kursinya lagi, dan guru 
menenangkan mereka. Pelajaran pun kembali dimulai dan berakhir tak 
lama kemudian. 


Guru telah keluar ketika anak-anak nakal berbadan lebih besar 
itu menghampiri lan kecil yang sebenarnya baru saja mengemas tasnya, 


siap-siap pulang. 


“Minggir! Aku mau pulang!” 


“Gak boleh pulang dulu lo! Lo harus nangis, mohon-mohon, baru 
gue izinin pulang!” katanya tegas, Ian menatap dengan mata tajamnya. 
“Jangan sok berani lo, Cebol!” Dan sebuah dorongan membuat lan kecil 


jatuh dari kursinya. 


la baru mengaduh kesakitan ketika anak-anak itu mulai 
mengacak-acak isi tasnya, mengeluarkan benda-bendanya, dan rasa 
sakit seketika tak berasa. “Jangan!” teriak Ian, namun tentu tak ada 
yang peduli. 


lan berusaha menahan tangisannya, namun ia tak tahan ... 
melihat buku bergambar tokoh Marvel-nya yang kini dipegang salah 
satu anak laki-laki. “Apaan, nih?” Buku itu memerluka gembok untuk 
membukanya. “Eh, ada gunting, gak?” 


“Aku bilang jangan!” teriak lan, berdiri dari duduknya namun 
badan-badan mereka yang lebih besar menahan pergerakannya. Salah 
satu dari mereka mengambilkan gunting dan menyerahkannya ke si 
pemegang buku itu. 


Mata lan membulat melihat penutupnya dengan mudah 
digunting olehnya, lalu mereka pun membuka buku itu. 


“Apaan, nih? Jelek banget gambaran lo! Mau jadi superhero? 
Andai aku superhero ... Mamah mungkin gak bakal meninggal. Dokter 
enggak bisa nyelametin Mamah, tapi Superhero Dokter pasti bisa! Pffttt! 
Apaan, sih, bocah!” 


Mata lan berkaca-kaca melihat ia merobek buku kesayangannya 
itu, satu persatu. la menangis senyaring-nyaringnya agar dibebaskan, 
agar buku itu tak mereka hancurkan ... karena di sana terdapat 
kenangannya bersama almarhumah ibunya .... 


“Jangan ... jangan ....” 


Tangisan lan yang nyaring akhirnya terdengar salah seorang 
guru, namun sia-sia karena mereka telah membuat bukunya menjadi 
lembaran kertas yang tersobek-sobek, dan gumpalan-gumpalan. Guru 
memisahkan mereka dan Ian langsung memungut semua barang- 
barangnya, tanpa pikir panjang kabur dari sana. 


Tak peduli semuanya .... 


Bahkan ia meninggalkan supirnya yang tak menyadari ia sudah 
keluar dari sekolah, menuju sebuah tempat yang jauh ... jauh namun ia 
mampu berjalan ke sana meski malam hari baru ia sampainya. 


Sebuah kuburan .... 


“Mamah!” pekik lan kecil, menangis sejadi-jadinya setelah 
menahan dengan isakan sepanjang perjalanan. Tanpa takut kotor ia 
memeluk kuburan sang ibu. “Mamah ... enggak ada superhero yang 
nyelametin aku ... dan aku gak salah, kan, kalau pengin jadi superhero, 
jadi orang menderita kek aku enggak ada lagi?” 


lan memeluk semakin erat kuburan ibunya .... 


“Mamah ... lan kangen ....” Mata mungil itu sayup-sayup 
tertutup .... 


lan memijat keningnya mengingat masa kecilnya itu, rasanya 
begitu perih mengingat masa lalu dan kenangan masa lampau itu. 


CHAPTER 19 


“Pak, Bapak kenapa?” tanya sang tukang bengkel melihat Ian 
memijat keningnya sedemikian rupa. 


lan menggelengkan kepalanya. “Enggak, saya gak papa. Cuman 
... ngantuk aja.” 


“Kalau ngantuk ... Bapak mau minum kopi? Ini masih lama, Pak, 
soalnya ... ada warung deket sini, saya kebetulan juga mau ke sana.” Ian 
menganggukan kepala, ia sebenarnya berbohong soal kantuk namun ia 
memang perlu penenang diri. 


Kopi .... 
la pun mengikuti pria itu, mereka berjalan berdua bersamaan. 


“Anu, Pak ... Bapak gak takut saya orang jahat gitu?” Ian 
menatap pria itu bingung. “Saya sama temen-temen saya bisa aja lakuin 
kejahatan gitu sama Bapak, tapi sumpah, Pak, saya dan temen-temen 
gak ada niatan itu. Kami—" 


“Masih ada ternyata orang kayak kamu, salut saya. Iya, saya 
paham!” Ian tersenyum hangat, membuat pria itu juga tersenyum 
karenanya. Kini, keduanya sampai ke warung yang dimaksud. “Pesen aja 
sekalian banyak-banyak, dibawa ke bengkel, jangan lupa buat si kecil.” 


“Eh, eng-enggak usah, Pak.....” 


“Enggak, gak masalah. Saya traktir, saya suka orang seperti 
Dan mau tak mau, pria itu pun menerima kebaikan hati lan. 
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kamu 
Walau agak malu-malu, Ian tetap membantunya memilih makanan yang 
disuka di warung kopi kecil-kecilan itu. 


Kini mereka kembali ke bengkel, makan dan minum bersama 
dengan bahagia, hingga sekitar tengah malam pengerjaan pun selesai .... 


“Ini!” 


“Eh, enggak usah, Pak!” Pria itu menolak bayaran Ian. “Ini 
udah —" 


“Enggak, itu beda, ini silakan!” Ia meletakkan beberapa 
lembaran uang seratus ribu itu ke tangan si pria. 


“Pak, i-ini kebanyakan ....” 


“Gak masalah, buat si kecil! Dan kebaikan hati kamu! Kamu 
pantes, oke?” Ia menepuk bahu pria itu. 


Mata pria itu berkaca-kaca. “Terima kasih banyak, Pak! Terima 
kasih banyak ... Pak .....” 


“lan, nama saya lan.” lan tersenyum, ia menepuk bahu pria itu 
dan tanpa segan memeluk ia dan teman-temannya bergantian dengan 


gentle, anak laki-laki itu pun menyalami lan. 


“Om superhero!” Ian terkaget mendengarnya, superhero .... 


“Kamu juga superhero yang keren!” Ia mengusap puncak kepala 
anak itu, sebelum akhirnya berpamitan untuk terakhir kalinya dan 
masuk ke dalam mobil. 


Mesin ia nyalakan, sebelum akhirnya beranjak pergi. Ia 
menjalankan mobilnya dengan kecepatan sedang, dengan senyuman tak 
lepas .... 


la mengingat masa kecilnya .... 


“Jangan ganggu dia!” pekik Ian kecil, berlari ke arah anak-anak 
nakal yang tengah menyiksa seseorang itu, dan ia langsung 
melindunginya dengan badannya yang lebih mungil. “Gak boleh jahat 
sama orang! Emang dia salah apa?!” 


“Minggir lo, Cengeng! Ni babi udah basahin baju bos gue, nih!” 


lan kecil menoleh ke belakang, melihat seorang perempuan 
malang yang kelihatan berantakan. Ia menangis. “Ta-tapi aku gak 
sengaja ....” 


“Dia enggak sengaja! Dan bajunya bisa diganti, kok! Aku punya 
uang!” Ian meneriaki mereka. “Kalian ini banci, ya? Kok cewek dilawan!” 


Yang terdepan, pem-bully yang menghancurkan bukunya 
kemarin, siap melayangkan pukulan namun ditahan temannya yang di 
belakang. “Bos, inget kejadian dia ilang beberapa hari, kan? Entar kita 
bermasalah lagi!” 


Benar, lan hilang beberapa hari ... dan ia ditemukan di kuburan 
ibunya dalam keadaan benar-benar berantakan. Hal itu membuat anak- 
anak tersebut mendapatkan teguran keras, terutama oleh ayah Ian. 


“Awas lo!” ancamnya, sebelum akhirnya beranjak pergi 
bersama teman-temannya. 


lan membalikkan badan, ia mendudukkan badannya di hadapan 
anak perempuan itu. “Kamu enggak papa?” Sang perempuan 
menggeleng pelan. “Itu kuanggap enggak, ayo ikut aku ke UKS. Badan 
kamu ... banyak lebam.” 


“Enggak, aku gak papa, kok!” Ia berusaha berdiri, namun 
kakinya yang terasa sakit membuatnya tak sanggup melakukannya. 


“Jangan ngeyel!” Ian pun membantunya berdiri, anak 
perempuan yang lebih tinggi darinya itu pun mau tak mau menerima 
bantuan lan yang kini membopongnya menuju UKS. 


Di sepanjang perjalanan, lan memperhatikan semua orang. 


“Enggak ada superhero ... kenapa enggak ada yang berani 
melawan keadilan? Mereka mampu aja ... tapi kenapa mereka gak 
lakuin? Itu karena jiwa mereka bukan jiwa superhero,” kata lan, anak 
perempuan di bopongannya hanya menatap kaget. Namun, ia hanya 
memilih diam. 


Sesampainya di UKS, lan membaringkan anak perempuan itu di 
kasur, kemudian memanggil PMR. Tak butuh waktu lama, kakak-kakak 
PMR pun datang memeriksa. 


“Aku mau laporin ke guru.” 


“Jangan!” Anak perempuan itu menyelanya, menghentikan 
langkah Ian. 


“Kenapa? Mereka harus diadili! Dan mereka lebih baik gak ada 
di sekolah ini!” 


Anak perempuan itu menggeleng pelan. “Kamu pengin jadi 
superhero, kan? Menurutku dengan itu ... kadang gak menimbulkan efek 
jera dan malah bikin mereka dendam. Kecuali, ada perubahan yang 
kamu lakuin di sana. Bayangin kalau mereka keluar dari sekolah, bikin 
mereka semakin bebas dan liar, itu malah menciptakan monster 
berbahaya. Kenapa enggak merubah mereka dari sekarang aja jadi 
orang baik?” Ian kecil memikirkan ungkapan gadis itu. “Omong-omong, 
aku mau makasih kamu tolongin aku dan bawa aku ke sini. Nama kamu 
siapa?” 


“Jan ... kamu?” 


Klakson yang berbunyi nyaring mengagetkan Ian, ia langsung 
membanting setir yang syukurlah langsung berhasil membuatnya 
menghindari tabrakan maut antar ia dan truk itu. Kini ia berada di 
pinggir jalan, mengatur napasnya yang memburu seraya memegang 
keningnya. 


“Lihat? Kebaikan bakal menciptakan kebaikan juga.” Gadis itu 
menunjukkan para pem-bully yang sedang membantu anak-anak di 
kantin itu ... hal yang terjadi karena gadis ini dan kebaikan hatinya. 
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CHAPTER 20 


“Kamu hebat ... aku salut ....” 


“Iya, dong! Hehe!” Keduanya tertawa pelan, sampai lan 
mengerutkan keningnya melihat sesuatu di bawah hidung gadis itu. 


Matanya melingkar sempurna. “Kamu mimisan!” pekiknya, yang 
seketika membuat seisi kantin menoleh ke arah mereka. 


“ARGHHHHHHHHHHHHH!!!” Ian berteriak kencang, ia 


memegang kepalanya dengan kedua tangan. Ingatan yang muncul itu ... 
menyakitinya .... 


“Sonya ...,” katanya dengan nada pelan. 

“Jan ... kamu?” 

“Aku Sonya!” 

Tak hanya nama mereka yang sama ... nasib keduanya juga 
sama. lan menarik napas dalam-dalam, menenangkan dirinya. Ia 
mengingat awal-awal ia berada di sekolah ... ia berusaha menata 
segalanya sebaik mungkin dan memperbaiki segala akhlak buruk anak- 


anak itu tanpa memberikan tekanan. 


Dan ia begitu memperhatikan Sonya .... 


la memperhatikan keluguan gadis itu, dan betapa baik hatinya ia 
tanpa melawan pem-bully-nya dan tetap melakukan hal baik pada 
mereka, bahkan ia benar-benar kuat. Meski, mereka sama sekali tak 
berubah, namun Ian juga diam-diam berusaha membantunya untuk 
mengubah mereka. 


Namun, setelah kejadian ciuman tanpa sengaja itu ... misinya 
kacau. 


lan sejujurnya merasa aman saja, lebih baik demikian daripada 
Sonya terus tersiksa. Akan tetapi, ia tahu fokus perhatiannya pada gadis 
itu ... bukan hanya si pem-bully yang sebenarnya harus ia perbaiki, 
melainkan ... Sonya sendiri. 


Itu insting teranehnya .... 


Nama dan banyaknya kemiripan lain membuat lan terfokus 
padanya ..... 


“Aku cinta sama kamu ....” Itulah ungkapan terakhir yang 
diucapkan lan kecil di atas sebuah kuburan bertuliskan Sonya di sana. 
“Superheroku ... aku harusnya juga jadi superhero kamu, Sonya! 
Superhero kamu!” 


lan tak menahan tangisannya yang tumpah, bukan tangisan 
kesedihan melainkan tangisan bahagia. Yah, ia sadar ia tampaknya ... 


berhasil. 


Benar, kan? 


lan tak menjalankan mobilnya, ia memilih diam di sana, 
mengenang masa lalu-masa lalu buruknya. Ia sebenarnya memiliki karier 
yang bagus menjadi seorang dokter, namun ... kematian pasiennya .... 


lan tahu ada yang bermasalah dengan dirinya, namun ia tak 
ingin lagi ... sama sekali tak ingin .... 


la dokter yang gagal menyelamatkan semua orang ... itulah 
pendapatnya. Ia gagal, benar bukan? Ia bukan dokter superhero. Itulah 
pemikirannya hingga ia mencari pekerjaan lain. Pekerjaan sampingan 
lan adalah petinju, niatnya adalah melawan keinginan buruknya 
mencelakai orang lain karena kekesalannya, semacam pelampiasan .... 


Sampai pelatih konyolnya tanpa pikir mendaftarkannya di kelas 
bulu. 


Marah besar, ia memukuli habis-habisan musuhnya. Itu 
bukanlah disengaja, lan sempat menikmati karena memukuli manusia 
dan samsak rasanya begitu berbeda, namun penyesalan tentu datang di 
akhir. Ia memilih undur diri dari pertarungan sebelum lebih jauh, dan 
memilih berhenti. 


Kecuali jika ia ingin pelampiasan, ia akan kembali dan memukuli 
samsak di sana saja. 


Setelah banyak pertimbangan, mencari pekerjaan yang pas yang 
mana berbau amal, akhirnya ia memilih mengambil kuliah pendidikan, 
dan berhasil lompat dengan cepat menjadi kepala sekolah. Hal itu 
karena ia ingat awal di mana semua keinginan konstan itu berasal. 


Dan ia... kepala sekolah yang gagal! 


lan frustrasi sendiri ... di satu sisi ia merasa ia berhasil, namun di 
sisi lain beranggapan ia sebenarnya gagal dan tengah membahagiakan 
diri dengan keberhasilan palsunya. Hal itu membuat matanya membulat 
besar, matanya berkaca-kaca. 


“I don't know ....” lan berkata dengan suara serak, tangisannya 
pecah di malam itu. 


Keesokan paginya, di hari senin yang cerah, setelah 
menyelesaikan rutinitas pagi mereka Sonya dan ibunya duduk di depan 
televisi. Sonya dengan barbel, menaikturunkan tangannya, sedang sang 
ibu menonton televisi. Wajah wanita dewasa yang sebenarnya tua itu 
sedikit kebingungan. 


“Ini udah jam berapa, ya? Kok Pak Ian belum dateng juga?” 
Sonya dengan tangan yang masih mengangkat dua barbel bergantian di 


tangannya menoleh ke arah jam dinding. 


“Udah lewat jam delapan nih ....” Sonya menatap ibunya. 
“Mungkin Pak lan malam mingguan jadi, ya, gitu.” 


“Mungkin aja, sih.” 


Dan mereka pun menunggu ... cukup lama hingga jarum pendek 
kini menunjuk angka sembilan. “Ini udah telat banget ....” 


Dan ibunda Sonya pun menelepon sang guru, pria yang 
nyatanya tertidur di dalam mobilnya di posisi yang sama seperti 


kemarin. Sontak, mendengar dering telepon, dengan sedikit terkesiap 
Pak lan mengambil ponselnya dalam lemari kecil mobil. Melihat nama 
kontak, matanya melingkar sempurna. 


la pun mengangkat telepon itu. “Astaga, Bu, maaf saya 
terlambat ... saya akan segera ke sana.” 


“Lho, Pak? Pak?” Ibunda Sonya menatap ponselnya. “Kok 
dimatiin? Belum apa-apa, lho.” 


“Pak lan-nya ada, Mah?” 


Ibunya mengangguk. “Suaranya serak, keknya baru bangun 
tidur. Keknya kecapean banget malam mingguan dia, ya?” Keduanya 
hanya mengedikan bahu. “Kesian juga, keknya dia capek banget akhir- 
akhir ini.” 


“Iya keknya, lain kali mundurin aja waktunya, Mah. Lagian Pak 
lan ngajarin aku hebat, kok. Gampang kupahamin.” Ibunya mengangguk 
paham. 


Sekitar beberapa menit menunggu lagi, ketukan di depan pintu 
terdengar. Keduanya pun menuju ke depan, membukakan pintu untuk 
Pak lan yang kelihatan dari wajahnya ... amatlah merasa bersalah. 


“Bu, maafkan saya telat!” 


“Enggak papa, Pak. Bapak pasti capek banget .....” 
Memperhatikan kedua mata cokelat yang tajam itu sembab. “Bapak 


kurang tidur, kah? Kalau begitu hari ini enggak usah ngajar saja, Pak. 
Saya khawatir kondisi Bapak ....” 


CHAPTER 21 


“Enggak, saya gak papa. Saya begadang dan jelas itu salah saya. 
Saya mohon maaf!” Pak lan menghela napas panjang. 


“Pak, mohon jangan dipaksakan, muka Bapak juga pucat banget 
..... Kali ini Sonya yang bersuara, ia benar-benar khawatir dengan 
keadaan gurunya itu. Benar-benar berantakan. 


“Ah, cuman perasaan kamu, muka saya, kan, emang pucat.” Pria 
itu tertawa sumbang. Meski ragu namun melihat kekeras kepalaan pria 
itu, mereka tak bisa melarangnya. Pria itu pun masuk ke selangkah ke 
dalam. 


Dua langkahnya mulai memelan. 


Dan langkah ketiga, puncaknya, Pak Ian tiba-tiba merasakan 
pening yang luar biasa hingga badannya limbung. “Pak lan!” Dan 
syukurlah, Sonya menangkapnya. 
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“Saya ... saya gak papa!” Pak Ian berusaha berdiri lagi, kini ia 
berhasil berdiri dengan kedua kakinya sendiri namun tetap membuat 
keduanya khawatir. “Tolong, saya gak papa ... saya cuman capek, bukan 


apa-apa.” 


Dan mereka pun masuk ke dalam ruangan belajar, sementara 
ibunda Sonya diam-diam menelepon Dokter Quinn. 


“Jadi, kamu mau belajar apa?” tanya Pak Ian kala ia berhasil 
duduk dengan susah payah, ia bahkan berusaha menyeimbangkan diri 
agar tidak oleng. Kepalanya benar-benar berputar bahkan bayangan 
Sonya menjadi terbelah-belah di matanya. 


“Pak, coba sanderan aja, Pak?” 

Suara Sonya terdengar bergema di telinga Pak lan, 
penglihatannya pun kabur dan berbayang, walau perlahan-lahan 
kembali seperti semula dan bayangan Sonya berubah menjadi sosok 
yang amat disayanginya di masa lalu. 

“Sonya ....” 

“Iya, Pak?” tanya Sonya, merasa ia yang dipanggil, ia menatap 
Pak lan yang merangkak pelan menghampirinya bingung sampai-sampai 


hanya bisa terdiam di tempat. 


“Saya harusnya jadi superhero kamu,” katanya, mengusap 
puncak kepala Sonya. Mata Sonya membulat sempurna. 


Deg! 
Bruk! 
“Pak lan!” Sonya memekik melihat Pak lan ambruk ke lantai. 


“Oh, ya Tuhan ... saya gak bisa rasain badan saya.” Pak lan 
berusaha bangkit dengan kedua tangannya, namun tentu saja sia-sia. 


“Mamah! Mamah! Pak lan, jangan ke mana-mana!” Sonya 
memperingati, gadis itu pun berdiri dari duduknya dan berlari keluar. 


Dan bertepatan itu, Dokter Ouinn datang, Sonya dan Dokter 
Ouinn pun dengan segera mengangkat pria malang itu menuju kamar 
tamu dan membaringkannya ke sana. 


Dokter Quinn memeriksa keadaan Pak lan yang 
mempertahankan kesadarannya yang lemah. Selesai itu, ia menghela 
napas panjang. “Ian bener-bener kelelahan, kamu dalam keadaan stres 
dan itu bikin kondisi kesehatan kamu menurun. lan, apa yang kamu 
pikirkan, huh?” 


“Nothing .... lan menjawab dengan suara begitu pelan, nyaris 
serak. 


“Dia perlu istirahat, dan perlu pemasangan infus ... biar saya 
yang antar dia ke apartemen —" 


“Biarkan aja di sini, Dok. Enggak masalah. Saya khawatir dengan 
kondisi Pak Ian ....” Ibunda Sonya menyela. Pak Ian sebenarnya ingin 
menolak namun suaranya seakan habis dan yang bisa ia lakukan hanya 
memejamkan mata demi menahan rasa pening yang luar biasa. 


“Baiklah kalau begitu.” 
Sonya hanya menyimak pernyataan mereka itu, dan 


memperhatikan keadaan Pak lan yang benar-benar drop. Dokter Quinn 
beranjak sejenak dan kembali dengan infus dan tiangnya. Sonya sedikit 


memejamkan mata melihat tangan pria itu ditusuk dengan jarum, 
kemudian diberi suntikan, cukup menakutkan .... 


“Biarkan dia beristirahat sejenak, saya akan kembali lagi nanti.” 


“Terima kasih banyak, Dok!” Dokter Quinn mengangguk ke arah 
ibunda Sonya, lalu tersenyum. Keduanya tanpa disangka berciuman 
singkat sebelum akhirnya pria itu pergi keluar. 


“Tadi... Mamah ... tadi?” Sonya ternganga. 


“Jaga Pak lan! Ini juga pelajaran!” Ibunya malah mengalihkan 
percakapan sebelum akhirnya beranjak pergi keluar dengan wajah 
bahagia. 


Sonya pun duduk di samping Pak lan, di tepian kasur. Pria itu 
bernapas dengan tenang, tertidur. “Perasaan capekan jadi kepala 
sekolah, deh. Atau aku emang gak pernah liat Pak Ian sakit, ya? Yah, 
jarang ketemu, sih ....” Sonya mulai berbicara sendiri. 


“Kalau diliat-liat Pak lan mirip seseorang ... kek mirip sama CEO- 
CEO galak di Wattpad juga, hm ....” Sonya meneliti wajah pria itu, mulai 
dari rahangnya yang keras, hidung mancung, alis tebal, serta bibir yang 
agak tebal. Ia sedikit menyisir rambut cokelat pria tersebut yang 
berantakan. 


“Eh, kenapa aku lakuin itu?” Sonya menarik tangannya lagi, lalu 
menggeleng pelan. 


Rasa kantuk tiba-tiba menyerangnya. la siap berdiri dan 
beranjak namun nyatanya suara serak itu terdengar. “Jangan tinggalin 
aku, Sonya,” katanya, membuat Sonya terkejut. 


la menenggak saliva, sepertinya Pak lan mendengar ungkapan 
tadi... ya Tuhan ..... 


Akan tetapi, mendengar nada bicaranya ... Pak lan memakai 
kata ganti aku? 


“Aku mohon ... di sini aja ....” 

Meski agak bingung, Sonya mau tak mau menurut, ia kembali 
duduk di samping Pak lan meski rasa kantuknya semakin membesar. Pak 
lan tanpa disangka merentangkan salah satu tangannya, seakan 
mempersilakan Sonya berebah di sana. Dan entah apa yang 
menggerakan, kemungkinan besar rasa kantuk itu ... Sonya merebahkan 
kepalanya ke tangan Pak lan. 

Dan keduanya pun tidur nyenyak .... 

Cekrek! 

Cekrek! 

Cekrek! 

Suara itu membuat Sonya terbangun, dan yang ia temukan 


nyatanya sang ibu yang tengah memotret ia yang tadi tertidur di tangan 
Pak lan. 


“Mamah!” Sonya memekik bangun, halitu membuat Pak Ian 
terperanjat hingga ikut terbangun. “Mamah apa-apaan, sih?!” Sonya 
menerjang ke arah ibunya. 


CHAPTER 22 


Ibunya dengan cepat menghindar. “Ih, apaan, sih?!” 
“Apus, gak?! Apus!” 


“Itu cuman koleksi pribadi doang, kok!” kata sang ibu membela 
diri. “Tuh, liat, gegara kamu Pak lan bangun, tuh!” 


Sonya menoleh ke belakang, terlihat Pak lan yang sudah tak 
sepucat tadi kini menatap ke arah mereka berdua. Langsung saja, ia 
mengadu seraya menunjuk ibunya. “Pak, dia ngambil foto kita tidur 
berdua, Pak!” katanya dengan kedua pipi menggembung berwarna 
merah. 


Pak lan diam sejenak, dan Sonya tak percaya apa yang dikatakan 
pria itu setelahnya. “Kirim ke WA saya nanti, ya!” Dan itu membuat 
ibunda Sonya tersenyum kemenangan, Sonya semakin memerah 
karenanya. “Enggak papa foto guru dan murid diabadikan, lagian kamu 
manis pas tidur.” 


Jika mengatakan itu ... Pak lan pernah bangun sebelum tadi?! 


“Pak, Bapak istirahat aja, ya. Bapak masih kelihatan kurang 
sehat. Anggap aja di sini rumah Bapak, dan Sonya ini pembantu Bapak.” 


“Hah?!” Sonya memekik tak percaya. 


Pak lan tertawa pelan. “Terima kasih atas kebaikan Ibu, dan 
Sonya ... saya akan ngasih nilai tambahan, kamu benar-benar anak yang 
baik.” Kalau soal nilai ... Sonya tak bisa membantah. “K13 banyak 
praktik, ya beginilah ....” 


Mendengar bunyi mobil di luar, ibunda Sonya angkat suara. 
“Keknya Dokter Ouinn, sebentar!” Ia beranjak pergi keluar ruangan, 
meninggalkan Sonya dan Pak lan di sana. 


Pak lan duduk di tepian kasur lagi. “Mending kamu latihan atau 
apa gitu?” 


“Belum waktunya, Pak. Setelah kita nanti makan siang.” Pak lan 
mengangguk paham. “Anu, Pak, Bapak lihat perubahan, gak, dengan 
badan aku?” 


Pak lan memperhatikan Sonya yang kini berdiri, lalu berputar di 
hadapan pria itu. 


“Lebih sehat, ideal.” Sonya tertawa pelan, ia duduk di tepian 
kasur lagi. 


“Pak ... Agustus bakal suka aku, gak, ya?” 


“Already.” Mata Sonya berbinar mendengarnya. “Kamu gak 
baca gerak dia selama ini atau gimana, huh?” 


“Aku cuman enggak mau kegeeran duluan, Pak. Di-PHP-in itu 
sakit,” kata sang gadis, merengut dengan tangan ke dada. “Tapi dia 
kapan nembak, aku, ya? Kenapa masih PDKT doang gitu?” 


“Cowok gentle gak ngajak pacaran, dia langsung ngajak nikah, 
dan PDKT itu anggap aja perkenalan ala pacaran.” Sonya merengutkan 
keningnya. “Saya yang ngajarin itu, saya bantu Agustus sesekali. Dia 
cowok yang baik, cocok buat kamu. Bahkan kamu denger kasus Alvaro, 
kan?” 


“Oh, Alvaro ... katanya jadi baik gara-gara kena sial kue 
keberuntungan, ya?” Pak lan mengangguk. “Kalian keren, uy! Kompak 
banget! Aku gak sabar ... kapan dia berani dateng buat minta maaf, ya?” 


Pak lan hanya menggedikan bahu. 


Tak lama, Dokter Quinn masuk, memeriksa keadaan Pak lan 
yang memang dinyatakan lebih baik sekarang. Meski demikian, ia masih 
memerlukan infus untuk kepentingan nutrisi serta pengobatan lebih 
lanjut. Tentu saja, Pak lan sudah tahu ia akan bermalam di sini .... 


“Bapak di sini aja, soalnya kalau Bapak di apartemen sendirian ... 
saya bener-bener khawatir.” Itu yang dikatakan ibunda Sonya yang 


membawakan nampan berisi makanan ke kamar pria itu. 


“Saya benar-benar berterima kasih banyak, Bu. Sungguh!” Pak 
lan tersenyum tulus. 


“Iya, Pak. Kita sama-sama saja. Dan Sonya, kamu makan di sini 
bareng Pak lan, suapin Pak lan!” 


“Saya bisa sendiri, Bu ....” 


“Pak, Bapak masih belum sehat, biarkan Sonya belajar menjadi 
ibu rumah tangga yang baik.” Sonya membulatkan mata sempurna. 
“Anggap Pak Ian suami kamu, kan kamu pernah curhat pengen nikah 
setelah lulus sama Agustus, kan?” Kedua pipi Sonya memerah. 


“Ma-Mamah ngomong apa, sih?” 

“Saya tinggal dulu, ya, Pak! Permisi!” Dan ibunya beranjak 
setelah menyatakan hal memalukan menurut Sonya itu. Meski malu- 
malu, ia mau tak mau duduk di tepian kasur bersama Pak lan, kemudian 


mengambil makanan di atas nampan. 


“Kamu yakin mau nikah muda, huh?” tanya Pak lan ketika Sonya 
mengaut sesendok bubur. 


Sonya terdiam, kedua pipinya memerah. 


“Mungkin itu cuman ungkapan bucin kamu, bukan? Pendidikan 
kamu penting, dan Agustus kelihatan anak yang suka wanita cerdas.” 


“Gitu, ya, Pak?” Pak lan mengangguk dengan gumaman. “Ya 
udah kalau gitu ampe kami tamat kuliah, karier bagus, pendidikan 
bagus, gitukah?” 


“Yah, begitulah ....” 


Pak lan menerima suapan dari Sonya. “Kalau Bapak sendiri? 
Gimana?” 


“Excuse me?” Pak lan sedikit mengerutkan kening. 


“Hubungan asmara Bapak, gimana?” tanya Sonya polos, seakan 
tak merasa bersalah padahal Pak Ian secara spontan agak terpukul akan 
ungkapannya. 


Meski demikian, memahami sikap perempuan itu, serta 
kondisinya saat ini. Ia tersenyum sabar. Helaan napas ia keluarkan dari 
mulutnya. “Sejujurnya ... saya gak pernah lagi punya hubungan asmara, 
kamu tahu kebiasaan saya yang suka gonta-ganti karier, bukan? Saya 
lebih fokus ke situ ....” 


“Emang tujuan Bapak pindah-pindah gitu apa, sih? Aku serius 
enggak paham jalan pikiran Bapak ....” 


Pak lan memejamkan matanya, rasanya kesabarannya di ujung 
tanduk. Namun, di satu sisi ... entah mengapa ia ingin curhat saat ini. 
“Karena saya nyari kerjaan ... tujuannya bukan uang atau peluang karier 
... tapi membantu semua orang.” 


“Kek superhero gitu, Pak?” Mata Pak lan membulat sempurna, 
kaget, tentu saja dengan pemikiran Sonya yang langsung ke superhero 
.... “Kek Boboiboy, Pak. Keren! Cuman ini lebih keren ... tapi kenapa 
pindah-pindah terus, Pak?” 


“Saya merasa gagal menyelamatkan semua orang .....” 


“Lho, superhero enggak bakal bisa menyelamatkan semua 
orang, sih, menurutku. Superhero juga manusia, cuman beda, Tuhan 
yang ngatur ini itunya. Usaha superhero yang harus diapresiasi ... karena 
mereka berusaha demi keselamatan semua orang.” 


CHAPTER 23 


Mata Pak lan melingkar sempurna. 


“Kebaikan mereka itu ... berdampak bagi semua orang di sekitar 
mereka, Pak. Daripada disebut gagal menyelamatkan atau apa. Itu lebih 
ke arah Bapak udah usaha, tapi Tuhan berkata lain, Bapak bisa apa. Ya, 
kan?” Sonya menyuapi Pak lan lagi. “Bapak udah usaha, itu udah hebat 
banget! Daripada diem padahal mampu? Ih, enggak banget itu! 
Superhero itu cukup satu kata, penolong. Urusan gagal enggaknya, 
mereka tetap dianggap superhero karena sudah menolong dan 
berusaha! Kayak Avengers, Boboiboy, semua film superhero begitu 
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Rasanya ... mendengar itu ... ada beban yang hilang dari Pak lan 


Ringan rasanya .... 


“Kamu tahu ... saya selalu berpikir buat bikin kafetaria sendiri, 
dan saya bernyanyi di sana.” Pak lan menatap Sonya yang menatap pria 
itu balik dengan polos. “Tapi sepertinya saya juga bisa nerusin 
perusahaan Papah saya dan itu menjadi sampingan.” 


“Nah, lakuin aja, Pak! Keren, kan, muka Bapak ini cocok buat jadi 
CEO-CEO di Wattpad itu!” Sonya tertawa pelan. 


“Jangan suka ngehalu dengan itu, gak baik.” Keduanya hanya 
tertawa pelan. “Saya gak bisa lakuin itu sekarang, enggak sebelum kamu 
lulus.” 


“Eh, iyaya, aku belum lulus.” Kadang kepolosan Sonya begitu 
menyebalkan, bersamaan itu kadang juga lucu. “Aku bakal semangat 
belajar, deh, biar cepet lulus!” 


“Terus nikah sama Agustus?” goda Pak lan. 


Sonya menatap bingung. “Eh, bukannya aku harus 
berpendidikan bagus sama karier bagus, ya? Bapak gimana, sih?!” Pak 
lan hanya menertawakannya. 


“Omong-omong, kamu tahu saya seumuran kakak kamu?” 


“Dua puluh tujuh?” Pak lan mengangguk. “Tapi kenapa Bapak 
duluan ....” 


“Tentu saja, brain.” Pak lan menunjuk kepalanya sendiri. 
“Mamah kamu hampir kepala lima tapi awet muda, ya. Sayang udah 
sama Dokter Hudson.” 


“Eh, apaan, nih?! Bapak naksir Mamah aku? Mamah gak suka 
berondong apalagi yang seumuran anaknya!” Pak Ian hanya tertawa 
pelan. 


“Saya cuman ngomong, gak bakal saya lakuin itu, dong. Lagian 
juga anaknya udah sama orang lain, ngomongin siapa lagi saya?” Sonya 


hanya mengerutkan kening, bingung maksud perkataan pria itu. “Kamu 
ranking di kelas, tapi ... yah, lupakan!” 


Masih bingung, namun Sonya memilih menurut akan ungkapan 
Pak lan, kembali menyuapi pria itu hingga makanannya habis, 
memberikan minum, dan kemudian barulah ia memakan makanannya 
sendiri. 


“Padahal makan bareng, kenapa enggak sekalian aja?” Pak lan 
mengangkat tubuhnya untuk mendudukkan diri. 


“Eh, Bapak ngapain?” 


Tanpa disangka, Pak lan mengambil semangkuk makanan berisi 
sayuran beragam warna yang kebanyakan jagung rebus itu. Ia mulai 
mengaut satu sendok, kemudian mengarahkannya ke Sonya. 


“Pak, saya bisa sendiri ....” 


“Let me be your father right now. Kamu belajar bersama suami 
kamu, saya belajar untuk anak saya suatu hari nanti. Atau istri, terserah 
aja.” Mendengar alasan yang lumayan masuk akal itu, Sonya pun 
menerima suapan Pak lan. “Mamah kamu pinter nyajiin makanan, ya. Ini 
seimbang, lho, sekalipun isinya cuman sayur. Ah, ada nasi merah juga.” 


“Mamah diet begini juga dulu.” Pak Ian mendongak menatap 
anak muridnya itu bingung. “Oh, sebentar!” 


Sonya menatap sekitaran hingga menemukan sebuah lemari, ia 
menuju lemari itu cepat untuk membukanya dan mengambil isinya 


berupa selembar kertas. Ditampakkannya selembar kertas itu ke arah 
Pak Ian, nyatanya bukan selembar kertas biasa. 


Itu foto sekolah .... 


“Ini Mamah!” Sonya menunjuk anak perempuan berbadan 
gempal dengan kacamata bulat di foto usang itu. “Eh, kok ini ada di 
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lemari kamar tamu, ya? Duh, aku harus balikin ke kamar 


“Kalian mirip, ya, pas muda. Andai gak ada kacamata itu, mau 
kondisi badan bagaimanapun, kalian tetep cantik.” Sonya tersenyum 
malu-malu mendengar pujian itu. “Ayo, makan lagi!” 


Kembali, Pak lan menyuapi Sonya hingga seluruhnya tandas. 
Kini, gadis itu mengambil nampan yang ada banyak sisa wadah kotor di 
sana. 


“Kalau ada apa-apa, WhatsApp aja, ya, Pak! Soalnya setelah ini 
aku mau olahraga.” 


“Yep, oke. Lagian kepala saya enggak sesakit tadi.” Pak Ian pun 
kembali merebahkan diri. Ia lalu mengangkat tangannya yang mengepal 
ke udara. “Semangat, ya!” 


“Siap, Bos!” Sonya pun beranjak ke dapur, mencuci semua 
perlengkapan makannya. 


“Lama, kenapa, nih?” tanya ibunda Sonya yang tiba-tiba berdiri 
di samping Sonya. 


“Kan, nyuapin Pak lan.” 


“Gak mungkin selama itu, lah.” 


“Sekalian disuapin Pak lan.” 


Mata ibunda Sonya membulat sempurna. “Lho? Disuapin Pak 
lan?” tanyanya lagi, berharap tak salah dengar. 


Putri kesayangannya itu mengangguk. “Iya, disuapin, soalnya 
aku gak makan bareng Pak lan. Nanti aku bingung nyuap-nyuapnya. 
Katanya buat belajar sama istri atau anak. Ya udah.” 


“Ya ampun, Sonya!” Sonya menatap ibunya yang emosi dengan 
wajah polos. “Aduh ... Pak Ian harusnya istirahat total. Lagi, juga, kok gak 
ngajak Mamah, sih? Kan Mamah mau foto buat koleksi pribadi! Terus 
juga, Pak lan udah minum obatnya?” 


“Aduh ... lupa, Mah.” Sonya menyengir lebar. “Eh, tapi kalimat 
sebelumnya apa-apaan, sih, Mah! Nyebelin, deh!” Ia balik memarahi 
ibunya. 
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“Ya udah, kamu ke tempat latihan. Biar Mamah yang bantu Pak 
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lan minum obat 


“Iya, iya.” Sonya pun beranjak ke tempat latihannya sementara 
sang ibu mengambil segelas air minum kemudian menuju kamar Pak Ian. 
Namun, baru memasuki kamar, ia sudah melihat Pak lan menenggak 
obatnya ... tanpa air. 


“Eh, Pak, minumnya?” 


Pak lan menggeleng pelan, ia lalu membaringkan badannya ke 
kasur. “Saya biasa tanpa minum. Maaf sudah merepotkan banyak, ya, 
Bu.” 


CHAPTER 24 


“Mm ... ya udah, Pak. Saya tinggal di sini.” Ibunda Sonya 
meletakkan minuman itu ke atas meja, kemudian menutupnya. “Jangan 
sungkan, Pak, sama kami. Kami keluarga Bapak.” 


Pak lan hanya tersenyum, matanya sayup-sayup tertutup. 
Tampak mengantuk. Ibunda Sonya pun dengan pelan menuju ke depan, 
namun suara panggilan dan ketukan lumayan nyaring dari luar seketika 
membuat wajahnya yang berseri hangat mengesal. 


Dengan dongkol, ia menuju keluar dan membukakan pintu. 
“Kamu ngapain ke sini, huh?! Kamu enggak sekolah?!” tanya Ibunda 
Sonya penuh penekanan, meski nada suaranya serupa berbisik. 


“Eh, Tante ... hari ini guru rapat Tante jadi dipulangin duluan. 
Sonyanya ada, Tante? Atau aku boleh latihan bareng Sonya?” 


Ibunda Sonya menatap Agustus, pemuda di hadapannya dengan 
masih berwajah kesal dari atas ke bawah. “Hust, jangan berisik, Pak Ian 
tidur!” Agustus mengerutkan keningnya. Pak lan tidur di sini? “Kamu ini 
bukannya ganti baju, pulang dulu atau apa di rumah, kenapa langsung 
ke sini, huh?” 


“Mm ... terlalu antusias, Tante ....” 


“Pulang dulu sana, ganti baju! Kamu itu bau, tau gak?!” Ibunda 
Sonya menutup hidungnya. “Sana, sana, sana! Pas udah baru dateng 
lagi!” 


“O-oke, Tante.” 


Agustus beranjak pergi, meski ia memikirkan Pak Ian yang tidur 
... ah, mungkin maksudnya mengajar, bukan? Tetapi kata tidur dan 
mengajar amatlah jauh, dan Agustus tak mungkin salah dengar .... 


Setelah pulang, mandi, mengganti pakaian, dan makan, Agustus 
pun kembali ke kediaman Sonya. Dan ia dikagetkan oleh ibunda Sonya 
yang terlihat rambutnya masih berantakan membukakan pintu. 


“Duh, sana masuk ke tempat latihan, saya baru aja mandi ini!” 
katanya jengkel, sebelum akhirnya masuk ke kamarnya lagi sebelum 
Agustus mengatakan sepatah kata pun. 


Agustus masuk ke dalam setelah menutup pintu, menuju 
tempat latihan Sonya dan terkejut ... ia terkejut melihat pemandangan 
yang ada di sana. 


Beberapa waktu yang lalu .... 
“Mamah mau mandi dulu, ya! Nanti ke sini lagi!” kata ibunda 
Sonya beranjak dari duduknya. Sonya hanya mengangguk seraya 


melakukan senam lantainya. 


Sementara di tempat berlainan, terlihat Pak lan yang 
mengangkat badan untuk duduk. Matanya kemudian terbuka, melihat 


sekitaran ... pemandangan berkedip antara kamar dan sebuah taman di 
sekolah .... 


Dan pandangan itu berakhir di taman .... 


“Eh?” Pak lan sadar ia kini telah berdiri di tengah-tengah taman, 
menatap sekitaran bingung. Banyak insan, namun semuanya kelihatan 
samar, namun ada satu sosok yang membuat Pak Ian fokus ke arahnya. 


Satu-satunya sosok yang jelas. 


“Sonya?” Itu Sonyanya, Sonya yang ada di masa lalunya. Sonya 
melambaikan tangan ke arah Pak lan yang seakan menyuruhnya kemari, 
sebelum akhirnya berbalik dan pergi menjauh. “Sonya!” 


Pak Ian berlari mengejarnya, namun tertahan oleh rasa perih 
dan sesuatu yang menarik di salah satu tangannya. Ia menatap di bagian 
sana, terlihat perban dan tusukan infus yang hampir lepas serta sedikit 
darah di sana. Langsung saja, tanpa pikir panjang ia menariknya hingga 
lepas tanpa peduli perih dan darah yang keluar. 


la berlari mengejar Sonya yang masuk ke kerumunan itu, terus 
mengejarnya hingga tanpa disangka ia kehilangan jejak. 


Mata Pak lan menatap sekitaran, berusaha mencari sosok itu ... 
dan ia menemukannya di sisi berbeda ia pergi tadi. Dikejarnya sosok itu 
lagi, hingga akhirnya ia sampai ... di tempat latihan Sonya. 


Sonya baru berdiri untuk meregangkan badan ketika Pak lan 
muncul dari arah pintu, sempat kaget namun melihat tangan kiri Pak Ian 
yang mengeluarkan darah .... 


Sonya langsung panik. “Pak Ian, tangan Bapak?” 


Pak lan yang masih di bawah pengaruh masa lalunya, melihat ia 
berada di taman, di mana semuanya sepi dan hanya ada Sonya di masa 
lalu yang berposisi sama dengan Sonya muridnya. Kalimat yang keluar 
dari mulut Sonya pun berubah di pendengaran pria itu. 


“Kamu kangen aku, gak?” tanyanya, merentangkan tangannya 
ke arah Pak lan. 


Pak lan menatap dalam diam, matanya berkaca-kaca dan itu 
semakin membuat Sonya memanik. Lebih mengagetkan ketika Pak Ian 
berlari ke arahnya lalu memeluknya .... 


“Ya Tuhan!” Sonya terperanjat. 


Sementara itu, di pendengaran Pak Ian .... “Kamu jangan merasa 
bersalah atas kepergian aku lagi, oke? Lebih baik kamu lupain aku ....” 


Pak lan menggeleng, membuat Sonya bingung. Terlebih, pria itu 
kini terisak. “Aku bakal maafin diriku sendiri, tapi enggak dengan lupain 
aku ... aku cinta sama kamu.” 


Dan Agustus baru datang tepat saat ia mendengar empat kata 
terakhir yang keluar dari mulut Pak Ian. 


Di penglihatan pria itu, semuanya kini berubah, Sonya menjadi 
semacam cahaya kunang-kunang yang kemudian berterbangan, tak ada 
lagi taman melainkan sebuah ruangan dengan banyak alat latihan. Mata 
basah pria itu menatap sekitaran .... 


Sonya ingin menjawab, namun melihat Agustus ada di ambang 
pintu matanya membulat sempurna. “Agustus?!” 


Yang spontan, membuat Pak lan juga menoleh ke arah pandang 
gadis itu. Agustus menatap mereka bergantian sebelum akhirnya 
berbalik dan beranjak pergi dari sana. 


la berpapasan dengan ibunda Sonya. “Lho, Agustus, kamu —" 
Belum menyelesaikan kalimatnya, Agustus sudah kabur hingga keluar 
rumah. “Eh, kenapa, sih? Kok gak sopan banget?” Ia lalu menuju ke 


ruangan latihan anaknya. 


“Lho, tadi kenapa? Eh, Pak lan?!” Ibunda Sonya menatap kaget 
guru anaknya itu, hidungnya .... 


Pak lan memegang hidungnya sendiri. Ada cairan basah di sana. 
Bukan cairan biasa ... darah .... 


Sebelum akhirnya, ia tak sadarkan diri. 


Sonya mungkin khawatir dengan kesalahpahaman Agustus oleh 
keanehan Pak lan tadi .... 


Namun, ia jauh lebih khawatir dengan keadaan Pak Ian sendiri. 


Ketika mereka membawanya ke rumah sakit, menunggu dan 
menunggu hingga akhirnya mereka mendengar diagnosis dokter 
terhadap pria itu. 


Menyakitkan .... 


CHAPTER 25 


“Kenapa kamu nyembunyiin semuanya dari Papah, lan?! 
Kenapa?!” tanya sang ayah, kepada Ian yang begitu tenang terbaring tak 
sadarkan diri di kasur rumah sakit. Dipenuhi alat penunjang kehidupan 
di sana. “Kenapa ... ya Tuhan ... jangan ambil putraku seperti istriku ....” 


la menangis terisak, mengusap tangan Ian lembut. 
“Please ... stay with me ....” 


“Jam here, Dad,” kata sebuah suara serak, membuat sang ayah 
Brayden mendongak, menemukan lan yang dengan wajah pucatnya 
menatap ayahnya. “Aku lupa, maaf ....” 


“Shut up ... Ayahnya mengusap puncak kepalanya. “Kenapa 
kamu gak bilang ke Papah dari awal, huh?” 


“Karena aku gak mau selamat ....” Ian tersenyum simpul. “I 
wanna see my mom, I wanna see Sonya, dan sebelum aku mati ... aku 
bersumpah akan membahagiakan semua orang. Aku lupa soal 
penyakitku, dan konyolnya yang kuingat hanyalah ... tujuanku yang sok 
mulia sebelum aku mati. Aku ingat semuanya saat ini, aku udah ingat. 
Itu kenapa aku menolak nerusin perusahaan Papah, memilih sok jadi 
tukang amal, karena aku cuman ingat tujuanku ... menuju kedamaian 
dan mewujudkan cita-citaku sebagai pahlawan, dan mati dengan 
tenang. Tapi aku lupa soal penyakitku ....” 


“Kenapa, lan? Kenapa?!” Ayahnya menatap dengan mata 
berkaca-kaca. “Maafin, Papah, lan. Papah mohon ....” 


“Dad, I have reason to live now,” kata lan, membuat mata 
ayahnya membulat sempurna. “Sayangnya ... aku udah terlambat, ya?” 


Ayahnya menggeleng. “Jangan katakan itu, masih ada harapan 
untuk kamu. Jika kamu ingin, bersikeras, Tuhan akan memberikannya ... 
Tuhan akan memberikan kesempatan itu. Kamu ingin kesempatan itu, 
bukan? Kamu sudah memiliki alasan untuk mengingini kesepakatan itu, 
bukan?” 


“Aku enggak tahu ....” 


“Ah... Ian ....” lan hanya tertawa pelan kala ayahnya menunduk, 
begitu rendah. 


“Tapi aku akan nyoba ....” 


Ayahnya mendongak lagi, lalu tersenyum. “Kita akan melakukan 
operasi ....” 


Sementara di tempat berlainan, Sonya dan ibunya tampak 
berduka atas Pak lan yang masuk ke rumah sakit. Pagi mereka terasa 
hambar, dan seterusnya pun demikian. Namun, saat Sonya latihan, ia 
teringat satu hal yang sialnya ia lupakan. 


“Oh, aku keknya harus jelasin hal kemarin ke Agustus! Dia tahu, 
gak, ya?” tanyanya pada ibunya yang duduk tak jauh dari tempatnya 
jalan di tempat. “Kalau Pak Ian halusinasi karena tumornya, dia pikir aku 


seseorang di masa lalu ... kata Pak Brayden Pak Ian juga punya temen 
namanya Sonya yang meninggal karena leukimia, kan? Masuk akal, gak, 
sih, Mah?” 


“Kapan-kapan aja kamu jelasin ke dianya. Nanti pasti sadar 
sendiri!” kata ibunya cuek bebek, entah mengapa kelakuan si pemuda 
kemarin membuatnya agak murka. “Fokus ke latihan kamu, oke? Kamu 
malam ini mau jenguk Pak lan?” 


“Mamah masa gitu, sih! Harus dijelasin, dong, soal itu! Entar 
lama-kelamaan—“ 


“Iya, iya, nanti Mamah aja yang kasih tau! Fokus ke kehidupan 
kamu dulu, jangan ke orang lain!” 


“Jangan gak inget, ya, Mah!” Ibunya hanya menggumam seraya 
mengangguk. “Mah, aku kasian sama Pak lan ....” 


“Mamah juga ....” Ibunya menghela napas panjang, sedih. 
“Harusnya pria seumur dia sekarang udah punya gandengan, malah 
mengalami masalah ....” 


“Mamah gak ada niatan nikahin dia, Mah?” 
Ibundanya mencelus. “Kamu apaan, sih?! Gak suka berondong! 


Lagian, Mamah punya Ouinn! Kamu siap aja, kan, dia jadi ayah tiri 
kamu?” 


“Yah ... ada kebahagiaan yang gak bisa aku kasih ke Mamah tapi 
bisa dikasih Dokter Quinn pas nikah nanti, jadi terserah Mamah aja.” 
Ibunya tersenyum senang. 


“Lagian, daripada sama Mamah, Pak lan mungkin cocok buat 
kamu.” Ibunya tersenyum semringah semakin lebar. “Kalian cocok, 
Mamah lebih suka kamu sama Pak Ian kebanding sama Agustus yang gak 
sopan dan tukang suudzon!” 


Sonya terkejut akan ungkapan ibundanya. “Agustus gak kek 
begitu! Mamah juga apa-apaan, sih?! Aku gak suka Om-Om!” Ibunya 
hanya diam, malas menanggapi amarah putrinya. Kini pikiran gadis 
muda itu kalut .... 


Sementara itu, di sekolah, di mana waktu istirahat di kantin. 


“Tenang banget, ya, di kantin! Beda kek dulu, pake kasta!” kata 
salah satu anak kepada teman-temannya di salah satu meja. 


“Iya, sekarang tentram! Kita bisa makan di tempat yang raja ini,” 
sahut yang lain. 


Sementara itu, di sisi kursi lain, teman-teman Alvaro tanpa 
Alvaro duduk di meja tak jauh dari mereka. 


“Gak dapet petunjuk sama sekali, ya? Ini udah seminggu lebih!” 
kata Hellen sebal kepada teman-temannya. Mereka tengah mencari 
petunjuk namun semuanya tampak begitu beres .... 


“Alvaro juga, dia ngapain, sih, masuk organisasi kesiswaan. Gila 
dia gak pernah lagi nongkrong ama kita, lebih suka jadi kang nasehat 
apalah itu!” kata salah seorang teman laki-lakinya kesal. 


Dan mendengar ungkapan lain ... mereka terdiam sesaat. 


“Beruntung kita punya Pak Ian, ya! Coba aja kalau dia gak ikut 
campur soal ini. Bisa-bisa kita ketindas terus sama mereka.” 


Dan hal itu ... membuat Hellen dan teman-temannya berdiri, 
melangkah ke arah adik-adik kelas itu, dan yang berbicara tadi mereka 
tarik keras bajunya. 


“Apa yang udah dilakuin Pak lan sama Alvaro? Gue udah curiga 


dari dulu emang mereka komplotan! Angkat suara lo, atau gue hajar 
lo?!” 


“Eh, ini apa-apaan ini?!” kata sebuah suara yang nyatanya 
Alvaro, ia langsung memisahkan temannya itu dari adik kelas yang nyaris 
terkena bogeman itu. “Eh, kakak kelas harusnya jadi contoh yang baik, 
ya, buat adik kelasnya!” 


“Al, lo apa-apaan, sih?!” Hellen angkat suara. “Kami udah ada 
bukti, kalau sebenernya ....” 


“Apa? Kue keberuntungan itu palsu? Ide Pak Ian buat ngerubah 
pribadi gue?” Mata mereka membulat sempurna, termasuk adik-adik 
kelas itu. “Gue udah tau, kemarin dikasih tau Agustus, tapi gue gak 
marah, sih. Malah seneng. Ternyata daripada jadi bad dan ditakutin 
semua orang, segan karena ancaman, lebih baik disegani gegara lo 


berbuat baik pada sesama. Daripada ada bos sama anak buah, mending 
ada temen ... sahabat ....” Alvaro mengalungkan tangannya ke kedua 
pemuda di samping kiri dan kanannya. 


Tentu saja, jauh dari dugaan .... 


CHAPTER 26 


“Alvaro, lo serius?! Lo udah gila, ya?!” pekik Hellen. 


Alvaro mengerutkan kening. “Gila? Sini, sini, kelean ikut jejak 
gue aja! Seru, Iho! Minggu depan aja kami ngadain piknik, rame, ya 
gak?!” teriak Alvaro, dan sahutan hampir seluruh kantin terdengar 
heboh penuh kebahagiaan. “Liat? Ayo!” 


Semuanya hanya bingung bukan main .... 


“Gue masih bingung kenapa Agustus ngasih tahu gue soal 
kemarin, dan pas gue biasa aja, dia malah marah besar sama kek kalian. 
Hm ... gue rasa ada masalah ....” Alvaro bergumam sendiri. 


la mengingat malam di mana ia menuju panti asuhan untuk 
mengantarkan kue-kue kering karena ada ulang tahun salah satu anak 
panti, ia bertemu Agustus yang tampak murung dan tanpa disangka 
memberitahukan hal tersebut padanya. 


Aneh, Alvaro sama sekali tak marah ia ditipu dari awal. 
la punya banyak teman, hal yang memang ia inginkan itu kenapa 
ia memperbudak anak-anak lain, berharap mereka menuju padanya, 


menguasai mereka. 


Nyatanya, lebih menyenangkan mendapatkan apa yang ia mau, 
berdasarkan lubuk hati masing-masing tanpa paksaan. Ia menemukan 


sobat sejatinya, anak-anak menyayanginya, semua orang 
menyayanginya .... 


“BTW, piknik ini ada hal istimewa di sana. Gue ngadain ini 
khusus buat Sonya, ungkapan minta maaf plus ulang tahun dia. Serius, 
kalian gak mau ikut?” Mereka bertukar pandang setelahnya, sebelum 
akhirnya menghela napas pasrah. “Ya udah, ayo!” 


“Guys! Guys! Guys! Gue punya kabar buruk!” teriak seseorang, 
membuat semua yang di kantin menoleh ke arahnya. 


“Apaan?” tanya Alvaro bingung. 


“Pak lan ... Pak lan masuk rumah sakit ... tumor, dan OTW 
dioperasi!” 


Mendengar itu, semuanya kaget, termasuk Agustus yang sedari 
tadi bersembunyi di tepian. 


Sepulang sekolah, ia pun langsung ke rumah Sonya yang 
nyatanya siap-siap akan berangkat ke rumah sakit. Ibunda Sonya dan 
Sonya sudah memasuki mobil, mobil pun berjalan menjauh, Agustus tak 
sempat mengejar mereka yang sudah pergi dari hadapannya. 


“Sonya! Maafin aku!” teriaknya, entah terdengar atau tidaknya. 


“Mamah ngomong sesuatu?” tanya Sonya, seakan mendengar 
sebuah bisikan yang sebenarnya teriakan Agustus. 


“Enggak, emang kenapa?” Sonya menggeleng, merasa itu hanya 
pendengarannya saja. 


Tak butuh waktu lama perjalanan, akhirnya mereka sampai di 
rumah sakit tempat Pak Ian dirawat. Nyatanya, tak banyak yang boleh 
berkunjung dan hanya diperuntukan oleh orang-orang tertentu namun 
syukurlah ... ia dan ibunya bisa masuk. 


Di ruangan itu, dipenuhi alat penunjang kehidupan, pria itu 
sadar namun melihat kondisinya yang sedemikian ... pucat lesu 
sebagainya ... ada rasa perih di dadanya. 


“Pak lan,” sapa Sonya pelan. 


Pak lan menatapnya, matanya berkejap beberapa kali. “Saya gak 
bisa bedain kamu Sonya yang mana sekarang ... konyol memang.” Pak 
lan tertawa pelan, sementara Sonya tersenyum sendu. “Selamat ulang 
tahun, ya.” 


Sonya agak terkejut dengan ungkapan Pak lan. 


“Kalau saya gak selamat atau gak ada di hari H kamu, 
seenggaknya saya udah ngucapin duluan.” Ia tertawa, meski pelan, 
diikuti Sonya dan ibunya yang tertawa sumbang. Candaan itu 
sebenarnya menyakiti mereka namun dokter bilang ... kondisi Pak lan 
harus stabil ... semakin emosinya stabil semakin besar kemungkinan 
selamat. 


“Bapak pasti sembuh, saya percaya!” Sonya memeluk Pak Ian 
lembut, seakan takut terlalu keras akan melukai pria itu. 


“Oh, saya ingat satu hal ....” Sonya melepaskan pelukannya, 
menatap Pak lan yang wajahnya khawatir. “Gimana dengan Agustus? 
Dia—" 


“Jangan pikirkan soal itu, Pak. Mereka baik-baik aja,” sela ibu 
Sonya. Duduk di samping Pak lan. “Pikirkan aja satu hal, kesembuhan 
Bapak!” 

“Ah, Anda benar, Bu.” Pak lan memejamkan matanya. 

“Bu, waktu kunjungan sudah habis,” kata seorang perawat yang 
datang tiba-tiba, membuat keduanya mau tak mau berdiri dari 


duduknya. 


“Pak, kami pergi dulu, ya!” Pak Ian yang memejamkan mata 
mengangguk pelan akan ungkapan Sonya. “Permisi, Pak!” 


Keduanya pun beranjak pergi. 
Mereka pulang kembali ke rumah, dan siapa sangka di depan 
halaman ... ada Agustus yang setia duduk di sana. Baru keluar dari 


mobil, sebuah pelukan erat langsung Agustus hadirkan pada Sonya. 


“Eh, apaan kamu!” pekik ibunda Sonya, memisahkan keduanya. 
“Jauh-jauh, saya gak suka!” 


“Ma-maaf, Tante ....” 


“Agustus, kamu ngapain ke sini?” tanya Sonya kemudian. 


Agutus menggaruk belakang kepalanya. “Aku mau minta maaf, 
soal kemarin ... aku rasa ....” 


“Iya, kamu salah, Pak lan halusinasi saat itu dan gak sengaja 
nyatain perasaannya ke Sonya, yang sebenarnya bukan Sonya yang 
dimaksud. Tapi, saya setuju-setuju aja dia sama Pak lan, lebih cocok 
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“Mamah!” 


Agustus membulatkan mata sempurna, ia menundukkan 
kepalanya. “Maaf, Tante ....” 


“Kemarin juga kamu gak sopan sama saya, dasar!” 


“Mamah!” tegur Sonya lagi. 


“Aku ... minta maaf atas segalanya, Sonya.” Agustus kemudian 
berlari pergi sebelum Sonya menjelaskan lebih jauh, ia tak bisa mengejar 
pemuda itu yang berlari cepat ... ia bahkan tak bisa bersuara padahal ia 
bisa meneriakinya. 


“Tuh, apaan, cowok pengecut! Gak cocok sama kamu!” kata 
ibunya, semakin geram. “Dia bahkan ngasih tau ke Alvaro soal rencana 
dia dan Pak Ian ... cuman demi Alvaro membenci Pak lan. Jahat banget, 
kan? Muka dua!” 


“Se-serius begitu, Mah?” Sonya tak percaya akan apa yang ia 
dengar. 


“Iya, untung aja Alvaronya tetep begitu. Kalau enggak?” 


CHAPTER 27 


“Udah, lupain dia, gak baik buat kamu!” Ibunda Sonya menarik 
tangan putrinya agar masuk ke rumah bersamanya. Sementara Sonya 
menatap tempat terakhir Agustus menghilang. 


la masih tak percaya .... 
Namun, mendengar itu dari ibunya .... 
la tahu ada rasa benci yang muncul sekarang .... 


Sementara itu, Alvaro berjalan dengan wajah murung sepanjang 
perjalanan pulang ... matanya berkaca-kaca dan kadang air mata jatuh 
dari pelupuk matanya, namun langsung ia seka secepat mungkin. 


“Woi, Bro! Kusut amat muka lo!” kata sebuah suara, seseorang 
yang berpapasan dengannya. 


Agustus menyeka sisa air matanya terakhir, berlagak seakan tak 
apa-apa, dan menatap sosok yang memanggilnya. Itu Alvaro dan teman- 
temannya yang tengah membawa banyak kardus di tangan mereka. 


“Kenapa, deh? Karena cinta pasti, nih! Gue udah tau 
perkaranya, nih. Pasti cinta segitiga antara Pak lan, elo, sama Sonya, ya 
gak?” Agustus diam, retoris. “Salah paham, kan? Makanya, sih, pikir 
panjang dulu sebelum bertindak.” 


“Banyak omong lo!” gertak Agustus. Alvaro yang memiliki 
tampak pem-bully-nya yang khas, sekali Agustus mendapat tatapannya 
yang sebenarnya lebih ke arah bingung, langsung mundur beberapa 
langkah. 


“Lo harusnya usaha, dong, ya, baikin kesalahan elo. Karena 
dibandingin sama gue, lebih parahan gue. Gue sendiri masih gak yakin 
semua orang bener-bener tulus maafin gue, tapi gue selalu berusaha 
ampe mereka luluh. Tau, gak? Lo timbal satu orang doang bapernya 
macam nyakitin ribuan orang.” Alvaro tertawa pelan. “Semangat, dong, 
Sob! BTW, mau ikut ke panti asuhan, gak? Lo, kan, terkenal keren jadi 
anak drama?” 


Agustus menatap bingung Alvaro yang tersenyum ke arahnya. 


“Ayolah, have fun dulu biar gak terlalu tegang jalanin 
kehidupan!” 


Agustus menghela napas panjang. “Oke ....” Ia pun berjalan 
bersama teman-teman Alvaro yang lain. 


“Lo jadi tukang kebun, mau gak?” tanya Hellen tiba-tiba, 
Agustus mengangguk saja. 


“BTW, gue juga bikin kejutan spesial buat Sonya di ultah dia plus 
ucapan minta maaf, minggu nanti.” Agustus hanya diam, mendengarkan 
dengan saksama ungkapan Alvaro. “Dan kami saat ini, gak cuman pentas 
drama, sih. Makan bersama sama doa, buat kesembuhan Pak lan. Kata 
Papah gak bisa ngunjungin dia, sih.” 


“Gue harap Pak Ian gak berpikiran banyak soal hubungan gue 
dan Sonya yang dia pikir ancur gegara gak kesengajaan dia,” gumam 
Agustus pelan. 


“Semoga ....” 


“Lo keknya tau banyak ....” 


“Papah gue kerja buat Pak Brayden, ayahnya Pak Ian, sekaligus 
sama Pak lan.” Agustus mengangguk paham. “Gue harap Pak lan 
sembuh, gue gak mau kehilangan guru paling berharga yang bikin gue 
sadar ....” 


“Kami sadar,” ralat Hellen, tersenyum simpul. 


Sesampainya di panti asuhan, acara drama pun dimulai, mereka 
mendramakan tentang banyak pekerjaan dan yang mana yang paling 
bermanfaat bagi seseorang. Namun di akhir, nyatanya semua pekerjaan 
yang mulia memiliki manfaat pada semua orang. 


Kemudian, makan bersama. 

Lalu, berdoa untuk kesembuhan Pak lan .... 

Pria yang ada di rumah sakit itu, terbangun dari tidurnya karena 
merasa ada seseorang yang memanggilnya. Hanya sesaat, sampai ia 


menutup matanya lagi dan elektrokardiografnya berbunyi nyaring 
dengan garis hijaunya yang lurus. 


Mendengar itu, ayahnya yang ada di luar panik, masuk ke dalam 
dan melihat keadaan putranya dalam keadaan sedemikian rupa 
langsung membuatnya memanggil petugas kedokteran. 


Dokter datang, menyingkirkan sang ayah ... dan mulai 
menangani pria itu. 


Sementara di panti asuhan, anak-anak di sana dan yang lain 
berdoa, menghayati doa mereka begitu dalam, bertepatan dokter 
memberikan tegangan tinggi di dada pria itu. 


“Kamu punya alasan untuk tetap hidup.” 


“Aamiin ....” Anak-anak mengakhiri doanya, dan kadriograf 
kembali stabil .... 


Keesokan harinya ... terlihat banyak anak yang berkumpul di 
kantin pagi hari yang cerah itu karena guru mengadakan rapat dadakan. 
Agustus, Alvaro, serta teman-teman mereka ada di sana, merencanakan 
banyak hal. 


“BTW, hubungan lo sama Sonya yang lebih dulu harus 
diperbaikin, kalau kalian gak akur siapa yang bakal ngundang dia?” 
Alvaro menunjuk Agustus, pemuda itu sedikit menunduk. “Usaha, masih 
mayan banyak waktu, gue yakin lo bisa, Bung!” 


“Gue merasa gue gak bakal dimaafin dia ....” 


“Perasaan lo aja kali, belom juga nyoba,” cetus Hellen kesal. 


“Hm... mungkin. Tapi nyokapnya? Yang bikin susah, ya, 
nyokapnya Sonya,” keluh pemuda itu, menunduk sesal. “Ah, enggak, gue 
sendiri yang bikin susah ... sebenernya Tante baik, kok.” 


“Tenang, kami bakal bantu lo minta maaf sama Sonya, dan 
nyokapnya. Lo jujur, dan berani. Itu aja kuncinya. Ulang dari awal, oke?” 


Agustus hanya mengangguk lesu, rasanya sulit ... walau benar 
kata Hellen, ia tak akan tahu batasannya sebelum mencoba. Lagipun, ia 
akan dibantu mereka ... semoga saja berhasil. 


“Pas pulang nanti kita ke sana.” 


Sesuai direncanakan, setelah pulang sekolah, mereka pun 
menuju rumah Sonya. Alvaro bersembunyi di dalam mobil sementara 
yang lain mendekat sedikit dengan Agustus yang kini berada di teras, 
menenggak saliva ... rasanya berat ingin mengetuk. 


Namun, belum mengetuk, pintu sudah dibuka. 


“Mau apa lo?” tanya Sonya kesal, Agustus terperanjat. 


Lo? 


“Aku ... mau minta maaf, dan jelasin semuanya. Aku bener- 
bener minta maaf atas apa yang udah aku lakuin. Aku gak sengaja, aku 
cemburu, aku kalap dan gak mikir panjang, harusnya aku denger 
penjelasan kamu dan bukannya kabur!” Agustus duduk di hadapan 
Sonya, seakan merendah ke arah permaisuri. Pipi Sonya memerah, 
merasa diperlakukan manis. “Aku mohon ... maafin aku ....” 


CHAPTER 28 


Namun, segera ia buang pemikiran bucinnya, karena mengingat 
apa yang Agustus lakukan kemarin yang nyaris membuat Pak Ian celaka. 
la membuang wajah ke samping. 


“Lo harusnya tau pengkhianatan yang lo bikin itu ... bener-bener 
keterlaluan! Pak lan udah nyelametin elo sama seluruh anak di sekolah. 


1” 


Gak tahu terima kasih cuman gegara satu cewek doang 


“Karena ... dia bukan cewek biasa ... dia cewek berharga bagi 
aku. Aku tahu aku salah ... maafin aku. Aku buta, dan ini bukan berarti 
aku nyalahin kamu. Aku yang salah, seratus persen aku, karena instingku 
gak mau kehilangan ... cewek yang sangat aku cintai.” 


Sonya bisa merasakan kedua pipinya kebakaran, tak tahan 
dengan kosa kata yang berkesan begitu gombal dan sangat manis itu. 
Mendengar dari nada suaranya, Sonya bisa tahu itu dikeluarkan dengan 
tulus dari hati yang paling dalam. 


“Mamah! Mamah!” pekik Sonya tak bia menahan lagi, ia perlu 
perlindungan dari ibunya untuk menghindari ... kemudahannya 


memaafkan Agustus. 


la mengenal baik Agustus .... 


Agustus membulatkan mata, spontan berdiri. Namun, 
keinginannya untuk berbalik dan pergi ditunda. Ia harus kokoh berdiri, 
jangan kabur. 


“Ada apa, Sonya Sayang? Eh, ngapain kamu ke sini?!” Ibunda 
Sonya yang baru datang langsung menghadap Agustus, sementara 
Sonya bersembunyi di balik badan ibunya. Ia menyembunyikan segala 
perasaan berbunga-bunga, yang sia-sia saja ia tumpuk dengan 
kebencian. 


Agustus terlalu baik untuknya .... 


“Tante, aku mau minta maaf sebesar-besarnya!” Ia menjongkok 
lagi, menunduk takut. “Aku bener-bener minta maaf ....” Dan air mata 
berjatuhan, Agustus terisak. 


“Saya gak bakal ketipu sama tangisan buaya kamu, kamu gak 
baik untuk anak saya!” jelasnya yang seketika menusuk dada Agustus 
begitu dalam. “Lagian, saya sudah fix, menjodohkan Sonya dengan Pak 


” 


lan. 


Sonya di belakang ibunya terperanjat, kaget. Begitupun Agustus 
sendiri juga teman-temannya yang bersembunyi. 


Agustus berusaha menenangkan emosinya. “Kalau soal itu ... 
kalau Tante gak setujuin ... aku enggak masalah. Tapi, aku mohon, 
Tante. Maafin aku ... aku janji gak bakal ngulangin hal bodoh itu. Aku 
kalap, Tante. Aku mohon, maafin aku! Maafin aku! Aku juga bakalan 
minta maaf sama Pak lan kalau kita ketemu lagi! Aku bakal lakuin apa 
aja biar Tante, Sonya, dan Pak lan maafin aku! Aku mohon ....” 


Agustus menangis, ia bahkan terus menurunkan kepalanya 
hingga mencium kaki ibunda Sonya. 


Spontan, wanita itu menarik kakinya. “Eh, apa-apaan kamu?!” 


“Tolong, Tante ... kasih saya kesempatan! Aku mohon, Tante!” 
Agustus bersujud di hadapan wanita dewasa itu. “Aku akan jadi lebih 
baik, aku mohon, Tante ....” 


Bingung, tentu saja Zefanya iba mendengar pengakuan pemuda 
itu, terlebih ia bisa dengar isakan lain di belakangnya. Kala ia menoleh, 
bisa ia lihat putri kesayangannya yang menangis di sana. 


“Oke, saya bakal ngasih kesempatan ....” 


Agustus langsung mendongak, menyeka air matanya dan 
menatap wanita itu penuh harap. “Tante ....” Sonya yang ada di 
belakang ibunya tersenyum bahagia, lega. 


“Dan saya harap kamu manfaatkan kesempatan itu sebaik 
mungkin. Tapi, untuk saat ini, saya gak bakal izinin kamu ketemu anak 
saya. Tunggu dulu!” 


Agustus berdiri dari duduknya, membungkuk hormat. “Iya, saya 
paham, Tante. Terima kasih banyak! Terima kasih banyak! Tapi, boleh 
saya minta ... waktu saya enggak bisa ketemu Sonya ampe ultha dia? 
Karena ... saya pengin bikin acara ngerayain itu. Kami dan teman satu 
sekolah ....” 


Sonya yang mendengar itu, semakin bahagia, betapa manisnya 


Eh, ibunya tak serius soal ia akan dijodohkan dengan Pak lan, 
kan?! Semoga hanya gertakan! 


“Oke, terserah, tapi awas sampe anak saya kenapa-napa.” 
Ibunda Sonya menodong Agustus. 


“Tenang aja, Tante! Gak akan! Karena ... kami semua sayang 
Sonya.” Agustus tersenyum simpul. Ia tak masalah ditinggalkan orang 
yang dicintainya ... daripada tidak dimaafkan sama sekali. Lagi pula, 
jodoh Tuhan-lah yang mengaturnya. 


“Ya udah, sana!” 


“Iya, Tante. Terima kasih banyak atas kesempatannya ... aku 
bakal manfaatin itu sebaiknya.” 


“Iya, udah sana-sana!” 

“Permisi, Tante. Sonya ....” Meski tak rela meninggalkan, 
Agustus tahu ia harus berbalik dan pergi. Beberapa langkah ke depan, ia 
berbalik lagi untuk melihat ibunda Sonya menutup pintu dan sosok 
Sonya terakhir kali ia lihat. 


Yah ... setidaknya ia punya kesempatan .... 


Untuk itu pun, mereka menyiapkan segalanya sebagai acara 
ulang tahun Sonya serta meminta maaf kepada pemudi itu .... 


“Mah, Mamah serius dengan ungkapan Mamah?” tanya Sonya 
setelah mereka berada di sofa, duduk santai di sana. 


“Iya, Mamah maafin Agustus dan ngasih dia kesempatan. 
Kenapa? Gak percaya?” 


Sonya menggeleng pelan. “Soal ... Pak Ian yang dijodohin sama 
aku. 


“Menurut kamu?” Mata Sonya melingkar sempurna. “Itu emang 
cuman gertakan, lagian Pak Ian gak bakal mau sama anak-anak kek 
kamu. Dia pasti tahu umur.” 


Sonya menghela napas lega ..... 


“Biarin aja Agustus mikir begitu, biar dia tau caranya berjuang.” 
Ibunya menimpali lagi. 


“Iya, bener juga ... aduh, Agustus manis banget tadi, Mah! 
Astaga! Astaga! Astaga!” Sonya memulai bucinnya lagi. Ibunya hanya 
tertawa pelan sambil geleng-geleng kepala. 


Keduanya kemudian berkelakar ala ibu dan anak, namun tiba- 
tiba terdengar dering yang tak jauh dari tempat mereka. Itu ponsel 
ibunda Sonya. 


Mengambil ponsel yang ada di atas meja tak jauh dari mereka, 
ibunda Sonya pun mengangkat panggilan itu. Sonya sejenak 
memperhatikan ibunya yang mendengarkan dan sesekali berbicara 


dengan serius menjawab orang yang ada di seberang sana, dan tak lama 
setelah itu ia pun menutup telepon ia lalu berkata, “Sonya, ayo kita ke 
rumah sakit.” 


CHAPTER 29 


“Kenapa, Mah?” tanya Sonya khawatir. Frasa rumah sakit, tentu 
berhubungan dengan Pak Ian. 


“Pak Ian ... dia minta ditemenin kamu sepanjang hari sampai dia 
dioperasi.” 


Sonya, mendengar itu, tentu ia ingin menemani gurunya itu. 
Mereka pun ke rumah sakit, menemukan kondisi pria itu sadar meski 
dalam kondisi memilukan di balik banyak alat dan wajahnya yang lesu. 


“Bapak .....” 


“Sonya ....” Sonya menoleh karena ibunya mundur tak 
memasuki ruangan, dan wanita itu seakan memerintah si gadis untuk 
masuk sendiri ke dalam. Sonya pun kembali menatap ke depan dan 
menemukan Pak lan menatapnya sendu. “Ke sini, Nak ....” 


Sonya pun menurut, ia menuju ke samping badan Pak lan, yang 
tangannya yang lemah memegang tangan Sonya. Dingin .... 


“Pak ... Bapak udah makan?” tanya Sonya, entah mengapa ia 
merasa gugup merasakan tangan Pak Ian yang kini menggenggamnya 
dengan lemah. Sonya bisa merasakan rasa dingin itu, dan ia meremas 
tangan itu ... berharap kehangatannya terbagi ke sana. 


“Saya harus puasa sekitar sepuluh ... mungkin dua belas jam.” 
Sonya tak pernah melakukan operasi, ia tak tahu soal itu. 


“Apa enggak papa, Pak?” tanya Sonya, ia menarik kursi tanpa 
melepaskan genggaman tangannya, duduk kemudian. 


Pak lan tertawa pelan. “Jangan khawatirkan saya. Kamu sendiri 
sudah makan?” Sonya mengangguk, tersenyum hangat. 


“Tangan Bapak dingin banget,” kata Sonya, memeluk tangan itu 
kini dengan kedua tangannya, kemudian meniupnya. 


“Enggak, gak papa ....” Pak Ian tersenyum. “Kamu ... maaf udah 
nyusahin kamu.” 


“Enggak, kok, Pak. Aku gak masalah nemenin Bapak. Yang 
penting ... Bapak bisa balik lagi kek normal dulu. Jadi, Bapak harus 
semangat, ya!” Pak lan menghela napas, tertawa pelan. 


“Hubungan kamu sama Agustus baik-baik saja, kan?” 


Sonya mengangguk. “Baik-baik aja, kok, Pak! Jangan khawatirin 
aku, tetep fokus ke kesehatan Bapak aja, oke?” 


“Yah, saya gak melihat kebohongan kali ini ... baguslah.” Mata 
Sonya membulat sempurna, kedua pipinya kini memerah. “Saya mau 


kamu di sini ... saya mau cerita banyak hal ke kamu.” 


“Cerita apa, Pak?” 


“Banyak hal ... masa lalu saya ... segalanya.” Pak lan menatap ke 
atas, langit-langit kamar rawatnya. 


“Bapak ...?” Sonya agak khawatir dengan ungkapan itu, merasa 
ada hal yang salah dengan kalimat tersebut. 


“Karena ada kemungkinan ... efek sampingnya saya akan 
kehilangan sebagian atau bahkan seluruh memori saya. Jadi, saya ingin 
kamu mendongengkan kisah aneh seorang anak yang bercita-cita 
sebagai superhero sejak kecil ... saya masih berharap bertahan, Sonya.” 


Sonya tersenyum, ia menurunkan kepalanya kemudian 
memeluk tangan pria itu. “Aku dengerin dan bakal aku ingat sedetail 
mungkin, Pak.” 


Dan Pak lan pun bercerita tentang masa lalunya .... 


Dimulai dari seorang anak cerdas yang lompat kelas, bercita-cita 
menjadi superhero, lalu bertemu seorang anak perempuan yang 
bernama Sonya dengan nasib yang hampir sama. Gadis itu ... cinta 
pertama Pak lan. 


“Cinta monyet, ya? Saya masih kecil banget, bahkan lebih 
pendek dari dia.” Sonya dan Pak Ian tertawa mendengar itu. Kemudian 
keduanya saling menatap intens. “Saya bener-bener cinta sama dia ... 
dan saya yakin dia yang bikin saya gak tertarik lagi sama cewek mana 
pun ... hanya dia di hati saya ... dan sialnya saya lupa tapi saya ingat. Eh, 
bingungin banget, ya.” Kembali, keduanya tertawa. “Dan saya rasa ... 
posisinya sedikit tergantikan ... walau saya tahu saya tak akan 
memilikinya ....” 


Dan ungkapan terakhir, membuat Sonya agak bertanya-tanya. 


Meski ingin tahu apa maksudnya, rasa kantuk nyatanya 
menyerang gadis itu. Terlebih, ini sudah malam ..... 


“Tidurlah, besok nyambung cerita saya lagi.” Pak Ian sedikit 
memberi celah di kasurnya. 


Sonya menggeleng. “Pak, takutnya saya tidur ngamuk gitu, 
ngacauin ini semua.” 


Pak lan menggeleng pelan, ia tertawa. “Saya yakin kamu gak 
gitu. Saya mohon ....” 


“Enggak papa? Gak nanya dokter?” Pak Ian hanya tersenyum, 
Sonya menatap sekitaran untuk mencari jawaban keraguannya namun 
rasa kasihan menang hingga ia mau tak mau membaringkan badan ke 
samping badan Pak Ian di tempat ia diberi celah. 


Tubuhnya yang lebih ramping membuat mudah hal tersebut ..... 


“Maaf saya udah nyusahin kamu.” Sonya membalikkan 
badannya yang tadi membelakangi Pak lan, wajahnya kelihatan tak 
terima. 


“Pak, enggak masalah sama sekali, aku sayang sama Bapak!” 
Sonya, dengan wajah sedih dan ingin menangis, langsung memeluk Pak 
lan dari samping. “Bapak bertahan! Plis!” 


“Gegara ngantuk kamu lebih emosional, ya.” Pak lan mengusap 
rambut Sonya. “Ya sudah, ayo ... kita tidur ....” 


Sonya tak dapat menyangkal ungkapan itu, ia ingin berjaga 
namun ia terlalu ngantuk. Mau tak mau ia pun menutup matanya 
bersamaan dengan Pak lan. Posisi masih sama, Sonya memeluk Pak lan 
dari samping. 


“Saya rasa saya cinta sama kamu, Sonya ...,” kata Pak lan, 
membuka matanya kembali. “Bukan karena kamu mirip dengan dia di 
masa lalu saya, tapi karena kamu ... faktanya yang bikin saya ingat 
segalanya dan punya harapan untuk hidup.” 


la mengatakan itu karena yakin ... Sonya yang bersembunyi di 
sampingnya telah tertidur. 


Namun faktanya, mata itu kembali terbuka, menguping dengan 
saksama ungkapan pria itu setelahnya. 


“Tapi karena efek samping pasca operasi, kehilangan memori, 
itu sudah jelas akan saya alami, jadi biarkanlah saya hanya mengingat 
bagian yang saya ceritakan ke kamu.” Pak lan perlahan menutup 
matanya. “Bagian saya mencintai kamu ... kamu lebih pantas dengan 
Agustus daripada saya yang tua. Saya sadar diri kalian saling mencintai 
... dan saya cuman kebetulan masuk karena gak sengaja ... ciuman itu ... 
selamat tidur, ya, Sonya.” 


Pak lan pun terlelap tidur, sementara Sonya ... dalam diam 
matanya yang berkaca-kaca mulai menjatuhkan air mata. 


Walau tak lama tertidur setelah ia menangis dalam diam, ada 
pikiran yang membuatnya bermimpi ... memilih antara Agustus atau Pak 
lan. Karena faktanya pilihannya telah jelas jatuh ke .... 


CHAPTER 30 


Pagi itu, sementara Sonya sarapan, Pak lan hanya memandangi 
si gadis manis yang memakan sarapan paginya. Ia masih perlu berpuasa 
untuk menghindari masalah-masalah kala operasi. 


“Bapak gak papa saya makan di sini? Saya keluar aja, ya?” tanya 
Sonya, Pak lan menggeleng pelan. 


“Maaf saya gak pengin ditinggalin ... kamu pasti merasa 
terintimidasi makan diliatin, ya?” 


“Enggak, Pak.” Sonya tersenyum, ini bukan kali pertamanya 
makan bersama Pak lan ... meski karena melihat pria itu hanya 
memandanginya, ia memang agak tak nyaman. “Saya takutnya Bapak ... 
ya gitu, Pak.” 


Pak lan tertawa pelan. “Saya bener-bener gak masalah.” Pak Ian 
menatap ke atas langit-langit kamarnya. “Omong-omong, semakin 
mendekati waktu saya operasi ... entah kenapa saya semakin takut.” 


Sonya tersenyum sendu, ia meletakkan makanannya ke atas 
meja, sebelum akhirnya mengambil tangan Pak lan. Memeluknya 
kemudian yang membuat Pak lan menoleh ke arah gadis itu. 


“Mamah ... kalau aku takut ... dia selalu yakinin aku kalau aku 
gak sendiri. Memang, Mamah gak ada selalu buat aku, tapi ada hal yang 
bikin kita enggak sendiri ... Tuhan ... dan kepercayaan.” Sonya 


mengeratkan pegangannya. “Aku gak bisa memaksa Bapak buat berani 
... tapi seenggaknya aku bisa meyakinkan kalau Bapak enggak perlu 
takut karena Tuhan selalu mengasihi kita. Yang kita lakuin adalah 
percaya ....” 


“Secara enggak langsung, sebenernya itu nyuruh saya berani, 
Iho.” Sonya menatap kaget gurunya itu. 


“Serius?” 


Pak lan hanya tertawa pelan. “Yah, dengan percaya, kita jadi 
berani. Itu konteks yang beda, tapi makna akhirnya sama.” Pak lan balik 
menggenggam tangan gadis manis itu. “Terima kasih sudah membuat 
saya yakin ....” 


Sonya hanya diam sesaat, saling menatap dengan mata cokelat 
sendu gurunya. “Pak, gak dilanjut cerita kemarin?” 


“Ah, benar.....” 


Dan cerita ini jauh lebih ringan daripada masa lalu Pak lan yang 
agaknya menyakitkan karena ada pem-bully-an di sana. Ini tentang 
masa-masa Pak lan yang menjadi dokter ... kepala sekolah, dan bahkan 
petinju. Ada pula pekerjaan-pekerjaan kecil lain yang ia kerjakan namun 
tak selama ia bekerja sebagai tiga profesi itu. 


Tak lelah Sonya mendengarkan ocehan itu ... hingga waktu di 
mana perawat akan membawa Pak lan ke ruang operasi pun tiba. 


Untuk terakhir kalinya, Pak lan menggenggam tangan Sonya 
yang balik menggenggamnya, air mata tak terbendung di mata gadis itu. 


“Aku berdoa atas keselamatan Bapak ... aamiin ....” 


Pak lan tersenyum, sebelum akhirnya menutup matanya dan 
pegangan itu melemah. Pak lan pun dibawa ke sebuah ruangan di mana 
tak ada satu pun orang luar yang boleh masuk kecuali mereka yang 
berkepentingan. 


Kini ... menyisakan Sonya, ibunya, dan Pak Brayden, ayah Ian. 


“Nak, kamu udah keliatan lelah, kamu lebih baik pulang, ya. 
Saya benar-benar berterima kasih pada kamu karena kamu sudah 
nemenin Ian ....” Pak Brayden mengusap puncak kepala Sonya sayang, 
kemudian memeluknya erat. 


Keduanya menangis. 

“Aku yakin Pak Ian selamat! Aku yakin!” 

Melepaskan pelukan, Pak Brayden menyeka air mata Sonya. 
“Iya, saya juga sangat yakin! Kita harus kuat demi guru kamu, oke?” 
Sonya mengangguk. Pria itu lalu menatap ibunda Sonya. “Bu, terima 


kasih banyak!” 


“Kabari saya, ya, Pak. Saya akan selalu ada untuk Anda!” Ibunda 
Sonya memeluk pria dewasa itu selama beberapa saat. “Sonya, ayo!” 


Meski tak rela meninggalkannya, Sonya mau tak mau pergi, dan 
hanya meninggalkan banyak doa serta kenangan-kenangan pria itu. Ia 
yakin akan menceritakan itu lagi ... kepadanya .... 


Sementara di tempat berlainan, kembali diadakan doa bersama 
demi keselamatan Pak Ian di panti asuhan, juga tak lupa setelahnya 
persiapan mereka mengadakan piknik serta pesta untuk ulang tahun 
Sonya dan acara minta maafnya. 


Dua hari setelah operasi .... 


Ibunda Sonya baru mendapatkan kabar dari pria itu, Pak 
Brayden. 


“Operasinya berhasil ... tapi lan mengalami koma ....” 


Dan semuanya dilarang masuk ke ruangan pria yang kini lebih 
banyak alat penunjang kehidupan di tubuhnya itu. Sonya hanya bisa 
memperhatikan di balik kaca kecil tubuh tegap berisi pria itu yang 
tertidur dengan tenang. 


la tersenyum sesaat, walau kemudian menangis pelan .... 

“Bapak harus bangun pokoknya, aku mau cerita banyak!” kata 
Sonya memekik tertahan, ia lalu membalikkan badan untuk memeluk 
Dokter Ouinn yang kebetulan mengantarnya bersama ibunya. “Dokter, 


Pak lan pasti bangun, kan?” 


“Kita doakan saja, ya ....” 


Dan tak lama setelah sepulangnya Sonya, Agustus datang 
bersama teman-temannya. Semuanya terlihat murung dan sedih 
melihat keadaan pria itu, dan membayangkan segala hal yang pria itu 
lakukan semasa ia sadarkan diri. 


“Pak, aku belum puas minta maaf sama Bapak ...,” ujar Alvaro, 
tak disangka jika ia bisa cengeng sedemikian rupa. 


“Dan aku ... belum minta maaf atas kebodohan aku sama 
Bapak.” Agustus menimpali. 


“Kami juga belum minta maaf!” kata teman-teman yang lain. 
Sementara di balik kesadaran itu, terlihat seorang anak kecil ... 
lan kecil ... yang duduk di taman, di bawah pohon rindang seakan 


menunggu seseorang. 


Mata cokelat besar itu tak henti-hentinya menoleh kiri dan 
kanan .... 


“Sonya mana, sih?” tanyanya pada diri sendiri. 


“Dor!” pekikan itu membuat lan menoleh, namun dengan 
tatapan kesal dan datarnya. “Kok enggak kaget, sih?” 


“Udah keseringan diginiin, jadi gak kaget lagi,” katanya pada 
perempuan yang kepalanya berada di balik pohon itu. Ia hanya tertawa 
geli sebelum akhirnya duduk di samping lan. 


“Jadi ... kamu mau ngomongin apa, lan?” tanya gadis berbadan 
gempal itu, Sonya, kemudian. 


“Enggak ada ... cuman kangen aja. Aku pengin di sini aja, bareng 
kamu.” Mendengar jawaban itu, wajah Sonya memurung. 


CHAPTER 31 


“Emang asyik di sini?” tanya Sonya, membuat lan menatap 
dengan kerutan di kening. “Liat sekitaran, kok cuman ada taman doang? 
Orang-orang ke mana? Yang lain ke mana? Gak ada apa-apa selain 
taman, sama pohon di sini.” 


Raut Ian berubah menjadi sedikit tertegun. Ia lalu menatap 
sekitaran yang memang hanya ada hamparan hijau rerumputan ... satus- 


satunya objek hanyalah pohon di belakangnya. 


“Emang seharusnya di sekitar kita apa selain taman?” lan 
bertanya balik. “Lagian, asalkan ada kamu, aku enggak masalah.” 


“Banyak hal, Ian. Banyak hal.” Ian hanya mengerutkan 
keningnya. “Jadi ... kamu cuman pengin di sini sama aku atau jadi 
superhero?” 


“Eh? Superhero?” lan kelihatan bingung. 


Bertepatan itu, terdengar suara-suara yang entah datang dari 
mana. 


“Bapak harus bangun pokoknya, aku mau cerita banyak!” 


“Eh, itu suara siapa?” tanya Ian, berdiri untuk menatap 
sekitaran, ia terus berlari mencari sumber suara namun nihil. Ia hanya 


mengitari area taman bererumputan itu lalu kembali ke pohon yang 
sama, tempat Sonya berada. 


Sonya menatap lan yang tampak kewalahan, napas anak itu 
memburu. 


“Pak, aku belum puas minta maaf sama Bapak.” 


“Dan aku ... belum minta maaf atas kebodohan aku sama 
Bapak.” 


“Kami juga belum minta maaf!” 


Lagi, suara itu muncul, dari orang yang tampak berbeda. Disusul 
suara-suara dari waktu ke waktu. 


“Ini Papah, Sayang.” 


“Pak, makasih buat pekerjaan yang Bapak kasih ke saya dan 
istri. Semoga Bapak cepet bangun!” 


“Pak, kata dokter semakin diajak ngomong, itu bagus untuk 
Bapak. Aku mau ceritain ini ... kali aja Bapak kek di game itu. Karena dia 
gak bisa berpisah dari masa lalu, dia koma ... gak bisa move on gitu, 
deh, Pak.” 


“ARGH!!!” Ian berteriak, ia menutupi telinganya dengan kedua 
tangan mendengar suara-suara itu bersahutan menganggu sekitarannya. 
la kini duduk di samping Sonya yang kelihatan masih begitu tenang 


dengan senyumannya. “Sonya ... itu suara aneh dari mana?” tanyanya, 
Sonya hanya menatap dengan senyuman. 


“Kamu mau ikut sama aku biar gak denger suara itu lagi?” 
tanyanya, mengarahkan tangannya ke lan. 


lan pun mengangguk, ia menyambut tangan itu, dan keduanya 
bangkit berdiri. Suara itu masih terdengar ... sepanjang keduanya 
berjalan lurus .... 


Kali ini, mereka tak memutar ... ada ujung di sana. 


“Pak, Bapak punya alasan untuk hidup sekarang, kan? Bapak 
harus jadi superhero semua orang, Pak! Superhero yang menyelamatkan 
semua orang!” 


Mata Ian melingkar sempurna. 


“Lho, superhero enggak bakal bisa menyelamatkan semua 
orang, sih, menurutku. Superhero juga manusia, cuman beda, Tuhan 
yang ngatur ini itunya. Usaha superhero yang harus diapresiasi ... 
karena mereka berusaha demi keselamatan semua orang.” 


“Kebaikan mereka itu ... berdampak bagi semua orang di sekitar 
mereka, Pak. Daripada disebut gagal menyelamatkan atau apa. Itu lebih 
ke arah Bapak udah usaha, tapi Tuhan berkata lain, Bapak bisa apa. Ya, 
kan?” 


“Bapak udah usaha, itu udah hebat banget! Daripada diem 
padahal mampu? Ih, enggak banget itu! Superhero itu cukup satu kata, 


penolong. Urusan gagal enggaknya, mereka tetap dianggap superhero 
karena sudah menolong dan berusaha! Kayak Avengers, Boboiboy, 
semua film superhero begitu!” 


Sonya mengakhiri cerita panjang lebarnya yang hampir 
memakan waktu seharian. la menatap Pak lan yang masih tak sadarkan 
diri meski dokter bilang kondisinya sudah cukup membaik, walau tak 
ada aktivitas otak yang memungkinkan pria itu akan lekas bangun. 


“Pak, aku pulang dulu, ya!” Sonya mengusap tangan Pak lan, 
sebelum akhirnya beranjak dari duduknya dan keluar ruangan. 
Meninggalkan pria itu .... 


Yang di dalam isi kepalanya, terdiam di depan pintu bercahaya. 
“Ayo, lan!” Badan Sonya telah masuk sebagian di tempat itu, 
tangannya yang memegangi tangan lan membuat lan menoleh ke 


arahnya. “Kenapa diem aja?” 


“Suaranya berhenti ...,” kata lan, melepaskan pegangannya dari 
Sonya. “Kamu tahu itu dari siapa? Kok aku ngerasa kenal ... dan tahu ....” 


Sonya masuk selangkah lagi ke pintu itu, cahaya mulai 
menyelimuti badannya. 


“Kutanya sekali lagi, Ian.” Ian yang memandangi langit-langit 
menoleh ke gadis itu. “Kamu pengin di sini sama aku ... atau jadi 


superhero?” 


“Aku ....” 


lan menggantung kalimatnya, ia menatap sendu orang yang ia 
cintai itu yang perlahan-lahan mulai terlahap cahaya. 


“Ini serpihan terakhir memori kamu ... yang bakal ilang,” 
katanya lagi. 


lan menatap sekitaran yang seakan mulai memudar .... 


Dan lan masih belum sadarkan diri ketika acara piknik serta 
acara ulang tahun dan minta maaf pada Sonya itu diadakan di salah satu 
hutan belakang sekolah. 


Sonya bahagia ... ia bertemu teman-temannya lagi. 


Namun, mengingat Pak lan .... 


“Selamat ulang tahun, Sonya!” kata sebuah suara, semua 
teman-temannya yang berada di bawah tulisan besar di pinata 
bertuliskan ucapan selamat ulang tahun. Sonya baru sampai berjalan ke 
sini bersama ibunya. 


“Wah .....” Ia takjub melihat semua dekorasi manis serta 
makanan dan lainnya. 


Dan Alvaro menghampiri Sonya, Sonya sedikit mundur kala 
pemuda yang memegang hadiah besar itu menghampirinya dengan 
sedikit ternganga. 


“Can-cantik ... eh, anu!” Alvaro menggelengkan kepala. Sonya 
yang begitu cantik dengan badan idealnya berhasil membuatnya 
demikian. “Aku ... aku Alvaro Zion, pengin minta maaf sebesar-besarnya 


1” 


atas apa yang aku lakuin selama ini! Ini permintaan maaf aku 


CHAPTER 32 


Ah ... Alvaro sudah berubah, kan? 


Sonya dengan tersenyum kikuk menerima hadiah besar itu. 
“Makasih, ya, Alvaro.” 


“Sama-sama, Cantik. Eh, Sonya.” 


“Jangan modus sama anak saya, sekalipun saya maafin bukan 
berarti kamu bisa deketin dia!” ketus ibunda Sonya, tahu kelakuan 
Alvaro kepada anaknya di masa lalu. 


“Aku juga minta maaf banget sama Tante, Tante! Ini, hadiah 
yang lebih gede buat Tante!” 


“Wah!” Ibunda Sonya memekik melihat tangan Alvaro 
mengarah ke arah kado yang tak jauh dari sana, dan kala terbuka 
nyatanya itu Dokter Quinn yang memakai jas, bersama kotak berisi 
cincin, sujud di sana. “Astaga! Astaga! Astaga!” 


Semua tentu benar-benar bahagia dengan hal itu. 


Sonya sempat fokus akan keromantisan pasangan tua itu ketika 
Agustus menghampirinya dengan kado kecil di tangannya. 


“Ini buat kamu, selamat ulang tahun, Sonya, dan aku bener- 
bener minta maaf.” Sonya menerima hadiah mungil itu, tentu saja 
dengan mudah ia memaafkan Agustus. “Maaf, hadiahnya kecil ....” 


“Enggak papa,” kata Sonya, ia pun tanpa sadar langsung saja 
membuka isi hadiah itu. Isinya hanyalah sebuah gelang sederhana dari 
kayu bambu dan di tengahnya terdapat tulisan namanya di sana. 


“Maaf aku gak bisa beli hadiah yang mahal ... dan malah bikin 
sendiri.” Agustus tersenyum hampa. 


“Aku suka ...,” kata Sonya, menatap Agustus dengan haru. “Aku 
suka banget! Tolong pakein!” Agustus mengambil gelang itu, kemudian 
memakaikannya ke tangan Sonya. Sonya nyaris menangis ... ia benar- 
benar ... sungguh menyukai hadiah dari Agustus. 


Gelang sederhana itu manis, bahkan bisa dikatakan limited 
edition karena Agustus membuatnya sendiri. Bukan soal harganya ... 
melainkan pengorbanan yang ia berikan. 

“Makasih banyak ... makasih banyak ....” Sonya langsung 
memeluk Agustus erat. Ia menangis di balik dada pria itu. “Makasih 
banyak ....” 

“Itu tanda persahabatan kita ....” 


Keduanya saling merengkuh erat. 


“Makasih ....” 


Sebuah dering telepon terdengar kala ibunda Sonya dan calon 
suaminya melakukan grouply beberapa kali dengan anak-anak, nyatanya 
dari pihak keluarga Pak Ian .... 


“Halo?” Ia menjawab panggilan di seberang sana. “Apa? Pak Ian 
sudah sadarkan diri?” 


Dan mendengar itu, tentu saja Sonya dan yang lainnya sangatlah 
bahagia. 


Sonya menatap sekitaran, seakan meminta izin meninggalkan 
pesta yang sebenarnya untuknya demi pria itu .... 


“Kami juga bakalan nyusul setelah ini, setelah nganter hadiah ke 
rumah kamu!” Sekali lagi, Sonya memeluk Agustus, sebelum akhirnya ia 
dan ibunya menuju rumah sakit. 


Sesampainya di rumah sakit pun, Sonya dan ibunya dibawa di 
ruang rawat normal, di sana terlihat Pak lan yang sudah sadar meski ada 
beberapa alat rumah sakit yang melekat di badannya. Pak lan hanya 
menatap mereka dengan pandangan bingung, matanya menyipit ... dan 
Sonya tahu apa masalahnya. 


“Pak lan,” kata Sonya angkat suara. Pak Ian masih diam, ia 
meneliti dengan tatapan memicing dua insan di hadapannya. “Aku 


Sonya, anak murid kesayangan Bapak, dan ini Mamahku.” 


Pak lan memiringkan kepalanya. 


“Sesuai janji, ya. Aku mau cerita banyak hal tentang Bapak.” 
Ibunda Sonya menarik kursi untuk putrinya itu duduk di samping pria 
yang kepalanya memakai kupluk itu. “Mulai dari Bapak kecil ... sampai 
akhirnya sekarang ini, Bapak mempercayakan semua ingatan Bapak ke 
aku, anak murid kesayangan Bapak, yang saat ini ... calon istri Bapak.” 


“Tunggu, calon istri?” tanya Pak Ian tiba-tiba. Sonya 
mengangguk. “Sonya, kamu pacar Agustus. Saya gak berhak ngeganggu 
hubungan kalian ....” 


Mata Sonya membulat sempurna, kaget. “Ba-bapak gak lupa 
ingatan?” 


“Ingatan saya memang agak bermasalah dan beberapa ada yang 
hilang, dan soal tadi ... maaf ... mata saya bermasalah. Saya gak ngenalin 
kamu, bahkan suara kamu agak berubah, sampai kamu ngenalin diri. 
Bahkan kamu lihat, saya susah ngomong ....” Oh, alasan itulah kenapa 
Pak lan menyipitkan matanya. “Lebih baik kamu simpan ingatan saya itu, 
ya. Entah kenapa ... lebih baik saya membuat ingatan baru saya sendiri.” 


“Oh ... mmm ....” Kedua pipi Sonya memerah. 


“Dan apa kamu bilang tadi ...? Saya gak salah denger ...? Calon 
istri ...?” Sonya diam mendengar ungkapan lambat Pak lan, ia malu 
rasanya mengakuinya namun ia berjanji ... ia ingin memilih pria terbaik. 
la menatap ibunya yang hanya mengulum bibir menahan tawa. 


Agustus ... ia mungkin mencintainya. Tetapi, Pak Ian ... ia juga 
memiliki rasa yang mungkin sama. Hanya saja ... ia rasa rasa iba 


membuat pilihannya jatuh ke pria itu ... yang padahal dikenalnya baru- 
baru ini. 


Apakah ia egois? 


“Saya ... memang sayang sama kamu, tapi saya gak mau kamu 
balik membalas perasaan saya atas dasar rasa kasihan akan keadaan 
saya.” Pak lan angkat suara dengan susah payah, seakan membaca 
pikiran Sonya. “Tentukan pilihan, dengarkan hati kamu sendiri ....” 


Sonya memegang dadanya sendiri .... 


“Selamat ulang tahun, Sonya ... maaf saya gak bisa bawain 
hadiah atau apa pun. Mungkin nanti ....” Mata Pak Ian melirik objek 
kabur yang tergelang di pergelangan gadis itu, objek itu kadang 
memburam dan menerang. Tampak ada gelang di sana. 


“Pak lan ...,” ujar sebuah suara, mereka menoleh ke sumbernya 
dan menemukan Agustus menghampiri. “Pak, saya bener-bener 
bersyukur Bapak bangun! Saya bener-bener minta maaf atas—" 


“Sudahlah ... saya susah ngomong.” 

“Eh, ma-maaf, Pak.” Pak Ian tertawa pelan. 

“Tapi saya termasuk pasien paling kuat pasca operasi.” Tangan 
pria itu bergerak, mengambil tangan Sonya yang ada di sisi kanan dan 


Agustus di sisi kirinya. Dengan susah payah ia menggerakan tangan 
keduanya hingga ia satukan di tengah-tengah. Mereka pikir Pak lan akan 


melepaskan dan terjadilah adegan pengiklasan agar Sonya dan Agustus 
bersama namun nyatanya .... 


“Mari kita bertarung secara sehat, siapa yang bakal dapetin 
Sonya.” 


THE END 


Bonus Chapter 


“Jadi ... inilah saatnya,” kata ibunda Sonya, membenarkan 
sedikit make up anak gadisnya yang cantik jelita di hadapan cermin. 
Pakaian gadis itu berupa gaun, dan dandanan natural yang khas disertai 
riasan sederhana penambah kesan calon pengantin yang jelita. 


Sonya menarik napas panjang .... 


“Aku ... bener-bener gugup, Mah,” kata Sonya, tangan 
ibundanya mengarah ke arahnya dan gadis itu menatap wajah tua nan 
bahagia itu. “Mah ....” 


“Ayo.” 


Soraya pun menyambut uluran tangan itu, ia bangkit berdiri 
dituntun sang ibu keluar ruangan. Kini ia terus berjalan, seiring napasnya 
yang seperti memberat, namun sekaligus ada beban yang terangkat. 
Terlebih, mengingat wajah calon suaminya nanti ... rasanya semuanya 
berjalan begitu saja sekalipun kegugupan menghampiri. 


Terus berjalan, berjalan, dan berjalan diiringi alunan musik 
Faithfully yang semakin nyaring seiring ia ke depan .... 


Hingga akhirnya, ia sampai di pintu tembus yang dihias 
dedaunan, pintu yang bak membawanya ke surga, semua orang ada di 
sana duduk dengan rapi. Teman-temannya, keluarga besarnya, duduk di 
pinggiran karpet merah berbunga yang ada di depan kaki Sonya. 


Matanya pun, menangkap sosok pria yang didampingi sang 
pengikat suci, tersenyum lebar ke arahnya. 


la balik tersenyum. 


Yang menjadi iringan keluar berpasang-pasangan, hingga 
akhirnya kini Sonya, dan ibunya, berjalan ke arah altar di hadapan sana. 
Gugup, sangat gugup terasa. Walau akhirnya, ia naik ke panggung, 
berdiri di hadapan sosok yang akan menjadi suaminya yang 
mendampinginya seumur hidup. 


Rasanya, seperti baru kemarin ia adalah anak SMA yang punya 
banyak masalah, mulai dari titik nol kekonyolan remaja hingga akhirnya 
kini ia di sini. 


Sumpah pernikahan mulai keluar dari mulut pemersatu ikatan 
suci itu pun terdengar. 


Lalu, si pria mengulangnya. 

“Sonya Sherman, aku mengambil engkau menjadi istriku, untuk 
saling memiliki dan menjaga dari sekarang sampai selama-lamanya, 
pada waktu sehat maupun sakit, untuk saling mengasihi dan 
menghargai, sampai maut memisahkan kita, sesuai hukum Tuhan yang 
kudus, dan inilah janji setiaku yang tulus ....” 


Sonya, dengan begitu antusias menyahut, “Aku bersedia.” 


Dan kini, giliran dirinya .... 


Sonya benar-benar gugup, ia takut salah hingga terdiam selama 
beberapa saat, tetapi melihat mata suaminya dan apa yang ada di 
sekitarnya terutama teman-temannya yang kini sudah pula memiliki 
pasangan masing-masing, ia tak ingin menunggunya lagi. 


“I-lan Brayden, aku mengambil engkau menjadi suamiku, untuk 
saling memiliki dan menjaga dari sekarang sampai selama-lamanya, 
pada waktu sehat maupun sakit, untuk saling mengasihi dan 
menghargai, sampai maut memisahkan kita, sesuai hukum Tuhan yang 
kudus, dan inilah janji setiaku yang tulus ....” 


“Aku bersedia.” 
lan dan Sonya pun bertukar cincin .... 


Sebelum akhirnya, saling berciuman selama beberapa saat, 
sesuai arahan sang pemersatu ikatan suci. Kini, mereka saling menatap, 
tersenyum hangat .... 


“Yah ... akhirnya,” kata lan, seakan lega telah memiliki Sonya 
seutuhnya. 


K k k 


Pasangan baru itu, dengan lan menggendong Sonya bergaya 
bridal, mulai menuju kamar mereka yang dihias serba merah muda, 
diberi kelopak-kelopak bunga, serta aromaterapi yang khas dan sangat 
menenangkan. 


lan menidurkan Sonya ke kasur, dan gadis itu tertawa. 


Namun, tawanya seketika menghilang, menemukan lan 
langsung melepaskan pakaiannya. Kebahagiaan tergantikan rasa ... 
begitu gugup. Ia menenggak saliva, kini Ian ... bersama badan atletisnya 
... terpampang di sana. 


“Kenapa lihatnya begitu?” Suara lan menyadarkan Sonya yang 
berada di titik membingungkan dalam hidupnya. Ia takut, tetapi ingin ... 
ia sadar ini malam pertama mereka dan ia ... ia belum sepenuhnya 
belajar soal ini. 


la Sonya si polos, tahu cinta, tahu soal ini, tetapi minim 
pengalaman. 


Hanya ciuman itu .... 

la suka ciuman-ciuman saja. 

lan tertawa karena Sonya masih tak menjawabnya, malahan 
tertegun, hingga akhirnya si pria memilih merangkak sebelum akhirnya 
memberikan ciuman dalam menggairahkan kepada istrinya selama 
beberapa saat. 


Ciuman yang terasa berbeda .... 


Lalu kala lan melepaskannya, ada sensasi sesuatu berebut 
keluar dari perut Sonya dan ia ... ia seperti ketagihan ingin lagi. 


“Yang biasa itu ciuman sederhana, tapi satu ini ... kamu bisa 
rasakan perbedaannya?” lan menyeka bibir Sonya lembut, sedikit basah 
karena hal tadi. “Betapa konyol masa lalu kita, ya. Hanya karena satu 
ciuman, jungkir balik masa-masa itu, hingga akhirnya Tuhan menyatukan 
kita.” 


“Ciuman ....” Sonya menggumam, sebelum akhirnya kembali 
mencium suaminya lagi. 


Terus berlanjut hingga melepaskan pakaian satu sama lain, dan 
kini dengan telanjang bulat di balik selimut, Sonya yang sudah 
kehilangan kegugupan dan lan yang berada di atasnya ... siap memulai 
hal itu. 


“Kamu siap?” 

“Aku ... siap.” 

Awalnya, tentu saja menyakitkan, lan memiliki sesuatu yang 
besar di sana. Namun keahliannya yang bermain lembut, membuat 
Sonya yang masih perawan, meredakan tangisan dengan sendirinya 
disusul kenikmatan demi kenikmatan. 

Dan akhirnya ... klimaks, mereka dengan terengah saling 
berpelukan. lan memeluk Sonya yang masih meringis sakit dari 
belakang. 


“Hust ... it's okay.” lan menenangkan Sonya. 


Keduanya pun tertidur dengan pulas. 


Sebangunnya, di pagi hari yang cerah, Sonya yang arahnya 
menghadap matahari membuka matanya pelan namun pasti. 
Membuatnya teringat sebuah peristiwa yang sulit ia lupakan seumur 
hidupnya. 


“lan,” panggilnya pelan, suaminya menggumam dan mulai 
meregangkan badan serta otot-ototnya. “Aku pengen lagi.” 


lan tertawa tertahan. “Emang kuat? Takutnya abis ini gak bisa 
jalan, Iho ....” 


“Kuat, kok!” Sonya membalikkan badan, melihat suaminya yang 
tersenyum nakal ke arahnya. “Gak mau?” lan mengangkat sebelah 
alisnya. 


Sonya yang tak memahami ungkapan itu, berpikir lan menolak 
hingga ia memilih memberikan ciuman menggairahkan, yang tentu saja 
berhasil menaikkan libido lan Brayden yang faktanya sedari awal sudah 
naik duluan. 


Melepaskan ciuman, Ian masih tersenyum. “Tahu aja ciuman 


bisa bikin hal begini.” Sonya balik tersenyum, berasa siasatnya, lah, yang 
membuat lan demikian. “Oke, kalau mau gak bisa jalan sampe besok!” 


xxx 


Beberapa bulan kemudian .... 


lan dan Sonya pulang dari bulan madu mereka, dan disambut 
banyak orang di rumah. Keluarganya, serta teman-temannya. Mereka 
saling berpelukan. 


“Selamat, ya, Sonya, Pak lan!” Agustus, menyalami keduanya 
dengan senyum hangat sebelum akhirnya memeluk gadis di 
sampingnya, Hellen, sosok yang dulu menjadi pem-bully namun sadar. 


Mereka juga bertemu ibunda Sonya yang sudah bersuami lagi 
dengan prianya, Dokter Quinn. Di sana ada pula adik Sonya yang masih 
kecil berusia tiga tahun. Kakak Sonya, Dylan, juga menggandeng seorang 
wanita serta bayi mungil di pelukannya. 


Rasanya ... begitu lengkap kekeluargaan ini. 

Terlebih, akan kedatangan Alvaro, dan anak-anak angkatnya. 

Sonya tengah bermain dengan mereka ketika perutnya terasa 
tak nyaman, hingga gadis itu pun memilih beranjak. Berdiri dari 
duduknya menuju ke toilet. 

“Ah ... keknya dia ....” 

Ungkapan ibunda mertuanya diputus lan. “Akibat suka nyium 
aku,” kata lan, sebelum akhirnya berdiri dari duduknya dan 


menghampiri istrinya. 


lan senang berpura-pura menolak, dan Soraya akan 
menciumnya. Jadi, ia tak salah, karena ciuman bisa merubah segalanya 


Kak 


“Selamat datang malaikat kecilku ...,” kata lan, meletakkan bayi 
mungil ke atas badan Sonya. Bayi perempuan yang sehat dan bergerak- 
gerak kecil di sana, kemudian langsung diberikan ASI oleh sang ibu. “Dia 
secantik kamu ....” 


Sonya mengusap pelan puncak kepala bayi mungil tersebut, dan 
lan lalu mencium kening Sonya. 


“Jadi ... sesuai kesepakatan, kita namain dia ... Kiss Sherman 
Brayden. Karena semua berawal ... dari sebuah ciuman ....” 


“Kiss Sherman Brayden,” kata Sonya, dengan nada suara 
seraknya. “Selamat datang di dunia, Sayang ....” 


THE END 


